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ABSTRAK

Rosyid. Moh. Zaiful. 2018. Evaluasi Pembelajaran Tematik Pada Mata
Pelajaran IPS (Studi Multikasus di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing (I) Dr. H. Nur Ali, M.Pd. (1) Dr. H. Mulyono, M.A.

Kata Kunci : Evaluasi Pembelajaran Tematik, Mata Pelajaran IPS.

Hadirnya kurikulum 2013 memberikan perubahan dalam proses belajar yang lebih
bermakna. Kurikulum 2013 disusun dengan mengembangkan dan memperkuat sikap
(attitude), pengetahuan (knowlegde) dan keterampilan (skill) secara berimbang. SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan merupakan sekolah inti dalam penerapan kurikulum
2013 dengan sistem pembelajaran tematik integratif.

Fokus penelitian ini, ada dua: (1) Bagaimana proses pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. (2) Bagaimana proses penilaian hasil
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan
SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Tujuan
penelitian, (1) Mendeskripsikan dan menganalisis proses pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan (2) Mendeskripsikan dan menganalisis
proses penilaian hasil pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan
desain multikasus. Penelitian dilakukan di (1) SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan (2) SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.
Objek penelitian adalah pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, sedangkan
subjeknya adalah kepala sekolah dan guru kelas. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh keabsahan data digunakan
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu. Penelitian ini
menggunakan rancangan multikasus, maka analisis data dilakukan dalam dua tahap yakni
analisis data kasus individu dan analisis data lintas kasus.

Hasil penelitian ini adalah; Pertama, Evaluasi proses pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS, yakni. 1) perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
dilaksanakan melalui menentukan tujuan pembelajaran, penetapan tema, pembuatan
jaringan tema, dan penyusunan RPP. 2) pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS melalui kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan kemasan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Kedua, Evaluasi proses penilaian hasil
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, yakni. 1) ranah kognitif dilakukan dengan
menggunakan tes tertulis. 2) ranah afektif dilakukan dengan melihat perilaku keseharian
siswa melalui jurnal dan teman sejawat. 3) ranah psikomotorik dilakukan dengan melihat
kinerja siswa berupa proses dan karya yang dihasilkan.
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ABSTRACT

Rosyid. Moh. Zaiful. 2018. The Evaluation of Social Science Thematic Learning
(Multiple Case Study in SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan and SDN
Pademawu Timur 2 Pademawu, Pamekasan. Magister of Islamic
Elementary School Teacher, Postgraduate Program of Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Dr. H. Nur Ali, M.Pd.
(1) Dr. H. Mulyono, M.A.

Keywords: Thematic Learning Evaluation, Social Science Subject.

Curriculum 2013 leads to a more meaningful learning process. It is made by
developing and strengthening the attitude, knowledge and skill equally. SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan and SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan is a core school in the implementation of
Curriculum 2013 by using integrative thematic learning system.

The study focuses on: (1) How the social science thematic learning process
in SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan and SDN Pademawu Timur 2 Pademawu,
Pamekasan are. (2) How its evaluation process in SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan and SDN Pademawu Timur 2 Pademawu, Pamekasan is. The
objectives of the study are: (1) to describe and analyze the thematic learning
process of social science in SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan and SDN
Pademawu Timur 2 Pademawu, Pamekasan (2) to describe and analyze the social
science thematic learning evaluation process in SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan and SDN Pademawu Timur 2 Pademawu, Pamekasan.

The study employs a qualitative approach using multiple case study. It is
conducted in (1) SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan (2) SDN
Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. The object of
the study is social science, and its subjects are the principal and the class teachers.
The data is obtained using in-depth interview, observation, and documentation. To
check its validation, the researcher employs source, technical, and time
triangulation. Since the study employs a multiple case design, the data analysis
employs individual case and cross-case analysis.

The result shows that; First, The evaluation of social science thematic
learning process reveals that 1) the planning of social science thematic learning
consists of determining the learning objectives, determining the theme, making
the network theme, and making lesson plan. 2) The implementation of social
science thematic learning employs pre-activity, main activity and post-activity
using scientific approach. Second, the evaluation of social science thematic
learning employs: 1) written test for cognitive domain, 2) observation on students’
daily behavior using journal and peer opinion, 3) observation on students’
performance particularly on their process and work for psychomotor domain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Hadirnya Kurikulum 2013 memberikan perubahan dalam proses
pembelajaran yang lebih bermakna. Kurikulum 2013 disusun dengan
mengembangkan dan memperkuat sikap (attitude), pengetahuan (knowlegde)
dan keterampilan (skill) secara berimbang." Dari perubahan kurikulum
tersebut akan membawa dampak tersendiri dalam berkembangnya sistem
pembelajaran yang akan dilakukan.

Sistem pembelajaran dalam kurikulum 2013 meliputi empat hal pokok
yang keseluruhan mempunyai menjadi ciri khas dan makna tersendiri, empat
hal tersebut meliputi: model pembelajaran berbasis tema (tematik) yang
didasari oleh ide atau gagasan pokok yang didapat dari peristiwa yang
berkaitan pada semua mata pelajaran, pendekatan ilmiah (scientific) dengan
proses pembelajaran mulai dari kegiatan penggalian informasi hingga proses
mencipta yang berorientasi terhadap sifat lingkungan sekitar, strategi aktif
yang terus mendorong siswa untuk terus berperan dalam proses pembelajaran,
dan penilaian autentik yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan hasil belajar siswa yang diharapkan mampu mendongkrak

kualitas pendidikan di Indonesia.

YImam Machali & Ara Hidayat, The Handbook Of Education Of Mangement, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), him. 432
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Mengingat proses pembelajaran dapat memberikan efek pada aktivitas
belajar yang tertuju pada kreativitas siswa dalam belajar, maka guru
diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran.? Hal
inilah yang disebut pembelajaran berpusat pada siswa (student center), yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (problem solving) dalam pembelajaran.

Perubahan paradigma pembelajaran dalam kurikulum 2013 menjadi
tantangan tersendiri bagi guru dalam mengelola kelas, hal ini dilakukan guna
memberikan perubahan dalam proses belajar yang lebih berkesan terhadap
siswa. Pola pembelajaran tematik yang digunakan dalam kurikulum menjadi
identitas tersendiri yang diharapkan mampu mendukung terjadinya proses
pembelajaran yang efektif dengan mampu memberikan pemahaman,
kecerdasan dan perubahan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat
memberikan peningkatan kompetensi kepada peserta didik dalam segi sikap
(attitude), pengetahuan (knowlegde) dan keterampilan (skill) yang seimbang.

Menurut data penelitian, 11 % kendala penerapan pembelajaran pada
kurikulum 2013 terjadi pada guru.® Permasalahan yang dihadapi
pembelajaran saat ini, yaitu belum maksimalnya penerapan pembelajaran
pada pembelajaran tematik yang masih terkesan pragmatis.* Banyaknya

faktor penghambat yang terjadi di lapangan, mulai dari kesulitan guru dalam

’Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Di Depan Kelas (Surabaya:
Usaha Nasional, 1979), him. 15

*Apri Damai Sagita Krissandi & Rusmawan, “Kendala Guru Sekolah Dasar Dalam
Implementasi Kurikulum 20137, Cakrawala Pendidikan, Th. XXXIV No. 3, (Oktober, 2015), him.
460

“Ludfi Arya Wardana, “Masalah-masalah Pembelajaran Tematik di Kelas 111 Sekolah
Dasar”, Pedagogy, Vol. 1 No. 2 (2014), him. 8



menyusun perencanaan, pelaksanaan, hingga proses penilaian pembelajaran
tematik yang rumit dalam pandangan guru menjadi hambatan tersendiri dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik, khususnya pada tingkat sekolah
dasar.

Pembelajaran tematik menekankan pentingnya keseimbangan sikap
(attitude), pengetahuan (knowlegde) dan keterampilan (skill). Peningkatan
mutu pembelajaran yang diawali dengan model pembelajaran tematik ingin
menjadikan peserta didik yang yang tidak mampu dalam segi pengetahuan,
tetapi juga mampu dalam sikap dan keterampilan diperoleh dalam proses
belajar. Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yang digunakan untuk
menuntun peserta didik pada kemandirian dalam proses belajar mengajar
dengan kegiatan didalamnya meliputi: belajar mengobservasi, mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis, dan mengomonikasikan hasil
belajar yang mereka tempuh dalam proses pembelajaran. Dari situlah, peran
guru dibutuhkan untuk terus mengevaluasi kesesuaian antara model
pembelajaran tematik dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan
dalam proses pembelajaran, khususnya pada sekolah dasar SD/ M.

Pembelajaran tematik sebagai proses dalam melatih daya berpikir peserta
didik baik secara sikap (attitude), pengetahuan (knowlegde), dan keterampilan
(skill), seharusnya pendidik (guru) harus mampu memberikan solusi dalam
menciptakan situasi belajar yang sesuai dengan pembelajaran tematik.
Kesadaran pendidik akan kebutuhan model pembelajaran tersebut sangat

diharapkan, salah satunya melalui perbaikan secara terus-menerus (evaluasi)



pada model pembelajaran tematik yang sesuai dengan kebutuhan. Melalui
evaluasi, pembelajaran tematik, diharapkan mampu menciptakan situasi yang
efektif dalam pembelajaran, dan dibuktikan dengan perubahan sikap
(attitude), pengetahuan (knowlegde), dan keterampilan (skill) yang lebih baik.

Pembelajaran IPS merupakan salah satu bagian dari pelajaran yang
tercantum dalam kurikulum sekolah, khusunya sekolah dasar dengan runtun
materi yang terkandung dari cabang ilmu sosial. llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan integrasi disiplin ilmu sosial meliputi: Sejarah, Geografi,
dan Ekonomi serta disiplin ilmu sosial lainnya yang dipadukan menjadi nama
mata pelajaran.” Tujuan mata pelajaran IPS sangat penting untuk dikuasai
oleh anak, dimana melalui pembelajaran IPS siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir, nilai dan etika sosial, serta dapat mengembangkan
tanggung jawab dan partisipasi sosial.

Pembelajaran tematik yang dimaksud dalam pembelajaran IPS adalah
bagaimana guru sebagai agent of change melalui evaluasi pembelajaran
mampu memberikan pembaharuan dalam pembelajaran yang mencakup
perubahan model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Pembaharuan tersebut dapat
memberikan perubahan positif dalam proses pembelajaran IPS, menurut
Somantri yang dikutip oleh Ahmad Susanto pembaharuan pembelajaran IPS

harus ditandai dengan kebutuhan dan minat anak, lebih banyak

*Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2009), him. 7



memperhatikan masalah, memperhatikan keterampilan yang bersifat
penyelidikan, dengan materi pelajaran berorientasi pada lingkungan sekitar.

Selanjutnya, orientasi pembelajaran tematik terletak pada usaha guru
dalam menghadirkan pembelajaran yang membuat sadar siswanya akan
identitas, potensi diri, dalam konteks jati diri bangsa sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPS. Siswa diarahkan dan dilatih untuk lebih berperan dalam
pembelajaran, sehingga dapat memahami situasi sosial lingkungannya, dan
menanamkan pemahaman tersebut ke hal-hal positif.

Pembelajaran tematik bertujuan melatih dan mengembangkan daya
berpikir siswa. Melalui pembelajaran tematik, peran siswa dalam proses
pembelajaran lebih terlihat, karena siswa bukan hanya dapat menyelesaikan
masalah pembelajaran dengan jawaban sederhana, tetapi siswa dilatih untuk
mampu merumuskan dan mencari tahu akar dari masalah tersebut secara
mandiri.

Penelitian Masdiana, dkk, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang dibuktikan dari hasil
analisis data siklus | dan Il yang mengalami peningkatan.” Selain itu, Sri
Endang Utami dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran

tematik dapat mengatasi kesulitan belajar siswa, dengan hasil analisis siklus |

®Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),
him. 2

"Masdiana, Dkk, “Penerapan Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Materi Pada Lingkungan Siswa Kelas I SDN 018 Kecamatan Sarjo Kabupaten Mamuju Utara”,
Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 3 No. 2 (2013), him. 202-203



dan 11 yang terus meningkat.® Hal ini juga sejalan dengan penelitian Oktazella
& Mawardi menunjukkan bahwa desain pembelajaran tematik terpadu lebih
efektif yang dibuktikan dengan pre test dan post test pada nilai signifikan
0,003.°

Beberapa hasil penelitian tersebut telah menggambarkan bahwasanya
pembelajaran tematik sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa khususnya di sekolah dasar dengan melalui proses belajar
mengajar yang bervariasi dan berorientasi terhadap kebutuhan siswa dengan
inovasi pembelajaran yang berkesinambungan. Melalui proses tersebut akan
memberikan warna tersendiri dalam membangkitkan semangat belajar peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

Tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran terlihat pada hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar tersebut akan diperoleh melalui proses interaksi
pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran tersebut akan berdampak pada
output yang nantinya akan menjadi bahan pertimbangan dalam mengukur
keberhasilan pembelajaran yang telah berlangsung melalui evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dinilai sangat penting, melihat perannya
dalam mengubah mutu pembelajaran guna menjadi lebih baik melalui

perbaikan-perbaikan, khususnya proses pembelajaran.

8Sri Endang Utami, “ Penerapan Strategi Pebelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Kreativitas Dan Hasil Belajar Belajar Siswa”, Jurnal Paradigma, Vol. 2 No. 2 (November, 2015)

Oktazella Ayu Puspitawati & Mawardi, “Pengembangan Desain Pembelajaran Tematik
Terpadu Berbasis Kebutuhan Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Tindakan
dan Pendidikan, (2017), him. 143



Pentingnya evaluasi dalam pembelajaran tematik terlihat jelas dalam
fenomena pendidikan tersebut, dimana evaluasi akan memberikan gambaran
atau pertimbangan (judgement) dalam menentukan arah pembelajaran yang
merujuk pada konsep dasar dalam pembelajaran tematik. Menyikapi hal
tersebut, diperlukan adanya kegiatan evaluasi yang sistematis dan
berkelanjutan guna memperbaiki dan menjaga pembelajaran tematik untuk
lebih berkualitas. Hal inilah yang nantinya akan menjadi konsep dasar dalam
proses evaluasi pada pembelajaran tematik dalam mata IPS di sekolah dasar.

Evaluasi pembelajaran tematik pada pendidikan dasar (SD/ MI)
khususnya pada pelajaran IPS sudah seharusnya dilakukan secara
berkelanjutan, karena program yang telah ada sebelumnya belum tentu
diperlukan atau digunakan pada saat ini dan di masa yang akan datang. Dari
situlah tinjauan adanya mata pelajaran IPS di SD/ MI harus dilakukan. Hasil
tinjauan tersebut nantinya akan menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan
untuk terus memperbaiki serta memberikan kesesuaian proses pembelajaran
kepada kurikulum yang berlaku sesuai dengan kebutuhan di masa yang akan
datang.

SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan berdiri pada tanggal 1 Juli
1998, merupakan lembaga pendidikan Islam yang berdiri dibawah naungan
yayasan pendidikan Islam Usman al-Farsy dengan penyelenggaraan

pendidikan memadukan khalaf-modern dengan banyak prestasi akademik



yang telah diperolehnya.’® Tentunya akan menjadi identitas tersendiri dalam
menerapkan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS.

Sedangkan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu merupakan
salah satu sekolah dengan program inti di kecamatan pademawu dalam
penerapan kurikulum 2013.* Sebagai sekolah inti, SDN Pademawu Timur 2
memiliki tanggung jawab dalam pengembangan mutu pendidikan, khususnya
pada proses pembelajaran sehingga sekolah tersebut mampu menjadi rujukan
dalam penerapan pembelajaran tematik bagi sekolah di sekitarnya.

Fenomena adanya pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 khususnya
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu
Timur 2 Pademawu Kabupaten Pamekasan sudah seharusnya dievaluasi
secara berkelanjutan, hal ini mengingat pesatnya perubahan kehidupan yang
terjadi di masyarakat. Berubahnya pandangan kurikulum 2013 yang
menekankan keaktifan siswa (student center) dalam proses pembelajaran,
secara tidak langsung juga akan merubah struktur mata pelajaran yang akan
disajikan kepada siswa melalui pembelajaran tematik. Oleh sebab itu, sebagai
guru pengajar yang sekaligus sebagai evaluator pembelajaran harus
mempunyai langkah yang strategis dengan terus memperbaik dan
menyempurnakan penerapan pembelajaran tematik di SD/ MI guna

menciptakan suasana belajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan.

%Kepala Sekolah SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten Pemekasan, Wawancara
(Pamekasan, 13 Januari 2018)

Kepala Sekolah SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan, Wawancara (Pamekasan, 11 Januari
2018)



Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai “Evaluasi Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran
IPS” (Studi Multi Kasus Di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan Dan SDN

Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan)”

B. Fokus Penelitian
Berpijak pada latar belakang tersebut, peneliti memfokuskan masalah
yang akan menjadi acuan dasar dalam rencana penelitian ini. Fokus penelitian
ini akan dijabarkan ke dalam beberapa poin di bawah ini:

1. Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD
Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan?

2. Bagaimana proses penilaian hasil pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu

Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN
Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis proses penilaian hasil pembelajaran

tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan
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dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten

Pamekasan.

D. Batasan Penelitian

Evaluasi pembelajaran tematik dalam tesis ini dibatasi terhadap dua hal,
yaitu: proses pembelajaran tematik dan proses penilaian pembelajaran
tematik. Proses pembelajaran tematik dalam tesis ini dibatasi pada
perencanaan pembelajaran tematik meliputi: penentuan tujuan pembelajaran,
penetapan tema, pembuatan jaringan tema, dan penyususnan RPP.
Pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru. Proses penilaian pembelajaran
tematik dalam tesis ini dibatasi pada ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini secara umum diharapkan mampu menumbuhkembangkan
kualitas pendidikan di Indonesia, namun secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk memberikan manfaat teoritis dan praktis untuk menjadi
pedoman dalam menerapkan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013:
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau

sebagai acuan pelaku pendidikan dalam mengembangkan lembaga

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pendidikannya yang merujuk pada evaluasi pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS.
2. Manfaat Praktis

a) Memperbanyak sumber dalam memahami pentingnya evaluasi
pembelajaran tematik sebagai faktor pendukung dalam melatih
Kreativitas belajar siswa dan membangun suasana belajar siswa yang
menyenangkan.

b) Bagi sekolah yang diteliti sebagai gambaran penerapan bagaimana
evaluasi pembelajaran tematik diterapkan pada semua lembaga
pendidikan khususnya pada sekolah dasar.

c) Bagi masyarakat, diharapkan selektif dalam memilih lembaga
pendidikan sebagai wadah dalam mengembangkan penelitian

kemampuan berfikir siswa (anaknya).

F. Orisinalitas Penelitian

Bagian ini akan menjelaskan persamaan dan perbedaan kajian tentang
bidang yang akan diteliti (evaluasi pembelajaran tematik) yang dilakukan
sebelumnya. Bagian ini dilakukan untuk menghindari kajian yang sama.
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran
tematik SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan antara lain:
1. Evaluasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Penelitian ini di tulis

oleh Prastiwi Pujiastuti, Dkk, Fakultas llmu Pengetahuan, tahun 2017.
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Pada penelitian tersebut Evaluasi Pembelajaran Tematik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan: 1) pemahaman kepala sekolah terhadap visi
pembelajaran tematik sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran
tematik secara umum yaitupembelajaran berpusat padas iswa. 2) evaluasi
input telah menunjukkan kulafikasi guru telah memenuhi standar dalam
melaksanakan pembelajaran tematik. 3) evaluasi proses pelaksanaan
pembelajaran tematik belum maksimal yang ditunjukkan oleh komponen
proses yang berada dalam kriteria cukup. 4) penilaian rerata cukup dalam
produk belajar siswa.*?

2. Analisis Evaluasi Pembelajaran Tematik di Kelas Rendah Sekolah Dasar
Negeri. Penelitian ini ditulis oleh Tri Sumaharti, Dkk, Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan, tahun 2017. Pada penelitian ini menggambarkan
tentang Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Analisis Evaluasi
Pembelajaran Tematik. Adapun hasil penelitian yakni: perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran tematik telah sesuai dengan SK dan KD yang
tertuang dalam silabus dan permendiknas No. 41 tahun 2007.
Pembelajaran tematik direncanakan sesuai dengan tingkat kelas yaitu kelas
atas dan kelas bawah, setelah itu pelaksanaan pembelajaran tematik
dilakukan dengan cara menggabungkan materi pembelajaran dengan tema-

tema.’®

prastiwi Pujiastuti, DKk, Evaluasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, Jurnal Jurusan
Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017)

BTri Sumaharti, DKk, Analisis Evaluasi Pembelajaran Tematik di Kelas Rendah Sekolah
Dasar Negeri. Jurnal Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2017)
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3. Implementasi Pembelajaran Tematik Kelas Il di MIN 1 Kedamean
Gresik. Penelitian ini di tulis oleh Sutami, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, tahun 2015. Pada penelitian tersebut Implementasi
Pembelajaran Tematik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan:; 1)
Implementasi pembelajaran tematik di MIN 1 Kedamean Gresik telah
sesuai dengan standar pendidikan nasional waluapun masih banyak
kendala yang terdapat di lapangan 2) Bentuk pembelajaran tematik di
dilaksanakan dilakukan secara berkelanjutan.*

4. Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Di SD Negeri Baran, Patuk, Gunungkidul.
Penelitian ini ditulis olen Muhammad Salim. Jurusan Pendidikan Agama
Islam, tahun 2016. Pada penelitian ini menggambarkan tentang
Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif-deskriptif. ~ Hasil  penelitian  menunjukkan  perencanaan
pendekatan saintinfik dikategorikan telah memenuhi standar, yang mana
dalam perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik telah
lengkap, hal itu dibuktikan dengan langkah-langkah dan prinsip dalam

pembuatan RPP. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan

YSutami, Implementasi Pembelajaran Tematik Kelas 111 Di MIN 1 Kedamean Gresik, Tesis
Jurusan Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah, (Malang: Program Pascasarjana UIN MALIKI
Malang, 2015)
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pendekatan saintifik dilakukan dengan proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.*

5. Implementasi Pendekatan Ilmiah (scientific approach) Dan Penilaian
Otentik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Kurikulum 2013. Penelitian ini ditulis oleh Zakiah Wulandari. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Tahun 2015. Pada penelitian ini
menggambarkan tentang imlementasi pendekatan saintifik dan penilaian
otentik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Guru telah mematuhi aturan PP. No 65 dan 66. Sesuai
dengan apa yang ia kerjakan sesuai administrasi 2) Kurikulum 2013
mendapatkan respon positif dari guru PAIl dengan penambahan jam
pelajaran dan model pembelajaran (scientific) yang menjadikan guru
sebagai administrator dalam pembelajaran.’® Berikut tabel rincian

originalitas penelitian:

“Muhammad Salim, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Di SD Negeri Baran, Patuk, Gunungkidul. Tesis Jurusan
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016)

16Zakiah Wulandari, Implementasi Pendekatan Ilmiah (scientific approach) Dan Penilaian
Otentik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kurikulum 2013, Tesis
Jurusan Pendidikan Agama Islam, (Semarang: Program Pascasarjana STAIN Salatiga, 2015)
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Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Nama & Originalitas
No. . Persamaan | Per n ..
Judul Penelitian ersamaa erbedaa Penelitian
1. |Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Fokus kepada
Prastiwi Pujiastuti ftentang I_ebih evaluasi
Judul Penelitian: evaluasi menekankan pembelajaran

Judul Penelitian:
Analisis Evaluasi
Pembelajaran
Tematik di Kelas
Rendah Sekolah

Dasar Negeri

pembelajaran

tematik

pada evaluasi
pembelajaran
tematik di

sekolah dasar

Secara umum

Evaluasi pembelajaran |pada evaluasi ftematik pada
Pembelajaran tematik pembelajaran [pelajaran IPS di
Tematik di tematik di SD Plus Nurul
Sekolah Dasar. sekolah dasar Hikan
secara umum [Pamekasan dan
SDN
Pademawu
Timur 2
Pademawu
2. [Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Fokus kepada
Tri Sumabharti, tentang Lebih evaluasi
Dkk evaluasi menekankan pembelajaran

tematik pada
pelajaran IPS di
SD Plus Nurul
Hikan
Pamekasan dan
SDN
Pademawu
Timur 2

Pademawu
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Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Fokus kepada
Sutami tentang Lebih evaluasi
Judul Penelitian: |pembelajaran menekankan pembelajaran
Implementasi tematik pada tematik pada
Pembelajaran penerapan pelajaran IPS di
Tematik Kelas 11l pembelajaran {SD Plus Nurul
Di MIN 1 tematik Hikan
Kedamean Gresik, Pamekasan dan
tahun 2016. SDN
Pademawu
Timur 2
Pademawu
Nama Peneliti:  [Penelitian Lebih Fokus kepada
Muhammad Salim tentang menekankan |evaluasi
Judul Penelitian: pendekatan pada pembelajaran
Implementasi saintifik penerapan  ftematik pada
Pendekatan pendekatan  pelajaran IPS di
Saintifik Dalam saintifik SD Plus Nurul
Pembelajaran dalam Hikan
Pendidikan Agama pembelajaran Pamekasan dan
Islam dan Budi PAI SDN
Pekerti di SD Pademawu
Negeri Baran, Timur 2
Patuk, Gunung Pademawu
Kidul, tahun 2016.
Nama Peneliti: Penelitian Penelitian Fokus kepada
Zakiah wulandari  tentang lebih evaluasi
pendekatan menekankan pembelajaran
Judul Penelitian: (Saintifik pada tematik pada
Implementasi penerapan pelajaran IPS di
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Pendekatan llmiah
(scientific
approach) Dan
Penilaian Otentik
Pada Mata
Pelajaran
Pendidikan Agama
Islam Dan Budi
Pekerti Kurikulum
2013, tahun 2015.

pendekatan
saintifik pada
pelajaran

PAI

SD Plus Nurul
Hikan
Pamekasan dan
SDN
Pademawu
Timur 2

Pademawu

G. Definisi Istilah

Definisi istilan merupakan hal yang sangat penting dijelaskan di dalam

penelitian, dimana melalui definisi istilah akan terdapat batasan penelitian

yang jelas dan fokus terhadap apa yang akan diteliti. Adapun istilah perlu

didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

1) Evaluasi Pembelajaran, adalah upaya perbaikan secara terus-menerus

guna mencapai hasil pembelajaran yang maksimal mencakup pelaksanaan

dan penilaian hasil pembelajaran.

2) Pembelajaran Tematik, yang dimaksud disini yaitu pembelajaran yang

mengaitkan berbagai kompetensi mata pelajaran ke dalam suatu tema.

3) IPS, yang dimaksud disini adalah integrasi disiplin ilmu sosial meliputi:

Geografi, Sejarah dan Ekonomi serta disiplin ilmu sosial lainnya yang

dipadukan menjadi nama mata pelajaran.
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H. Sistematika Penulisan Tesis

Bab | pendahuluan membahas tentang konteks penelitian, rumusan
masalah, fokus penelitian, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab Il kajian pustaka membahas tentang landasan teori dan konsep yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Bab [l metode
penelitian membahas tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
analisis data, tahap-tahap penelitian. Bab IV paparan data dan temuan
penelitian membahas tentang penemuan data yang ditemukan dilapangan. Bab
V pembahasan membahas tentang pembahasan penemuan data yang
ditemukan dilapangan. Bab VI penutup membahas tentang kesimpulan
penelitian dan saran terhadap hasil penelitian. Daftar pustaka membahas

tentang daftar referensi yang digunakan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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KAJIAN PUSTAKA

A. Evaluasi Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Pada dasarnya, evaluasi adalah kegiatan penentuan nilai sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu. Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris
yaitu evaluation, Evaluasi berarti proses menetapkan nilai atau jumlah dari
sesuatu taksiran yang sama.!’ Menurut Edwind Wand dan Gerald W.
Brown sebagaimana dikutip Wayan Nurkanca bahwa evaluasi merupakan
suatu proses atau tindakan dalam menentukan nilai daripada sesuatu.®®
Proses evaluasi tersebut mencakup cara atau usaha dalam mengumpulkan
data/ informasi guna menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
suatu nilai dari kegiatan tertentu.

Selain itu, Syaiful Bahri Djamarah juga mengemukakan pendapatnya
bahwa evaluasi adalah proses baik secara kualitatif ataupun kuantitatif
dalam memberikan nilai terhadap sesuatu melalui pertimbangan arif.*
Pendapat tersebut didasarkan pada pemikirannya bahwa evaluasi harus

bersifat netral dengan tidak memandang suatu apapun, sehingga akan

Y"Soegaerda Poerbakawatja, Eksiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1981), him.
99

B\Wayan Nurkanca & P.P.N Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), him. 1

YSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Ed. Rev. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), him. 180
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menimbulkan pertimbangan tersendiri dalam menentukan sesuatu,
khususnya pada pembelajaran.

Evaluasi merupakan suatu proses tindakan yang dilakukan dalam
mengumpulkan informasi untuk dijadikan pertimbangan dalam
menentukan suatu nilai dari segala sesuatu yang telah dikerjakan, dalam
hal ini pembelajaran. Selanjutnya, mengenai makna pembelajaran,
pembelajaran semula diambil dari kata “ajar” ditambah awalan “pe” dan
akhiran “an” menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagai proses,
perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau
belajar.®® Definisi lain menjelaskan “pembelajaran” adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.?

Pembelajaran merupakan salah objek evaluasi dalam pendidikan di
sekolah, karena melalui pembelajaran yang baik proses pendidikan akan
berjalan efektif. Kegiatan pembelajaran yang diadakan di lembaga
pendidikan perlu diperbaiki secara terus-menerus, dengan tujuan agar
supaya proses pembelajaran dapat menyesuaikan diri pada perkembangan
kehidupan. Menurut Melvin H. Marx & Marion E. Bunch berpendapat

bahwa pembelajaran berkaitan dengan berbagai jenis perubahan perilaku,

“Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), him. 19.
2'0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 57.
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atau proses, yang dapat diidentifikasi sebagai akibat setidaknya sampai
taraf tertentu dari perilaku individu sebelumnya.?

Demikian pula Dale H. Scunk, yang berpendapat bahwa pembelajaran
merupakan perubahan yang bertahan lama dalam perilaku, atau dalam
kapasitas berperilaku dengan cara tertentu, yang dihasilkan dari praktik
atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya.”® Pembelajaran memiliki makna
tentang adanya interaksi positif antara guru dan siswa. Mengajar adalah
tugas guru yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi dan yang
belajar merupakan kegiatan siswa yang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai sasaran pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan aktivitas penting di dalam
pendidikan, khusunya pada pembelajaran. Melalui proses pembelajaran
yang baik, tujuan pembelajaran akan berjalan efektif sesuai dengan apa
yang telah ditentukan guna mencapai tujuan tertentu dengan berubahnya
tingkah laku siswa sebagai pembuktiannya, atau dengan kata lain evaluasi
merupakan proses penentuan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2Melvin H. Marx & Marion E. Bunch, Fundamentals & Applications of Learning, (New
York: Macmillan Publishing, 1967), him. 23.

ZDale H. Scunk, Learning Theoris An Educational Perspective, Terj. Eva Hamidah &
Rahmat Fajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 5
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2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Tujuan dalam evaluasi merupakan sesuatu yang hendak dicapai
sebagai acuan dari kegiatan yang dilakukan. Tujuan ini bisa saja berupa
rencana yang tidak terlihat atau rencana yang disusun secara khusus
sehingga memudahkan pencapaiannya. Pemilihan arah dalam kegiatan
evaluasi merupakan suatu hal pokok yang harus dirumuskan, karena
seluruh kegiatan-kegiatan yang dilakukan akan mempertimbangkan tujuan
dari evaluasi.

Evaluasi mempunyai tujuan yang dilatarbelakangi pada kepentingan
dalam pengambilan keputusan, yang memberi dana, pelaku (pelaksana),
akademik yang bergantung pada dimensi filosofis mengenai evaluasi.?*
Tujuan mengenai evaluasi itu sendiri untuk menentukan dan memutuskan
mutu atau kualitas dari suatu kegiatan, khususnya yang berkenaan dengan
pembelajaran yang berorientasi terhadap nilai dan arti. Tujuan evaluasi
pembelajaran tersebut akan menjadi patokan dasar dalam melakukan
kegiatan evaluasi di sekolah, hal ini dilakukan untuk mendiagnosis tingkat
keefektifan dan efiensi yang berhubungan dengan sistem pembelajaran.

Dari situlah dapat kita dilihat bahwa tujuan dari evaluasi
pembelajaran sebagai proses tindakan dalam penentuan nilai terhadap
sistem pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan begitu, tujuan evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk memberikan pemahanan tentang makna dan

kedudukan evaluasi dalam proses pembelajaran, yang nantinya akan

*Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, Cet. 3 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 32
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berdampak pada keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran yang
dibuktikan dengan prestasi yang diperoleh oleh peserta didik.

Selain itu, mengenai fungsi evaluasi menjadi hal penting dalam
kegiatan evaluasi pembelajaran, dimana fungsi tersebut berkaitan jenis
evaluasi. Jenis evaluasi pada dasarnya terbagi menjadi dua, sebagaimana
pendapat Scriven bahwa jenis evaluasi mencakup evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif.® Evaluasi formatif mempunyai fungsi untuk
memperbaiki atau mengembangkan suatu bagaian tertentu dalam
pembelajaran, sedangakan evaluasi sumatif berfungsi untuk memberikan
kesimpulan tentang nilai yang terdapat dalam sistem pembelajaran secara
keseluruhan. Evaluasi dalam proses pembelajaran juga mempunyai
beberapa fungsi sebagai berikut: 2
a) Sebagai alat dalam pemberian umpan balik pada siswa.

b) Alat dalam mengukur keberhasilan siswa dalam belajar dengan tujuan
tertentu.

c) Sebagai informasi pengembangan program

d) Bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan melalui informasi
tersebut.

e) Evaluasi bermanfaat bagi para pengembang kurikulum sebagai bahan

pertimbangan dalam menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai.

%7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Cet. IX (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him.
268

%\Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Cet. 7 (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), him. 244-245
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f) Evaluasi sebagai feedback bagi semua pihak yang berkepentingan di
dunia pendidikan dalam menentukan kebijakan baik orang tua, guru,
dan pengembang kurikulum.

Dengan demikian, tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran sangat
penting dalam kegiatan pendidikan formal, yang mana melalui tujuan dan
fungsi evaluasi tersebut evaluator dapat mengetahui kinerjanya dari hasil

pengamatan dan informasi yang telah didapatkan dalam proses evaluasi.

3. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran

Sebagaimana kegiatan pada umumnya, evaluasi pembelajaran harus
disertai dengan prinsip dalam melakukan tugasnya. Prinsip dalam evaluasi
digunakan untuk memberikan atau memperoleh kegiatan pengamatan atau
hasil evaluasi yang baik. Melalui prinsip tersebut, kegiatan evaluasi dapat
akan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan evaluator.

Evaluasi pembelajaran mempunyai beberapa prinsip yang dapat
dijadikan landasan dalam melakukan kegiatan evaluasi. Terdapat beberapa
prinsip evaluasi pembelajaran, antara lain:?’

a) Kontinuitas
Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran harus bersifat
kontinu yang mengarah kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh karena
itu, kegiatan evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan secara kontinu,

guna memperoleh gambaran yang bermakna tentang perkembangan

2" Amirono & Daryanto, Evaluasi & Penilaian Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media,
2016), him. 15-16
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peserta didik melalui kegiatan yang menghubungkan antara hasil
evaluasi dari waktu ke waktu.
Komprehensif

Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan oleh guru harus mencakup
semua objek, hal itu dilakukan untuk memberikan bahan pertimbangan
evaluasi yang kuat. Sehingga bahan hasil penilaian yang dilakukan
akan menjadi lebih kuat dengan objek yang mendukung.

Pemerataan perlakuan pada objek evaluasi sangat diperlukan
untuk memberikan gambaran yang lengkap dan jelas. Misalnya apabila
objek penelitian evalauasi mengarah kepada peserta didik, maka ruang
lingkup penelitian diarahkan pada aspek kepribadiannya yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Adil dan Objektif

Kegiatan evaluasi harus bersifat adil dan obyektif, artinya guru
harus memberlakukan peserta didik sama tanpa “pandang bulu”. Selain
itu, guru hendaknya bersifat obyektif dalam proses evaluasi yang
hendaknya memberikan penilaian berdasarkan fakta.

Evaluasi pembelajaran harus menampilkan prosedur dan keriteria
yang jelas dengan tidak menguntungkan atau merugikan siswa dalam
latar belakang apapun, baik agama budaya, dab lain-lain. Oleh sebab
itu, evaluasi harus berdasarkan kenyataan (data dan fakta) yang benar-

benar ada tanpa adanya manipulasi atau rekayasa.
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d) Kooperatif

Pada saat melakukan evaluasi, guru diharapkan melakukan kerja
sama yang baik dengan semua pihak, baik guru, kepala sekolah,
peserta didik, dan wali murid. Hal ini dilakukan untuk memberikan
kepuasaan terhadap hasil evaluasi dan menjadi salah satu bentuk sikap
menghargai pihak-pihak tersebut.

Selain itu, dalam prinsip ini akan memberikan bantuan kepada
guru dalam mendapatkan data yang valid, karena apabila antara guru
dan menjalin relasi yang baik maka siswa akan memberikan informasi
secara terbuka tanpa ada yang disembunyikan.

Praktis

Praktis yang dimaksud dalam prinsip evaluasi yaitu mudah
digunakan, dengan kata lain mempunyai manfaat bagi semua pihak
baik evaluator atau pihak lain dalam menggunakan alat evaluasi
tersebut, oleh karena penggunaan bahasa yang sangat ditekankan
dalam evaluasi.

Penggunaan bahasa dalam evaluasi harus memakai bahasa yang
mudah dimengerti, hal ini bertujuan agar memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengemukakan hasil dari evaluasi, sehingga pihak
yang berkaitan dalam proses evaluasi akan dengan mudah
mengembangkan dan menganalisis hasil dari evaluasi guna

memberikan keputusan yang tepat dalam suatu objek tertentu.
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4. Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran

Jenis evaluasi merupakan suatu kegiatan dalam menempatkan

evaluasi. Evaluasi pembelajaran mempunyai dua sudut pandang, dimana

sudut ini akan menjadi batasan dalam melakukan evaluasi pembelajaran,

antara lain:

a) Evaluasi Berdasarkan Lingkup Kegiatan Pembelajaran

Selain ditinjau dari tujuan, evaluasi pembelajaran dapat ditinjau

berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran, yang mana dalam lingkup

ini mempunyai tiga jenis evaluasi, antara lain:

1) Evaluasi Program Pembelajaran

2)

3)

Evaluasi progam proses merupakan kegiatan evaluasi yang
melingkupi tujuan pembelajaran, isi program pembelajaran,
strategi pembelajaran, dan semua aspek pembelajaran yang lain.
Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi ini dilakukan untuk proses pembelajaran yang
mencakup kesesuaian antara proses pembelajaran dengan program
pembelajaran secara garis besar, kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, dan kemampuan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran
Evaluasi Hasil Pembelajaran

Jenis evaluasi ini berorientasi pada tingkat penguasan peserta
didik dalam tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik umum

maupun khusus, yang ditinjau dalam aspek kognitif afektif, dan
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psikomotorik yang menjadi patokan akhir dari kegiaatan belajar
mengajar dalam kurikulum 2013.
b) Evaluasi Berdasarkan Tujuan
Evaluasi pembelajaran berdasarkan tujuannya dibedakan menjadi
atas lima jenis evaluasi pembelajaran, yaitu:
1) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif adalah kegiatan evaluasi yang dilaksanakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran.?®
Kegiatan ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran, hal ini
bertujuan untuk memantau tingkat keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilakukan.

Evaluasi formatif merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk mengetahui keberhasilannya dalam interaksi belajar
mengajar. Selain itu, informasi pada evaluasi formatif ini
berorientasi pada proses dengan melihat kemajuan belajar peserta
didik dalam pembelajaran, sehingga guru hanya melihat proses
pembelajaran tersebut untuk dipertimbangkan kembali apakah

proses pembelajaran perlu diperbaiki atau tidak.

%Amirono & Daryanto, Evaluasi & Penilaian Kurikulum 2013, him. 54

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2) Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan
untuk menentukan nilai akhir dalam pembelajaran dengan waktu
tertentu.®  Artinya, evaluasi sumatif dilaksanakan untuk
menentukan suatu (angka) yang selanjutnya dicantumkan dalam
laporan akhir pelajaran dalam rapor sebagai gambaran akhir dalam
melihat perkembanngan peserta didik.

3) Evaluasi Diagnostik

Kegiatan evaluasi untuk menelaah suatu kekurangan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang disertai dengan faktor
penyebabnya.*® Hal ini dilakukan guru untuk mengetahui kesulitan
siswa dalam proses pembelajaran.

Evaluasi  diagnostik  dilakukan  oleh guru dengan
mempertimbangkan hasil belajar sebelumnya, yang mana hasil
belajar tersebut menjadi ukuran guru dalam mengetahui penyebab
kesulitan belajar pada peserta didik. Kesulitan tersebut yang
nantinya akan menjadi sasaran diagnostik dengan memberikan
suatu soal tertentu untuk menjajaki tingkat pengetahuan dan

keterampilan yang dimilki peserta didik.

#7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him. 36
% Amirono & Daryanto, Evaluasi & Penilaian Kurikulum 2013, him. 54
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4) Evaluasi Selektif

Evaluasi yang dilakukan untuk memilih peserta didik yang
tepat dengan menyesuaikan kriteria program tertentu yang telah
rencanakan.®* Artinya, kegiatan ini dilakukan untuk menyeleksi
peserta didik menjadi syarat yang diperlukan untuk suatu program
tertentu.

Evaluasi selektif merupakan kegiatan evaluasi yang hasilnya
akan digunakan untuk membuat suatu program atau memilih siswa
untuk kepentingan tertentu seperti: mengikuti perlombaan, dan
lain-lain. Dengan dilakukannya evaluasi tersebut nantinya
diharapkan patokan pencapaian dari program yang akan diadakan
akan sesuai dengan tingat kemampuan dan perkembangan peserta
didik.

5) Evaluasi Penempatan

Evaluasi yang lakukan program pendidikan untuk
menempatkan peserta didik yang sesuai dengan karakteristiknya.*
Artinya, kegiatan ini dilakukan untuk menjadi memilih dan
menempatkan peserta didik sesuai dengan kemampuan kompetensi
yang dimilikinya.

Evaluasi penempatan merupakan kegiatan evaluasi yang
hasilnya akan digunakan untuk membuat suatu program, khususnya

program pembelajaran. Dengan dilakukannya evaluasi tersebut

#17ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him. 36
*2|da Farida, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 11
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nantinya diharapkan patokan pencapaian dari program yang akan
diadakan akan sesuai dengan tingat kemampuan dan perkembangan
peserta didik. Berikut diagram 2.1 Jenis-jenis evaluasi

pembelajaran.

Jenis-jenis Evaluasi

Pembelajaran

i e a
Berdasarkan Lingkup Evaluasi Program
Kegiatan Pemb. Pembelajaran
\ J
e _ a\
Evaluasi Proses
Pembelajaran
\g J
e ; ] a
Evaluasi Hasil
Pembelajaran
\ J
Berdasarkan Tujuan Evaluasi Formatif

Evaluasi Sumatif

Evaluasi Diagnostik

Evaluasi Selektif

Evaluasi Penempatan

Sumber: Amirono & Daryanto, 2016

Dari beberapa jenis evaluasi di atas baik berdasarkan tujuan ataupun
berdasarkan lingkupnya, sebagai batasan dalam melakukan kegiatan
evaluasi pembelajaran yang diharapkan akan mempunyai keuntungan
tersendiri baik bagi murid, guru, kepala sekolah, dan bagi sekolah itu

sendiri. Sehingga, sekolah yang bersangkutan akan memiliki pandangan
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tersendiri dalam menentukan keputusan untuk memperbaiki mutu proses

belajar mengajar yang dilaksanakannya.

5. Tahap-tahap Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi semata-mata dan lazimnya meliputi penemuan fakta-fakta
tertentu melaui observasi yang menyangkut keterangan-keterangan
seksama dari aspek-aspek yang harus dinilai.*® Terdapat beberapa tahapan
dalam evaluasi, khususnya evaluasi pembelajaran:
a) Tahap Perencanaan Evaluasi
Setiap kegiatan yang mengarah pada aktivitas individu atau
kelompok tentunya memerlukan perencanaan. Begitu pula yang terjadi
dalam pembelajaran, perencanaan dalam evaluasi pembelajaran sangat
penting untuk dilakukan. Hal ini dilakukan guna menentukan arah
evaluasi yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Terdapat dua
pendekatan dalam evaluasi, antara lain:

1) Pendekatan program evaluasi, kegiatan ini dilakukan dalam
pembelajaran yang disusun secara sistematis meliputi input, proses,
dan output.

2) Pendekatan hasil pembelajaran, pada pendekatan ini terdapat tiga
pendekatan yang dijadikan proses evaluasi melalui bagian proses,

hasil, dan kompetensi.

$50egaerda Poerbakawatja, Eksiklopedi Pendidikan, him. 99

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b)

c)

d)

33

Tahap Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dapat diartikan sebagai cara evaluator
dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, kegiatan tersebut dilakukan
sesuai dengan rencana evaluasi sebelumnya baik menggunakan tes
ataupun non tes. Pelaksanaan evaluasi bertujuan sebagai proses dalam
mengumpulkan data dan informasi yang valid tentang perilaku peserta
didik dalam semua aspek guna dijadikan bahan pertimbangan tindak
lanjut.
Tahap Monitoring Pelaksanaan Evaluasi

Tahap monitoring merupakan proses pemantauan atau melihat
kesesuaian antara rencana evaluasi dengan pelaksanaan evaluasi. Hal
ini bertujuan untuk meminilisir terjadinya hal-hal yang tidak
diingankan, sehingga akan terjadi peningkatan efisiensi pada tahap
pelaksanaan evaluasi.
Tahap Pengolahan Data Evaluasi

Setelah ketiga tahap tersebut telah dilakukan, langkah selajutnya
yaitu mengumpulkan dan mengolah data. Pengolahan suatu yang telah
dikumpulkan dari hasil belajar siswa dengan tujuan menafsirkan suatu
data baik dari tes dan non tes sebagai bahan perbandingan tingkat
kemampuan siswa dan digunakan untuk kepentingan sekolah

sebagaimana mestinya.
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e) Tahap Pelaporan Hasil Evaluasi
Tahap berikutnya adalah pelaporan, pada tahap ini merupakan
kegiatan dalam memaparkan semua data yang didapat dari kegiatan
evaluasi kepada semua pihak yang mempunyai kepentingan. Tujuan
dari kegiatan ini, untuk mengetahui pencapaian peserta didik baik
secara proses ataupun perkembangan peserta didik dalam
pembelajaran.
f) Tahap Penggunaan Hasil Evaluasi
Tahap yang terakhir dalam kegiatan evaluasi yaitu tahap
penggunaan hasil, tahap ini merupakan tahap laporan kepada semua
pihak yang mempunyai kepentingan di dalam evaluasi guna
memberikan feedback baik secara langsung ataupun tidak langsung.3*
Dari semua tahap evaluasi di atas, merupakan langkah yang harus
dilewati dalam proses evaluasi, khususnya evaluasi pembelajaran. Oleh
karena itu, langkah tersebut harus dilewati dengan baik guna memberikan
hasil yang maksimal dalam evaluasi, sehingga kegiatan evaluasi tersebut
bisa membantu para pelaku pendidikan baik itu kepala sekolah, guru,

peserta didik, dil.

%Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, him. 88-114

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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6. Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Islam
Evaluasi merupakan suatu upaya atau kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan itu dicapai dengan target yang telah
ditentukan, dalam hal ini pembelajaran. Dengan kata lain, evaluasi
berperan sebagai alat dalam menganalisis pencapaian proses belajar dan
hasil belajar.
Selain itu, di dalam Islam pelaksanaan evaluasi telah dijelaskan dalam

Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

SN e A e e T £ = oy TR AT
% ] P -8 - . > - Ly & I 2. -
;)30_0).&_“);‘;.‘.33“ LS:"U La) up)\“)\/_JM‘ Q\JLA ‘j}lﬂ-"g}b

P— 2 -8 %
(G

Artinya: Katakanlah: Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. (QS. Yunus: 101)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwasanya manusia dianjurkan untuk
senantiasa mengadakan penelitian (evaluasi) sehingga ia dapat mengambil
pelajaran darinya dan setiap muslim diperintahkan untuk dapat
mendayagunakan segala yang ada di muka bumi.*

Secara garis besar, evaluasi atau penilaian mempunyai beberapa
penekanan dalam tujuannya di dalam Islam, yaitu:

a) Sikap dan pengalaman dalam arti hubungan dirinya dengan tuhannya.

b) Sikap dan pengalaman dalam arti hubungan dirinya dengan

masyarakat.

%Wagiatul Masruroh, dkk, Kumpulan Ayat dan Hadist Tentang Pendidikan, (Pamekasan:
STAIN Pamekasan, 2012), him. 88
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c) Sikap dan pengalaman dalam arti hubungan dirinya dengan alam
sekitar.

d) Sikap kesadaran dirinya selaku hamba Allah dan kholifah dimuka
bumi.*

Seperti yang kita ketahui, manusia mempunyai beberapa potensi di
dalam dirinya yang harus dikembangkan. Proses pengembangan itulah
yang nantinya akan menjadi bahan evaluasi di dalam Islam, yang mana
proses tersebut berorientasi pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik
yang menjadi tujuan utama dalam kegiatan penilaian dan sebagai bahan

pertimbangan dalam melakukan evaluasi.

B. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik di SD/ Ml

Kegiatan belajar mengajar di SD/ MI merupakan suatu aspek
pengembangan sikap (attitude), pengetahuan (knowlegde), dan
keterampilan (skill) yang dikembangkan melalui proses interaksi antar
individu dengan dukungan informasi yang terdapat dalam lingkungannya.
Dari situlah kurikulum 2013 dikembangkan, melalui pembelajaran dengan
berbasis tema yang didasari oleh ide atau gagasan pokok yang didapat dari

peristiwa tersebut. Integrasi nilai, pengetahuan, dan kemahiran merupakan

*Nizar Samsur Haji, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2004), him. 8
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salah satu rancangan pembelajran tematik dalam mengembangkan daya
kreatif siswa yang dipadukan dalam suatu tema pembelajaran.*’

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat ditekankan
dalam pembelajaran tematik, karena seperti yang kita ketahui
pembelajaran tematik melatih siswa untuk terus mengamati suatu peristiwa
yang mereka temukan langsung dilapangan (lingkungan) sebagai bahan
belajar di dalam proses pembelajaran. Dari situlah nantinya secara tidak
langsung siswa akan menemukan dan memahami konsep peristiwa yang
berhubungan dengan materi belajar yang mereka pahami sebagai bekal
mereka dalam aktifitas belajarnya.

Pembelajaran tematik integratif sebelumnya hanya dilaksanakan pada
kelas rendah saja, dan kelas tinggi setiap mata pelajaran terkesan terpisah
atau berdiri sendiri. Proses pembelajaran tematik integratif dilakukan pada
pendidikan dasar disajikan dengan memberikan kombinasi antara mata
pelajaran dengan yang lainnya.*® Selain itu, pada pembelajaran tematik di
sekolah dasar memerlukan peran guru untuk mendesain sedemikian rupa
agar topik dari tema pembelajaran tersebut menjadi lebih menarik untuk
dikaji.

Peran guru dalam pembelajaran tematik akan terlihat pada bagaimana
guru tersebut merancang atau mengemas kegiatan pembelajaran tematik

dengan baik, yang meliputi kaitan antara konsep dengan proses

¥Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 146-147

%8E. Mulyasa, Pengembangan Kurikulum dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), him. 170
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pembelajaran. Konsep dalam pembelajaran tematik akan memberikan
kemudahan pada dalam mengusai materi belajar yang telah disampaikan.*

Pembelajaran tematik di SD/ MI merupakan proses belajar mengajar
dengan menggunakan tema sebagai fusi (pengikat), pengikat inilah yang
nanti topik pembalajan sesuai dengan kebutuhan. Tema tersebut akan
pokok ide atau topik pembicaraan dalam pembelajaran, sehingga melalui
tema tersebut dapat memberikan pemahaman materi yang lebih luas dan

bermakna.

2. Landasan Pembelajaran Tematik di SD/ Ml
Landasan merupakan sebuah pedoman yang digunakan dalam
pengembangan kurikulum, tidak terkecuali pada kurikulum 2013. Pada
kurikulum 2013 khususnya yang berkaitan dengan sekolah dasar SD/ Ml
secara ekplisit menganut pendekatan yang terintegrasi dalam sebuah tema.
Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa landasan sebagai
berikut:

a) Landasan Yuridis
Landasan yuridis merupakan salah landasan yang terdapat dalam
pembelajaran tematik, landasan ini diharapkan menjadi payung hukum
yang dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik di Indonesia

yang sekaligus sebagai bukti legalitas dari model pembelajaran

%M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 364-365
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tematik. Terdapat beberapa landasan hukum dalam implementasi

pembelajran tematik, antara lain:*°

a) UUD 1945 pada pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak.

b) UU NO. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab V Pasal 1-b yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada
satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

c) UU No. 23 tahun 2002 tentang Pasal 9 menyatakan bahwa setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya.

Landasan yuridis di atas, diharapkan mampu menjadi
perlindungan hukum yang diharapkan dapat memberikan hak
pendidikan kepada seluruh masyarakat Indonesia guna terjadinya
pemerataan pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bangsa.

b) Landasan Filosofis

Landasan filosofis merupakan landasan yang mengarahkan
kurikulum pada kemampuan manusia yang dihasilkannya. Landasan
ini akan memberikan keputusan tentang pencapaian peserta didik serta

dapat dijadikan pedoman pokok dalam pengembangan pembelajaran.

“*Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya,
2012), him. 105
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Terdapat beberapa landasan filosofis yang melatarbelakangi

pembelajaran tematik, antara lain:*

1) Filsafat Progresivisme, dimana proses belajar dalam pembelajaran
tematik bertujuan dalam membentuk daya kreatif pada siswa
melalui kegiatan-kegiatan yang bermakna dalam pengalaman
siswa.

2) Filsafat Kontruktivisme, proses pembelajaran diarahkan langsung
pada interaksi antara manusia dan lingkungannya, sehingga
manusia (peserta didik) dapat mengkontruksikan antara
pengetahuan dan pengalaman.

3) Filsafat Humanisme, memunculkan ciri khas siswa (keunikan),
potensi yang dimiliki siswa, dan motivasi siswa dalam belajaran.

Landasan Teoritis
Landasan teoritis atau landasan psikologis yang berkaitan dengan

pembelajaran tematik yaitu pada proses perkembangan peserta didik.

Perkembangan peserta didik dapat dijadikan tolak ukur dalam

penyusunan materi atau isi pembelajaran pada pembelajaran tematik.*2

Ketiga landasan yang melatarbelakangi pembelajaran tematik tersebut

merupakan suatu pelindung sekaligus pedoman utama dalam penerapan

pembelajaran tematik guna menjadi pedoman dalam menyusun

pembelajaran tematik mulai dari materi, isi, hingga penilaian dalam

pembelajaran tematik.

“Hasnawati, “Sistem Pembelajaran Terpadu Di Sekolah”, Marwah, Vol. 12 No. 1 (Juni,

2013), him. 4

“’Hasnawati, “Sistem Pembelajaran Terpadu Di Sekolah”, him. 4
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik di SD/ Ml
Seperti yang kita ketahui, model pembelajaran dalam kurikulum 2013
mengalami perubahan dari kurikulum sebelumnya, dimana model
pembelajaran kelas I, Il, dan 11l SD/ MI menggunakan pembelajaran
tematik integratif dengan tema yang dipilih mencakup alam dan kehidupan
manusia. Kemudian pada kelas IV, V, dan VI mata pelajaran mulai
terpisah, hal dikarenakan bahwa secara teori peserta pada kelas tersebut
sudah dianggap mampu untuk berpikir abstrak dalam pembelajaran.
Karakteristik atau ciri khas pada pembelajaran tematik sebagai suatu
pendekatan pembelajaran, ciri khas tersebut terlihat pada proses
pembelajaran dengan yang menekankan pada aktivitas belajar siswa yang
lebih mandiri (student center), antara lain:*?
a) Berpusat Pada Siswa
Pembelajaran tematik lebih mengedepankan aktivitas belajar
siswa sebagai suatu latihan kemandirian siswa dalam belajar dan
sebagai subjek belajar.
b) Memberikan Pengalaman Langsung
Pengalaman langsung adalah salah satu prinsip yang terdapat
dalam pembelajaran peserta didik. Konsep ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih bersifat konkrit atau nyata sebelum

memahami kegiatan yang bersifat abstrak.

**Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, him. 92
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Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas

Fokus pembelajaran pada tematik berorientasi dengan
mempertimbangkan keterkaitan tema pada aktivitas kehidupan yang
paling dekat dengan kehidupannya, sehingga batasan mata pelajaran
tidak terlihat dengan jelas karena pembelajaran didasarkan pada tema.
Menyajikan Konsep Dari Berbagai Mata Pelajaran

Konsep pada pembelajaran tematik disajikan dengan utuh guna
melatih siswa untuk lebih tanggap dalam suatu permasalahan
dihadapinya, melalui keluasan materi yang disajikan dari berbagai
mata pelajaran.
Bersifat Fleksibel

Pembelajaran tematik dapat memberikan daya tarik melalui
keterhubungan pelajaran satu dengan yang lainnya yang disertai
dengan peristiwa yang terjadi dilingkungannya.
Prinsip Belajar Yang Menyenangkan

Siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensinya
sesuai dengan minat mereka, dengan prinsip belajar yang
menyenangkan diharapkan akan mendukung suasana yang nyaman
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain beberapa karakteristik di atas, terdapat beberapa hal penting

yang harus diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran tematik di

SD/ M, vyaitu: 1) sifat pelajaran harus kontekstual yang diintegrasikan

dengan lingkungan sekitar; 2) bentuk pelajaran bersifat penelitian; 3)
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Efisiensi.* Beberapa hal tersebut nantinya akan menjadi tambahan prinsip
dan pengembangan pembelajaran tematik di SD/ M.

Karakteristik pembelajaran tematik merupakan bagian pokok kegiatan
siswa pada proses belajar mengajar dengan menggunakan tema sebagai
ciri khas dari model pembelajaran tersebut. Dengan demikian,
pembelajaran tematik di SD/ MI disesuaikan kompetensi pembelajaran
tematik dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik

yang lebih berorientasi pada aspek pengetahuan.

4. Tujuan Pembelajaran Tematik di SD/ Ml

Pembelajaran tematik pada dasarnya memberikan kemungkinan besar
kepada siswa untuk lebih berperan secara kolompok atau individu dalam
proses pembelajarnya.”® Seperti yang kita ketahui dalam pembelajaran
tematik dapat memberikan pengalaman langsung yang bersifat holistik
yang dapat dirasakan oleh siswa dan memberikan kemampauan berpikir
yang lebih kuat melalui pengalaman belajar yang dapatnya.

Tujuan pembelajaran tematik memberikan kemudahan bagi siswa
atau peserta didik dalam proses pemahaman dan pendalaman mereka
terhadap materi yang tergabung dalam suatu tema tertentu, yang sekaligus
menjadi tambahan semangat belajar peserta didik dalam memahami materi

tersebut.

“Fatchurrohman, “Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Integratif Eksternal Dan
Internal Di Madrash Ibtidaiyah”, Inferensi, Vol. 9 No. 2 (Desember, 2015), him. 332

“*Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar”, Terampil, Vol. 2 No.
1 (Juni, 2015), him. 37-38
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Menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, berpendapat bahwa
pembelajaran melalui tema memiliki beberapa tujuan yang diharapkan
menjadi pedoman dalam proses pembelajaran tematik, antara lain: *°
a) Memberikan kemudahan pada siswa dalam memusatkan perhatian

kepada pembelajaran melalui suatu tema.

b) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan
pengetahuannya melalui kompetensi dasar yang dimiliki oleh semua
pelajaran pada satu tema.

c) Memberikan pemahaman yang luas dan mendalam dalam pembelaran
dengan kesan yang terkandung didalamnya.

d) Mempermudah pengembangan pelajaran yang berkesan terhadap
kepribadian siswa melalui kompetensi dasar mata pelajaran.

e) Siswa lebih memahami makna belajar dan manfaatnya melalui batasan
pembahasan tema yang jelas.

f) Memberikan semangat belajar yang lebih kepada siswa yang
dilatarbelakangi kegiatan belajar yang lebih kepada interaksi langsung
terhadap kehidupan nyata.

g) Dapat memberikan waktu belajar yang lebih yang luas sehingga guru
dapat malakukan evaluasi secara ketat kepada siswa melalui remedial,
pemantapan, dan pengayaan.

Aktivitas pembelajaran yang lebih menampilkan keterlibatan atau

keaktifan siswa yang diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung

“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany & Hadi Suseno, Desain Pengembangan Pembelajaran
Tematik, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), him. 153
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dan mampu memberikan pelatihan kepada siswa guna melatih
kemandiriannya dalam belajar melalui kegiatan pengamatan di lapangan.
Melalui kegiatan tersebut, secara tidak langsung peserta didik konsep

belajarnya sesuai dengan apa yang ia lakukan.

. Tahap-tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SD/ Ml

Secara umum dalam proses pembelajaran mempunyai tiga tahap
pokok yang harus dilaksanakan, antara lain: 1) perencanaan; 2)
pelaksanaan; 3) penilaian. Ketiga tahap inilah yang terdapat dalam
pembelajaran tematik, dimana tahap-tahap tersebut direncanakan sesuai
dengan ketentuan dan karakteristik yang terdapat dalam pembelajaran
tematik. Berikut tahap implementasi pembelajaran tematik SD/ MI:

a) Tahap Perencanaan
1) Analisis Kompetensi Dasar (KD) pada Masing-masing
Kompetensi Inti (K1)

Mengkaji/ menganalisis kompetensi dasar (KD) pada
kompetensi inti (KI) utamanya pada kompetensi inti pengetahuan
merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh guru dalam
menyusun pembelajaran tematik, khususnya pada kurikulum
2013.%" Hal ini dilakukan untuk dijadikan rujukan dalam membuat

tema pembelajaran.

110

*"Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.
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Seperti yang Kita ketahui, perubahan kurikulum dari KTSP ke
Kurikulum 2013 mengalami beberapa perubahan yang salah
satunya pada penyusunan perangkat pembelajaran. Pada kurikulum
2013 penentuan tema didasarkan pada analisis KD dari masing-
masing KIl, yang mana KD dalam kurikulum 2013 sudah
terintegrasi baik dalam disiplin ilmu atau dalam disiplin mata
pelajaran. Hal ini bertujuan untuk meratakan semua aspek
(kognitif, afektif, psikomotorik) yang peroleh peserta didik melalui
pendekatan saintifik.

2) Penetapan Tema

Penentuan tema pada kurikulum 2013 didasarkan pada hasil
analisis KD yang telah dilakukan sebelumnya, dari situlah nantinya
akan ditemukan sebuah pembelajaran. Dalam penentuan tema
harus memperhatikan beberapa prinsip, antara lain: “®
a. Kedekatan, artinya pemilihan tema dilakukan dari peristiwa

kehidupan yang berada di lingkungan peserta didik.

b. Sederhana, artinya pemilihan tema dilakukan dari tema
sederhana ke tema yang rumit (bertahap).

c. Menarik, tema yang dipilih dapat menarik minat peserta didik
untuk belajar.

d. Sesuai, tema yang dipilih sesuai dengan keadaan lingkungan

setempat.

“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany & Hadi Suseno, Desain Pengembangan Pembelajaran
Tematik, him. 284
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3) Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Pemetaan masing-masing KD bertujuan untuk menentukan
indikator pembelajaran yang akan dicapai. Seperti yang Kkita
ketahui pada sekolah dasar kelas I-111 pembelajaran tematik
menekankan pada keterpaduan mata pelajaran. Terdapat beberapa
kegiatan dalam pemetaan KD pada SD kelas I-111, antara lain:*®
a. Memetakan semua mata pelajaran yang diajarkan pada kelas I-

111 SD.
b. Mengidentifikasi KI dan KD pada pelajaran yang diajarkan
pada kelas I-111 SD.
c. Penjabaran KD ke dalam Indikator.
d. Pengidentifikasian tema dengan keterpaduan KI, KD, dan
Indikator semua pelajaran pada kelas I-111 SD.
4) Pembuatan Jaringan Tema
Pembuatan sub-tema dilakukan dengan mengaitkan KD dan
Indikator serta tema pokok, sehingga keterkaitan antara tema satu
dengan yang lain akan terlihat, yang selanjutnya mengembangkan
jaringan tema.”® Selain itu, Pembuatan jaringan tema di SD/ Ml
melibatkan banyak mata pelajaran, karena konsep pembelajaran

yang digunakan di SD/ Ml yaitu tematik integratif.

“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany & Hadi Suseno, Desain Pengembangan Pembelajaran
Tematik, him. 324

%M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, him. 366-
367
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5) Penyusunan Silabus Pembelajaran Tematik

Pada dasarnya, silabus pembelajaran kurikulum 2013 memang
sejatinya menjadi tanggung jawab dinas pendidikan, hal ini tentu
berbeda dengan peraturan  kurikulum sebelumnya yang
menempatkan tanggung jawab pembuatan silabus terhadap guru.>

Walaupun demikian, guru yang memiliki peran pokok
mengajar, maka diharapkan memahami pedoman peraturan dalam
menyususn silabus sebagai pedoman dalam melaksakan proses
pembelajaran yang baik dan benar.

6) Penyusunan RPP

Penyusunan RPP merupakan langkah terakhir dalam
perencanaan pembelajaran, yang RPP pembelajaran
menggambarkan tentang prosedur dan pengorganisasian dalam
pembelajaran dalam mencapai KD yang telah ditetapkan dalam
silabus pembelajaran.

Terdapat beberapa komponen minimal yang harus tercantum
dalam RPP, antara lain:
a. Tujuan pembelajaran
b. Materi pokok
c. Metode pembelajaran
d. Sumber belajar

e. Penilaian hasil belajar

*Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS, him. 120
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b) Tahap Pelaksanaan
1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal adalah langkah dimana guru menciptakan suasana
awal pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan dorongan
kepada siswa dalam memfokuskan dirinya untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan keadaan mental yang siap untuk menerima
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan baik.

Pada kegiatan ini atau biasa disebut dengan kegiatan pembukaan
dimaksudkan untuk mempersiapkan anak dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam kegiatan ini setidaknya guru melakukan beberapa
kegiatan awal yang seperti: berdo’a sebelum belajar, bercerita,
menyanyi, dan melakukan kegiatan fisik/ jasmani.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memfokuskan diri terhadap kegiatan
dengan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan baca, tulis, dan
hitung kepada siswa melalui penyajian bahan pembelajaran yang telah
direncanakan.® kegiatan inti dalam pembelajaran tematik mengacu
pada kebijakan pada kurikulum 2013 dengan menggunakan proses
ilmiah (scientific approach) pada proses pembelajarannya dengan

penyajian bahan yang berhubungan dengan lingkungannya.

2Trianto Ibnu Badar Al-Tabany & Hadi Suseno, Desain Pengembangan Pembelajaran
Tematik, him. 350



50

3) Kegiatan Akhir
Pada intinya kegiatan akhir yang dimaksud disini ialah kegiatan
yang mampu menenangkan siswa, dimana kegiatan ini dapat dilakukan
dengan beberapa cara yang salah satunya seperti menyimpulkan hasil
pembelajaran.>® Selain itu, dalam mengakhiri kegiatan pembelajaran
guru juga dapat melakukan tes dalam bentuk lisan. Kegiatan akhir
bertujuan untuk memberikan refleksi kepada peserta didik untuk

menyimpan dari pengalaman belajarnya.

c) Tahap Evaluasi

Tahap penilaian merupakan tahap akhir dalam kegiatan pembelajaran,
dimana pada tahap ini merupakan usaha dalam melihat tingkat
keberhasilan model pembelajaran yang terapkan, khususnya pembelajaran
tematik. Tahap evaluasi harus mencakup dua, yaitu: 1) penilaian pada
proses pembelajaran, 2) penilaian terhadap hasil belajar.>* Kedua tahap
inilah yang nantinya akan memberikan gambaran tingkat keberhasilan dari
pembelajaran tematik tersebut.

Proses pembelajaran tematik dirancang agar dapat mempengaruhi
proses belajar peserta didik melalui peristiwa pengajaran. Peristiwa itulah
yang nantinya melekat dalam diri peserta didik, dimana melalui
pembelajaran tematik peristiwa pembelajaran menyeluruh sehingga siswa

akan lebih termotivasi terhadap kegiatan pembelajaran tersebut.

**Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, him. 184
*Mohammad Muklis, “Pembelajaran Tematik”, Fenomena, Vol. 4 No. 1 (2012), him. 73
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C. Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik di SD/ Ml

Pada hakikatnya, pendekatan pembelajaran merupakan serangkaian
rencana tindakan yang akan diterapkan dalam proses interaksi belajar
mengajar. Pendekatan tersebut mempunyai beberapa prinsip dalam
mengcover, menginspirasi, penguatan, dan melatarbelakangi pembuatan
metode pembelajaran diantaranya: filosofis, psikologis, didaktis, dan
ekologis. Beberapa prinsip tersebut diharapkan mampu melingkupi
kesemuanya sebagai landasan yang kuat dalam pendekatan pembelajaran.

Pembelajaran saintifik (scientific approach) adalah kegiatan belajar
mengajar yang dirancang sedemikan rupa agar guna membantu siswa
untuk lebih berperan dalam mengkonstruksi suatu kegiatan pembelajaran
berbasis penelitian.>

Seperti pada umumnya, pendekatan ilmiah (saintifik) dilandasi oleh
pemaparan data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau percobaan.
Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dalam kurikulum 2013 khususnya pada
tingkat SD/ MI diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari

berbagai sumber melalui aktivitas ilmiah pada umumnya.

*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media,
2014), him. 51

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Karakteristik Pendekatan Saintifik di SD/ Ml

Seperti yang kita ketahui, gradasi kurikulum antar satuan pendidikan
harus memperhatikan beberapa hal dalam pengembangannya, meliputi: 1)
perkembangan psikologis anak; 2) lingkup dan kedalaman materi; 3)
fungsi dan satuan pendidikan; dan 5) lingkungan yang melibatkan siswa
sekolah dasar SD/ MI untuk berinteraksi dengan lingkungan rumah,
sekolah, dan tempat bermain.® Demikian pula dimensi pengetahuan
yang harus dimiliki oleh SD/ MI yang hanya berorientasi pada
pengetahuan faktual dan pengetahuan konsepual. Jadi, secara tidak
langsung materi yang di ajarkan kepada peserta didik harus bersifat
konkrit atau sesuai dengan apa yang mereka lihat dalam lingkungannya,
khususnya pada lingkungan bermain. Berikut tabel 1.1 dimensi

pengetahuan pada peserta didik.

Dimensi Dimensi Proses Kognitif
Pengetahuan | \vengingat | Memahami | Mengaplikasikan | Menganlisis | Mengevaluasi | Berkrea
Faktual SMP/
Konseptual MTs SMA/ MA
Prosedural SMP/ MTs
Metakognitif SMA/ MA

Sumber: Ridwan Abdullah Sani, 2014
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*Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, him.

OF MAULANAIMALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dari tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa kondisi pembelajaran
diharapkan mampu mengarahkan siswa atau peserta mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, dan seterusnya sesuai
dengan kriteria kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa SD/ MI.

Sudarwan sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid bahwa pendekatan
saintifik mempunyai beberapa karakteristik dalam proses pembelajaran,
antara lain:*’

1) Substansi atau materi berbasis fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.

2) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif antara
guru dan peserta didik terbebas dari prasangkan yang serta
merta,pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis.

3) Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara Kkritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasin substansi atau materi pembelajaran.

4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotesis
dalam melihat perbedaan, kesamaan, tautan satu sama lain dari
substansi atau materi pembelajaran.

5) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan

obyektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.

194

" Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.
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6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan.

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.

Karakteristik tersebut dapat menggambarkan bagaimana guru yang
berperan sebagai pelaksana kurikulum mampu mempertimbangkan
kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari
pendekatan saintifik, sehingga pendekatan saintifik akan berfungsi secara

maksimal.

Tujuan Pendekatan Saintifik di SD/ Ml

Pendekatan dalam pembelajaran merupakan suatu cara yang pada
hakikatnya bertujuan untuk melatih daya berpikir peserta didik, baik
secara sikap (attitude), pengetahuan (knowlegde), dan keterampilan (skill).
Dengan pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran akan dapat
berfungsi secara optimal dalam memberikan inspirasi dan penguatan
dalam penerapan metode tersebut.

Begitu halnya dengan pendekatan saintifik (scientific approach), pada
pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik di SD/ MI,
proses pembelajaran mulai dari kegiatan penggalian informasi sampai
pada proses mencipta harus disesuaikan dengan keadaan lingkungan yang

berorientasi terhadap sifat ilmiah.
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Tujuan pembelajaran saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan
tersebut. Terdapat beberapa tujuan pembelajaan dalam menggunakan
pendekatan saintifik, antara lain:*®
1) Meningkatkan kemampuan intelektual siswa, khususnya kemampuan

berpikir secara bertahap pada sisiwa.

2) Membentuk kemampuan siswa dalam mencari jalan keluar permasahan
secara sistemati atau tertata.

3) Menciptakan kondisi pembelajaran yang memberikan kesadaran akan
pentingnya belajar sebagai suatu kebutuhan.

4) Memberikan hasil belajar yang maksimal.

5) Melatih siswa dalam belajar mengomunikasikan suatu ide atau
gagasan.

6) Mengembangkan karakter paserta didik.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir dari pendekatan
saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran SD/ MI untuk
mengaktifkan dan menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk lebih
berkembang melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang telah direncakan

sesuai dengan tahap perkembangannya.

*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, him. 51
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4. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik di SD/ Ml

Scientific approach merupakan suatu proses pembelajaran yang

dilakukan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran dengan

perencanaan yang telah disiapkan. Dalam praktiknya, pendekatan saintifik

menuntut siswa untuk beraktivitas layaknya seorang peneliti yang

memcahkan suatu masalah dengan penerapan metode secara ilmiah.

Terdapat beberapa aktivitas yang dimaksud dalam pendekatan

saintifik, antara lain:

1)

2)

3)

Mengamati

Mengamati atau observasi dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran untuk memperoleh informasi. Dari kegiatan ini
diharapkan bermanfaat bagi peserta didik dalam memenuhi rasa ingin
tahunya, sehingga dari kegiatan pengamatan pembelajaran akan lebh
bermakna.
Menanya

Aktivitas ini sangat penting untuk meningkatkan rasa ingin tahu
siswa pada hal tertentu terutama pada materi pelajaran, maka dari itu
siswa terus dilatih dan dirangsang untuk selalu bertanya.*®
Mengumpulkan Informasi

Kegiatan tidak lanjut dari bertanya yaitu “mengumpulkan
informasi”, yang mana siswa dalam kegiatan dituntut untuk menggali

informasi dari apa yang mereka dapatkan melalui tahap sebelumnya.

*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, him. 60-69
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4) Mengasosiasi

5)

Dalam kegiatan ini, siswa dilatih untuk terus berpikir rasional,
aktivitas ini merupakan langkah peserta dalam mengembangkan
pengetahuannya. Karena informasi yang diperoleh dari pengamatan
atau percobaan yang telah dilakukan akan diolah sedemikian rupa
dengan pola dari keterkaitan informasi guna menjadi bahan dalam
penarikan kesimpulan.

Mengomunikasikan

Kemampuan untuk berkomunikasi perlu dimilki oleh siswa, karena
melalui kemampuan berkomunikasi siswa, nantinya akan tercipta
individu yang mempunyai kemampuan sosial yang tinggi.®

Seperti yang kita ketahui, pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah
bertujuan melatih siswa untuk bertindak sebagai ilmuan dalam proses
pembelajaran. Dari kegiatan itulah diharapkan nantinya akan

memberikan efek positif dalam pembelajaran.

%Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, him.

66-72
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D. Kompetensi dan Teknik Penilainnya

Salah satu wujud dalam pengembangan kurikulum 2013 menitikberatkan
pada penyempurnaan pola pikir, yang dinilai sebagai langkah strategis dalam
menyiapkan dan menghadapi tantangan globalisasi dan tuntutan masyarakat
Indonesia pada masa depan. Dalam rangka inilah kurikulum 2013
mengintegrasikan tiga ranah kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang terangkum dalam KI-1 (sikap spiritual), KI-2 (sikap sosial),
KI-3 (pengetahuan), dan KI-4 (keterampilan) yang disertakan pada hasil
belajar.

Penetapan penilaian yang digunakan di sekolah mengacu pada
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, yang
mana penilaian tersebut harus mencakup tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan
dan keterampilan.®! Tiga ranah tersebut yang nantinya akan menjadi bahan
pertimbangan dalam kegiatan evalusi.

Sejalan dengan itu, Benjamin S. Bloom dalam teorinya taksonomi
pendidikan memberikan gambaran dasar kemampuan siswa yang harus dilatih
dalam pembelajaran meliputi: Pengetahuan (knowledge), Komprehensi
(comprehension), Aplikasi (aplication), Sintesis (synthesis), dan Evaluasi
(evaluation).®? Hal itu yang kemudian kembangkan menjadi tiga ranah, yaitu
ranah kogitif, afektif dan psikomotorik yang kemudian menjadi landasan

pembelajaran pada saat ini.

®1Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, Cet.
4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 204

%2peter W. Airasian, Dkk, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan
Asesmen, Terj. Agung Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 395
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Teknik evaluasi dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang mana
kegiatan tersebut dilakukan untuk mendapatkan suatu data yang diperlukan
dalam kegiatan evaluasi. Mengacu pada standar penilaian pendidikan yang
keluarkan oleh pemerintah, maka teknik pelaksanaan evaluasi pembelajaran
mencakup tiga aspek, antara lain:

1. Ranah Kognitif
Penilaian dalam ranah kognitif merupakan penilaian yang ditujukan
untuk mengukur tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam
aspek pengetahuan. Pada penerapannya aspek pengetahuan dalam
kurikulum 2013 dikenal dengan Kompetensi Inti (KI-3).
Kompetensi kognitif pada kurikulum 2013 berisi tentang Pengetahuan

(C1), Pemahaman (C2), Aplikasi (C3), Analisis (C4), Sintesi (C5), dan

Evaluasi (C6), yang masing-masing mempunyai fungsi tersendiri dalam

proses pembelajaran sesuai dengan kode yang telah ditetapkan.®® Keenam

ranah tersebut menjadi patokan dalam melakukan penilaian ranah kognitif

pada kurikulum 2013.

Ranah kognitif memiliki beberapa cara untuk mengetahuinya,
terdapat beberapa cara dalam menilai ranah kognitif, antara lain:

1) Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan pertanyaan atau tugas dalam bentuk tulisan

untuk mendapatkan informasi tentang peserta didik dengan

%|da Farida, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2017), him. 22
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perencanaan yang matang. Tes tertulis itu sendiri terbagi atas beberapa

bentuk, yaitu:

a.

b.

Pilihan ganda

Benar salah
Menjodohkan

Isian atau melengkapi
Jawaban singkat.®*

Dari beberapa tes terulis tersebut akan digunakan untuk mengukur

karakterisk materi yang bersifat pengetahuan, sehingga pencapaian

kompetensi dalam hal ini akan dapat terlihat.

2) Tes Lisan

Tes lisan merupakan bentuk tes yang dilaksanakan dengan face to

face melalui tanya jawab. Tes ini dilakukan oleh evaluator dengan

menanyakan atau memberikan pertanyaan langsung kepada peserta

didik.

Dalam menggunakan tes lisan, terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan oleh evaluator, antara lain:

1.

2.

Menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan pemilihan kata
yang sesuai dengan tingkat pendidikan.
Pertanyaan yang diberikan harus berurutan (dari yang mudah ke

yang sulit).

®Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar Dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 70
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3. Menyeimbangkan jumlah pertanyaan yang konvergen dan
divergen.

4. Memberikan pertanyaan secara bergantian guna memberikan
partisipasi kepada siswa.

5. Pertanyaan diberikan secara acak pada semua siswa.

6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dalam
menjawab pertanyaan.®®

Tes lisan tersebut juga bisa dipakai untuk ujuian siswa baik
individu ataupun secara kelompok. Sehingga pencapaian kognitif
siswa akan diketahui melalui jenis tes lisan tersebut.

3) Penugasan

Penilaian yang dilakukan dengan memberikan suatu tugas tertentu
yang mengandung investigasi kepada peserta didik dengan waktu
penyelesaian yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk
memberikan suatu pendalaman penguasaan pengetahuan kepada
paeserta didik.

Penilaian penugasan dilakukan untuk mengukur kemampuan
dalam mengaplikasikan, penyelidikan dan menginformasikan terhadap
pelajaran tertentu dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
1. Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari

informasi, dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan

laporan.

% Amirono & Daryanto, Evaluasi & Penilaian Kurikulum 2013, him. 68
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2. Kesesuaian dengan mata pelajaran yang mempertimbangkan
pengetahuan, pemahaman dan ketarampilan.
3. Proyek yang dihasilkan oleh peserta didik harus karyanya sendiri

yang dilakukan sesuai dengan petunjuk yang diberikan guru.®

2. Ranah Afektif

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitaan dengan sikap dan
nilai pada peserta didik. Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi
dua bagian, vyaitu sikap spiritual dan sikap sosial.’’ Kedua sikap
tersebut menjadi kompetensi inti dalam kurikulum 2013.

Kompentensi sikap dalam kurilum 2013, baik sikap spiritual (KI-
1) dan sikap sosial (KI-2) tidak diajarkan secara langsung dalam proses
belajar mengajar. Dengan kata lain, kompetensi sikap spiritual dan
kompetensi sikap sosial dilakukan dengan melatih kebiasaan dan
keteladanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil
yang dirasakan oleh peserta didik didapatkan melalui dampak
pengiring (nurturan effect) dari pembelajaran tersebut.

Dalam menilai sikap terdapat beberapa teknik yang bisa dipakai,
antara lain:
1) Observasi perilaku

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan dengan

menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian berkaitan

% Amirono & Daryanto, Evaluasi & Penilaian Kurikulum 2013, him. 116
”Kunandar, Penilaian Autentik, Cet. 3 Ed. Rev. (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), him. 104
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dengan perilaku keseharian siswa selama di sekolah. Perilaku

seseorang secara umum menunujukkan kecenderungan pada

sesuatu hal, hal itulah nantinya akan melatarbelakangi pengamatan
atau observasi guna dijadikan umpan balik dalam memberikan
pembinaan kepada peserta didik.

Penilaian diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian yang melibatkan

siswa untuk menilai dirinya sendiri terhadap apa yang diperoleh

selama proses pembelajaran berlangsung dengan tingkat
kompetensi yang diperolehnya. Terdapat tiga proses yang
mencakup peran siswa dalam melakukan penilain diri:

a. Siswa menghasilkan pernyataan sendiri yang berfokus pada
aspek sikap yang ditampilkan sehari-hari dengan mengisi
format penilaian yang disediakan oleh guru.

b. Siswa membuat pertimbangan sendiri dengan menentukan
bagaimana sikap yang seharusnya tercapai.

c. Siswa menafsirkan tingkat pencapain sikap dan peerilaku, dan

menghayati kepuasaan hasil reaksi dirinya.®®

%8Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, him.

206-213
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3) Penilaian teman sejawat
Penialaian teman sejawat merupakan teknik penilaian yang
dilakukan dengan peserta saling memberikan penilaian secara
bergatian sesama peserta didik dalam bentuk angket dan kuesioner.
Hal ini dilakukan untuk melatih keterampilan atau sikap peserta
didik dalam berperilaku objektif, kecermatan dan tanggung jawab
peserta didik apabila diberikan suatu kepercayaan.
4) Jurnal
Jurnal merupakan catatan yang berkesimbungan berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh guru dalam rentang waktu
tertentu.®® Dalam waktu tertentu guru mencatat sikap spiritual dan
sikap sosial peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan

bimbingan dan pembinaan pada peserta didik.

3. Ranah Psikomotor
Istilah psikomotor berhubungan dengan “motor, sensory motor
atau perceptual-motor”. Ranah psikomotor berhubungan dengan kerja
otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh dan bagian-bagiannya.”
Dengan begitu, ranah ini  mencakup kegiatan siswa dalam
menghasilkan sesuatu dengan gerak tubuhnya, hal inilah yang menjadi
dasar dari kompetensi psikomotor atau yang biasa disebut dengan

keterampilan.

9K unandar, Penilaian Autentik, him. 51
"Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. 4 (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 134
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Dalam kurikulum 2013 kompetensi keterampilan menjadi
kompetenti inti 4 (KI-4), yang mana terdapat beberapa teknik penilaian
dalam mengevaluasi kompetensi psikomotor, antara lain:

1) Penilaian kinerja atau praktik

Penilaian kinerja dilakukan oleh guru untuk menilai
kompetensi tertentu yang dilakukan oleh siswa, seperti berbicara,
berpuisi, dan lain-lain. kegiatan ini dilakukan untuk mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu dikelas.

Dalam penerapannya, penilaian kinerja mempunyai tiga
asumsi, asumsi tersebut akan menjadi gambaran dalam menilai
kegiatan siswa, yaitu:

a. Tugas yang diberikan kepada siswa mencakup keseluruhan dari
proses pembelajaran.

b. Penilaian kinerja tidak hanya digunakan untuk mengetahui
posisi siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri.

c. Penilaian kinerja didasarkan pada peran aktif siswa di dalam

kelas.”

"Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar Dalam Kurikulum 2013, him
143
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Penilaian proyek

Penilaian proyek merupakan suatu penilaian terhadap tugas
yang diberikan oleh guru dengan penyelesaian yang telah
ditentukan. Tugas yang dimaksud berbentuk investigasi terhadap
suatu proses atau kejadian dengan tahap-tahap yang meliputi
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan
data dan penyajian data.”

Penilaian proyek yang diakan siswa yang berikan oleh guru
mempunyai penilaian yang didasarkan pada tahap-tahap yang telah
disebutkan, dengan sistem penilaian berdasarkan kegiatan yang
dilakukan pada setiap tahapnya dengan sertai pemberian skor.
Peniliaian portofolio

Penilaian portofolio merupakan sistem penilaian yang
dilakukan cara mengumpulkan karya siswa. Kegiatan ini menilai
koleksi kerja siswa yang menunjukkan usaha, kemampuan siswa
pada area yang telah ditentukan.”

Penilaian portofolio adala penilaian proses dan hasil belajar,
yang diperoleh melalui buku catatan harian tentang kegiatan yang
dilakukan, perkembangan karya mulai dari draf sampai produk,
dokumentasi kegiatan, dan sebagainya.”* Dari beberapa proses

kegiatan yang lakukan dalam pembelajaran, dimaksudkan untuk

241

?|da Farida, Evaluasi Pembelajaran, him. 112
®|da Farida, Evaluasi Pembelajaran, him. 118
"Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, him.
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mengetahui  perkembangan yang terjadi pada siswa dan

memberikan dasar untuk tindak lanjut bagi suatu pekerjaan.

E. Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD/ Ml
1. Pengertian IPS di SD/ Ml

IImu Pengetahuan Sosial atau yang biasa disingkat IPS merupakan
mata pelajaran wajib pada kurikulum 2013, khususnya pada tingkat SD
dan SMP. IPS merupakan integrasi disiplin ilmu sosial meliputi: Sejarah,
Geografi, dan Ekonomi serta disiplin ilmu sosial lainnya yang dipadukan
menjadi nama mata pelajaran.”

Pelajaran IPS di SD/ MI mengintegrasikan disiplin ilmu sosial dengan
mata pelajaran lainnya yang terbentuk dalam sebuah tema pelajaran,
mempunyai tujuan memberikan suatu pengertian tentang potensi
kewarganegaraan yang disosialisasikan melalui program pendidikan di
sekolah yang sistematis. Dalam mata pelajaran IPS tersusun beberapa
konsep kajian yang meliputi konsep, generalisasi, peristiwa, dan fakta
yang berhubungan dengan ilmu sosial.

Sebagai mata pelajaran di SD/ M, IPS pada hakikatnya merupakan
kumpulan dari disiplin ilmu sosial dengan mata pelajaran lainnya seperti
bahasa Indonesia, matematika, dan lain-lain, yang diintegrasikan guna
merealisasikan salah satu tujuan pendidikan di sekolah.”® Dari situlah

nantinya konsep, generalisasi, peristiwa, dan fakta dikemas sedemikian

5Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2009), him. 7
®Anik Rahmatiah, "Pengembangan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Pendidikan
Dasar”, Madrasah, Vol. 5 No. 1 (Juli-Desember, 2012), him. 95
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rupa melalui aspek psikologis, aspek pedagogis, dan aspek sosial budaya
guna bermanfaat bagi pendidikan.

Dengan demikian, pelajaran IPS di SD/ MI merupakan suatu
pelajaran yang terintegrasi dari disiplin ilmu sosial dan memadukan
beberapa mata pelajaran yang lain dengan tema sebagai pengikat yang
mengajarkan menjadi warga negara yang baik melalui konsep

pembelajaran IPS.

2. Karakteristik Pembelajaran IPS di SD/ Ml

IPS di SD/ MI mulai digunakan di Indonesia sejak tahun 1975.
Terkait dengan mata pelajaran IPS di SD/ MI, guru dituntut untuk
menggunakan pembelajaran tematik, hal itu telah dinyatakan dalam
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa substansi
mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/ MI merupakan IPA Terpadu dan IPS
Terpadu.”’

Pembelajaran IPS diharapkan mengacu pada perkembangan peserta
didik dan potensi yang dimilikinya, hal ini terapkan agar kesempatan
belajar peserta didik dapat dioptimalkan dengan baik melalui proses
pembekalan yang didapatkan. Dari kegiatan inilah, nilai moral dan
keterampilan sosial yang terkandung dalam pelajaran IPS akan mudah

dicerna oleh siswa.

"Wahidmurni, Pengembangan Kurikulum IPS & Ekonomi di Sekolah/ Madrasah, (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), him. 87
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Terdapat beberapa karakteristik dalam mata pelajaran IPS di SD/ MI,

antara lain: ®

a) IPS adalah integrasi disiplin ilmu yang tergabung dalam unsur-unsur
ilmu sosial.

b) Topik pembahasan berbentuk tema yang dihasilkan dari KI dan KD
meliputi keilmuan sejarah, geografi, sosiologi, dan ekonomi.

c) Kl dan KD dalam IPS berhubungan dengan permasalahan sosial yang
disusun secara interdisipliner.

d) KI dan KD berhubungan dengan fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat yang mencakup tata nilai dalam kehidupan.

e) Kl dan KD dalam IPS melakukan pengkajian fenomena sosial secara
keseluruhan dengan menggunakan tiga dimensi.
Karakteristik tersebut merupakan beberapa hal melakat pada

pembelajaran IPS di SD/ MI yang bersifat praktis dan interdisipliner,

sehingga kerangka kerja dalam pembelajaran IPS saling melengkapi dan

dapat dijadikan pengantar dalam mempelajari ilmu sosial.

"®Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS, him. 21-22

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Tujuan Pembelajaran IPS di SD/ Ml
Seperti yang kita ketahui mata pelajaran IPS di SD/ MI berorientasi
pada pendekatan yang bersifat terpadu (integrated), artinya mata pelajaran
IPS dikembangkan dengan bersifat faktual. Usia, tahap perkembangan, dan
kebiasaan peserta didik menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
topik atau materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tema.
Perkembangan zaman dimasa mendatang menjadi latar belakang
pertimbangan serta arah mata pelajaran IPS di SD/ MI, oleh karena itulah
mata pelajaran IPS di rancang secara khusus untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan analisis kondisi sosial masyarakat.
Terdapat beberapa tujuan pelajaran IPS di SD/ Ml sebagai berikut; "
a) Mengenal kehidupan sosial berdasarkan sesuai dengan konsepnya.
b) Kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
c) Sadar dan berkomitmen terhadap pentingnya nilai sosial dan
kehidupan.
d) Mampu menjalin interaksi, gotong royong dan berlomba dalam
kehidupan majemuk, lokal, nasional, dan global.
Jadi, tujuan dan esensi yang tersirat dalam pelajaran IPS di SD/ M,
seyogianya penyelenggaraan pembelajaran IPS mampu mempersiapkan,
membina, dan membentuk kemampuan peserta didikyang menguasai sikap

nilai, kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupannya di masyarakat.

"Sapriya, Pendidikan IPS, him. 194
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4. Konsep Pembelajaran IPS di SD/ Ml

Materi IPS di SD/ MI mencakup kehidupan manusia dalam: 1) tempat
dan lingkungannya; 2) waktu perubahan dan keberlanjutan; 3) organisasi
dan sistem sosial; 4) organisasi dan sitem budaya; 5) kehidupan dan sistem
ekonomi; serta 6) komunikasi dan teknologi.*°

Seperti yang kita ketahui pengorganisasian materi di SD/ MI
menggunakan integrated kurikulum, yang mana materi dalam mata
pelajaran khususnya mata pelajaran IPS merupakan sebuah hasil dari
perpaduan dari kajian mata pelajaran lain. Perpaduan tersebut kemudian
diikat dengan suatu tema yang berfokuskan pada satu masalah tertentu
yang akan dijadikan bahan kajian pembelajaran.

Materi IPS di SD/ MI dikemas dengan penyesuaian terhadap jenjang
pendidikan, dimana jenjang pendidikan pada kelas I-1ll SD/ MI mata
pelajaran IPS menjadi bagian integral atau melebur pada mata pelajaran
yang lain, seperti: Bahasa Indonesia, Matematika dan PPKn. Sedangkan,
pada jenjang kelas tinggi yaitu kelas IV sampai kelas VI mata pelajaran
IPS berdiri sendiri dengan penerapan pembelajaran tematik terpadu
bersama mata pelajaran lain yang diajarkan secara integratif dengan proses

pembelajaran menggunakan tema (tematik).

8yum Murfiah, Pembelajaran Terpadu, (Bandung: Refika Aditama, 2017), him. 99

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada praktiknya, pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
merupakan sebuah wujud dalam melaksanakan pengorganisasian dalam
sebuah kurikulum, yang mana dalam tersebut menekankan keterkaitan
masalah dengan kajian yang telah terbentuk dalam suatu tema.®* Sehingga
dari kajian tersebut nantinya akan dapat berkaitan baik antar disiplin ilmu

ataupun mata pelajaran.

F. Kerangka Berpikir

Evaluasi pembelajaran tematik memberikan dampak yang sangat besar
dalam keberhasilan suatu pendidikan dalam membentuk siswa dan lingkungan
organisasi yang baik pada semua jenjang, khususnya pada jenjang pendidikan
dasar SD/ MI yang memang masih dalam proses penanaman nilai yang akan
berdampak pada perilaku mereka yang akan datang. Penanaman nilai yang
terkandung dalam pendidikan memerlukan proses pembelajaran, penyesuaian
antara konsep pembelajaran dengan dengan keadaan lingkungan sangat
diperlukan guna memberikan hasil maksimal terhadap tujuan pembelajaran.

Pernyataan di atas menggambarkan dan menunjukkan bahwasanya banyak
terjadi kegagalan pada pendidikan yang berfokus pada kurang sesuainya
antara konsep pembelajaran dengan hasil belajar yang telah dilakukan.
Artinya, pada penerapan pembelajaran khususnya pada pembelajaran tematik
di SD/ MI masih jauh dari harapan, yang dibuktikan dengan rendahnya

kualitas hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Akibatnya, siswa hanya

#\Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS, him. 22
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mampu memahami materi yang mereka pelajari tetapi masih belum mampu

menerapkan tentang apa yang mereka dapatkan di sekolah.

Dengan demikian, permasalahan tersebut perlu dikaji secara mendalam

dengan evaluasi pembelajaran tematik dan relevansinya terhadap fenomena

yang terdapat di sekolah tersebut dengan beberapa fakta yang ada. Sehingga

hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran serta membantu pelaku

pendidikan dalam memberikan solusi terhadap problem pendidikan di

Indonesia. Berikut kerangka berpikir evaluasi pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS:

Kerangka Berpikir

Evaluasi
Pembelajaran
Tematik Pada Mata
Pelajaran IPS”
(Studi Multi Kasus
Di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan
Dan SDN Pademawu
Timur 2 Kecamatan
Pademawu
Kabupaten
Pamekasan)

/"

A

Bagaimana evaluasi proses pembelajarm
tematik pada mata pelajaran IPS di SD

Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN
Pademawu  Timur 2  Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan?

Bagaimana proses penilaian pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di SD
Plus Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN
Pademawu  Timur 2  Kecamatan

Pademawu Kabupaten Pamekasan?

Mendeskripsikan ~ dan ~ menganalisis
proses pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan

Mendeskripsikan ~ dan  menganalisis
proses penilaian pembelajaran tematik
pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu
Timur 2 Kecamatan  Pademawu

Kabupaten Pamekasan /

/ Grand Theory \

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

a. Ranah Kognitif
b. Ranah Afektif

o3

1.  Proses Pembelajaran

2. Proses Penilaian Pembelajaran -

c.  Ranah Psikomotorik

J

]
)

S

Feedback
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memahami proses pembelajaran tematik dan
proses penilaian pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS. Peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian di SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten
Pamekasan, karena kedua sekolah tersebut berdiri di pusat keramaian Kota
Pamekasan dan Kecamatan Pademawu, dimana nantinya tentu akan
menjadi tantangan tersendiri bagi warga sekolah khususnya guru dan
kepala sekolah untuk terus melakukan evaluasi guna memberikan
pelayanan terbaik sesuai dengan kebutuhan yang dipengaruhi oleh
perkembangan zaman yang sangat pesat. Dengan evaluasi secara terus-
menerus, kualitas lulusan lebih berkualitas. Untuk itu, peneliti turun
langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data hasil penelitian
yang kemudian dianalisa secara deskriptif.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dalam penyelenggaraannya, hal ini diharapkan melalui pendekatan
kualitatif dapat memperdalam suatu temuan di dalam penelitian yang
berjalan secara alami dan tetap di dalam konteks yang telah direncakan.

Menurut Bogdan & Taylor dalam Lexy J. Moleong bahwa pendekatan
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kualitatif yaitu salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian
guna menghasilkan data deskriptif dari perilaku yang menjadi target
pengamatan baik secara tertulis atau secara lisan.®? Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Kirk & Miller bahwa penelitian kualitatif yaitu suatu
tradisi dalam keilmuan sosial yang bergantung pada hasil pengamatan
manusia yang fundamental baik dari segi kawasan ataupun dalam
peristilahannya.®

Metode penelitian kualitatif disebut juga metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Sebagaimana
dikemukan Trianto, bahwa terdapat lima Kkarakteristik pendekatan
kualitatif ini, yaitu:®*
1) Sumber data dari lingkungan alamiah
2) Analisis bersifat deskriptif
3) Menekankan pada proses penelitian
4) Bersifat induktif
5) Mengutamakan makna

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka
peneliti harus terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten
Pamekasan. Aktivitas dilakukan untuk membuat pengamatan langsung

mengenai fenomena yang diteliti dan berbicara langsung dengan para

8| exy J. Moleong, Melodologi Penelitian Kualitafif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 4

&|_exy J. Moleong, Melodologi Penelitian Kualitafif, him. 4

¥Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), him. 180
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partisipan yang terdiri dari unsur kepala sekolah, wakil kepala sekolah
urusan kurikulum, guru, siswa. Pada aktivitas ini, peneliti tidak berupaya
mengontrol atau memanipulasi partisipan, atau menunjukkan mana
variabel atau fenomena penting dari realitas yang terjadi, dengan inilah
memungkinkan data yang di dapat oleh peneliti akan lebih valid dan lebih

akurat.

2. Jenis Penelitian

Terkait dengan jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian
studi kasus (case study). Studi kasus adalah salah satu penelitian yang
mengarah pada penghimpunan data, pengambilan makna, dan
pemerolehan pemahaman dari kasus tertentu.’® Studi kasus merupakan
jenis penelitian yang menjelaskan kesatuan dari suatu sistem. Artinya,
dalam kesatuan tersebut berupa kelompok individu yang berkaitan dengan
waktu, tempat, ikatan tertentu, peristiwa, dan program kegiatan.

Kerangka penelitian ini yaitu multi kasus. Multi kasus merupakan
studi penelitian yang mengekplorasi suatu masalah dengan batasan yang
jelas dan terperinci, pengambilan data secara mendalam, dan menyertakan

semua sumber informasi dari tempat yang mempunyai ciri khas yang

%Nanda Septiana, “Program Full Day School Dalam Menguatkan Karakter Siswa Dengan
Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar”, Tesis, (Malang: Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2017), him. 105
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sama.* Pada penelitian rancangan ini mengaitkan kasus, tempat, dan
subjek penelitian yang dipandang mempunyai persamaan karakteristik.
Jadi, dalam penelitian ini akan mengetahui dan menggambarkan
fenomena-fenomena dalam objek penelitian dengan menggunakan suatu
pernyataan-pernyataan tertulis yang diperoleh dari perilaku-perilaku suatu
objek secara mendalam tentang evaluasi pembelajaran tematik di SD Plus
Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu

Kabupaten Pamekasan.

B. Kehadiran Peneliti
Pada penelitian ini, sebagaimana yang menjadi ciri khas yaitu peneliti
berperan sebagai instrumen yang sekaligus menjadi pengumpul data.
Kehadiran peneliti di lapangan penelitian atau di lokasi penelitan bertujuan
untuk mendapatkan seperangkat data atau informasi yang dibutuhkan sesuai
dengan tujuan dari peneliti.

Kehadiran peneliti sangat berdampak dalam pemerolehan suatu data.
Peneliti dituntut berada terus menerus dalam latar pendidikan untuk menggali
makna.®” Selain menjadi peneliti, dalam penelitian kualitatif juga mempunyai
peran sebagai instrumen penelitian yang akan berperan dalam menggali data

yang diperoleh agar lebih mendalam.® Seorang peneliti harus mengadakan

®Abdul Aziz S.R, Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus: Kumpulan Materi
Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMTSI Wilayah VI Jatim, 1998), him. 2

8 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),
him. 69

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 24
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penjajakan terhadap lapangan atau medan yang ingin diteliti, oleh karenanya
peneliti harus membaca terlebih dahulu mengetahui tentang situasi dan kondisi
daerah tempat penelitian dilakukan, jadi sebelum peneliti turun ke lapangan
sudah memiliki pandangan baik secara geografis, adat istiadat, kebudayaan

masyarakat, keberagamaannya, dan lain sebagainya.

C. Latar Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan, yang beralamat di JL. Panglima Sudirman No. 07, Barurambat

Kota, Kecamatan Pamekasan Website: sdplusnurulhikmah.com Telepon

(0324) 331875 dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu, Desa Pademawu
Timur, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan, Madura, Jawa
Timur 69313. Secara geografis kedua lembaga ini berada di tengah-tengah
area kota Pamekasan dan Kecamatan Pademawu. kedua lembaga ini
berada di wilayah strategis penduduk yang akan menjadi tantangan
tersendiri bagi peneliti, selain itu lembaga ini terletak di pinggir jalan raya
sehingga setiap waktunya tidak luput dari keramaian.

Alasan peneliti memilih lokasi ini, disamping beberapa alasan yang
disebutkan di atas, fenomena yang kami temukan berada di lembaga ini.
Masih banyak permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran dan
penilain hasil belajar pada pembelajaran tematik di SD Plus Nurul Hikmah

Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten
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Pamekasan, kemudian secara kebetulan juga lokasi sekolah ini cukup
berdekatan dengan tempat tinggal peneliti sehingga ketika terjun
kelapangan sangat efisien sekali baik dari tenaga, waktu dan biaya yang
dibutuhkan serta untuk lebih memupuk keakraban dengan kepala sekolah
beserta staf-stafnya. sehingga lebih familiar, yang pada akhirnya nanti
peneliti bisa memberikan masukan dan bisa mengabdi di lembaga tersebut

tanpa adanya jarak dan kesenjangan antara peneliti dan lokasi penelitian.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan laksanakan yaitu mulai dari proses persiapan
penelitian sampai penyusunan laporan penelitian dengan tahapan-tahapan
yang telah direncanakan.

. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah sebagai supervisor
dan administrator pendidikan serta guru kelas | dan kelas IV SD Plus
Nurul Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu
Kabupaten Pamekasan sebagai pelaku utama yang menentukan

keberhasilan dalam penerapan program di dalam pendidikan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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D. Data dan Sumber Data

1. Data Penelitian

Penggunaan pada penelitian ini yaitu data kualitatif, yaitu data dengan

sistem penyajian verbal bukan berbentuk angka.®® Data kualitaif yang

dimaksud dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek sekolah

(profil sekolah).

2. Sumber Data

Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana

subjek penelitian diperoleh, dimana nantinya akan menghasilkan data

deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

data primer dan data sekunder.

a)

b)

Data Primer, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber pokok
meliputi: kepala sekolah dan guru kelas | & 1V SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten
Pamekasan.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti sebagai data
pendukung dari data primer,® data primer berbentuk dokumen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran dan proses penilaian

pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS.

#Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), him. 2
“*Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 92-93
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E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa wawancara/

interview, observasi, dan analisis dokumen.

1. Wawancara

Wawancara atau yang biasa dikenal dengan sebuah interaksi tatap

muka antar individu, hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
terhadap obyek yang diteliti dengan ungkapan yang direncanakan atau
tidak direncanakan.®* Terdapat tiga jenis di dalam wawancara menurut di
dalam penelitian, antara lain:
a) Wawancara terstruktur

Jenis wawancara yang disusun dengan rinci sebelum melakukan
proses wawancara, yang mana pertanyaan pewawancara sudah
direncanakan secara tertulis baik berupa check-list ataupun pertanyaan-
pertanyaan lainnya.

Wawancara terstruktur mengacu pada situasi ketika peneliti
melontarkan sederet pertanyaan pada tiap responden dengan kategori
jawaban tertentu (terbatas). Pada wawancara terstruktur peneliti hanya
boleh mengemukakan pertanyaan sesuai yang tertulis pada pedoman
wawancara yang telah dibuat sebelumnya dan peneliti tidak boleh
bertanya di luar konteks tersebut, hal ini lakukan sebagai upaya untuk

mendapatkan informasi yang lebih akurat.

'Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.
50
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b) Wawancara tidak terstruktur

Jenis wawancara ini hanya menekankan pada pertanyaan secara
garis besar, hal menuntut pewawancara untuk lebih kreatif dalam
menyusun pertanyaan sesuai dengan iklim yang terjadi pada saat itu,
guna memperoleh jawaban yang menyeluruh.

Wancara tidak terstruktur memberikan ruang yang lebih luas
dibandingkan dengan tipe wawancara yang lain. Artinya, dalam jenis
wawancara ini peneliti diberi kebebasan melakukan wawancara
sebanyak-banyaknya dalam ruang lingkup topik penelitian, dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang luas dan lebih mendalam.

¢) Wawancara semi terstruktur
Wawancara semi terstruktur merupakan pencarian data yang
lebih luas dalam penyebarannya dari apa yang dihasilkan oleh
wawancara terstruktur.”? Artinya, proses ini merupakan prosesn
lanjutan dalam teknik wawancara yang bertujuan untuk menggali data
yang masih belum menemui ketuntasan pada wawancara yang telah
dilakukan sebelumnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
terstruktur, yang mana peneliti memberikan pertanyaan yang disusun
dengan rinci sebelum melakukan proses wawancara, yang mana
pertanyaan pewawancara sudah direncanakan secara tertulis baik berupa

check-list ataupun pertanyaan-pertanyaan lainnya.

2Buna'i, Penelitian Kualitatif , (Pamekasan: STAIN Pamekasan, 2008), him. 92-93
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2. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang kompleks, yang dilakukan secara
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.”® Observasi data
pengamatan yang dipilih oleh peneliti sebagai metode pengumpulan data
dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang prilaku manusia yang nyata
dan untuk mendapatkan kemungkinan-kemungkinan baru yang tidak
terdapat dalam pustaka, dokumentasi atau dari hasil-hasil wawancara atau
untuk memperkuat metode pengumpulan data lainnya.®* Terdapat
beberapa jenis observasi diantaranya adalah:
a) Observasi Partisipan

Observasi partisipan mengisyaratkan agar seorang peneliti
berperan sebagai pengamat, penyerta atau ikut serta dalam berbagai
kegiatan pihak yang diamati.%® Jadi dalam jenis observasi ini kehadiran
dan keikutsertaan peneliti menjadi syarat mutlak dalam proses
penelitian.

Seperti yang kita ketahui observasi partisipan merupakan jenis
observasi yang menuntut peneliti untuk turun langsung ke lapangan
dan mengikuti ikut berbaur dengan objek yang diteliti. Kegiatan ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang obyektif dan benar-benar

terjadi.

%3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet.
11 (Bandung: Alfabeta: 2015), him. 338

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 158

%Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 107
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b) Observasi Non Partisipan
Observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau
penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian.
Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan pada
situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di dalamnya.®
Observasi sebagai salah satu strategi penelitian dalam
pengumpulan data dapat dilakukan juga secara tidak langsung (non
partisispan). Artinya, kegiatan dalam observasi non partisipan berbeda
dengan kegiatan observasi sebelumnya, yang mana pada kegiatan
observasi non partisipan hanya menekankan peneliti untuk mengamati
peristiwa yang terjadi tanpa turun langsung ke lapangan penelitian.
Sedangkan jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan, dimana kehadiran dan keikutsertaan peneliti akan
sangat dibutuhkan dan berpengaruh dalam terlaksananya proses penelitian
ini. Hal ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa data yang ditemukan
dalam penelitian benar-benar ada dan benar-benar terjadi.
3. Dokumentasi
Tidak kalah penting dengan observasi dan wawancara. Dokumentasi
adalah bahan tertulis yang jelas dan bermakna.’” Dokumentasi dianggap
penting dalam rangka mencari data-data yang berupa catatan, transkip,

buku-buku, agenda, dan lain sebagainya.

%Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, him. 40
"Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan, him. 278
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Pengambilan dokumentasi dalam penelitian kualitatif sangat
dianjurkan, hal ini lakukan untuk memberikan gambaran peristiwa yang
telah terjadi dilapangan sebagai bahan pendukung data lainnya yang
didapat oleh peneliti sebelumnya. Sehingga data yang dihasilkan lebih

berkualitas.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dimaksud adalah suatu proses mengolah dan
menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.® Terdapat dua tahap dalam analisis data tersebut,
yaitu: 1) Analisis data kasus individu; 2) Analisis data lintas kasus:
1. Analisis Data Kasus Individu
Analisis data kasus individu diterapkan pada setiap obyek yaitu SD
Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Kegiatan analisis data
dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan telaah pada seluruh data
yang telah terkumpul dengan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah
itu data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis sesuai

dengan model interaksi dengan berbagai tahapan, antara lain:

%\Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009),
him. 117



86

a) Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu proses yang terfokus dalam
pemilihan data, abstraksi, penyederhanaan, serta pemberian informasi
terhadap data yang dicatat dan muncul di lapangan. Mereduksi artinya
merangkum dan memilih pokok-pokok data yang terfokus pada hal
yang penting serta membuang data yang tidak diperlukan.”® Hal ini
dilakukan guna memberikan informasi yang spesifik tentang kejadian
yang terjadi di lapangan sehingga memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data diperoleh untuk dijadikan pedoman dari hasil
research melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengecekan (Checking)

Pengecekan data dilakukan untuk mengontrol ulang lembar
wawancara observasi dan transkrip datanya serta dokumen lain
yang ada. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kelengkapan
data atau informasi yang diperlukan.'®

Pengecekan data dalam penelitian ini berfungsi untuk
memberikan kepastian kevalidan data yang telah didapat dari
proses sebelumnya yang kemudian akan diolah, sehingga

pengolahan data akan berjalan sesuai dengan harapan.

%gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, him.
338

1%Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 125
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2. Pengelompokan (Organizing)

Tahapan ini, dilakukan oleh peneliti untuk mengelompokkan
jawaban yang telah terkumpul dan sesuai dengan fokus penelitian
yang telah diurutkan pada masing-masing permasalahan.’®* Dari
tahapan inilah akan dapat dilihat perolehan data yang telah
dihasilkan dalam proses pengumpulan data yang kemudian akan
dikelompokkan kembali konteks permasalahan dalam penelitian.

3. Pemberian kode (Codding)

Pemberian kode ini dilakukan dalam menentukan data atau
informasi  berdasarkan teknik pengumpulan data. Kegiatan ini
untuk memberi kemudahan peneliti dalam analisis data.*®® Adapun
kode yang akan digunakan peneliti adalah:

a) Kode Wawancara
W/ I/ F/ T/ Jam/ Tanggal

Keterangan: W : Wawancara

I : Informan
F : Fokus Penelitian
T : Tempat Penelitian
b) Kode Observasi
O/ F/ T/ Jam/ Tanggal
Keterangan : O : Observasi

Y'Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalan Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 238

192K asiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan
Metodologi Penelitian, him. 125
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F : Fokus Penelitian
T : Tempat Penelitian

¢) Kode Dokumentasi

D/ F/ T/ Jam/ Tanggal

Keterangan : D : Dokumentasi
F : Fokus Penelitian
2 : Tempat Penelitian

b) Display data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian (display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil
reduksi terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
semakin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur,
dan lain sejenisnya.’®

Penyajian data dalam hal ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran dan penjelasan secara rinci dengan bentuk yang disesuaikan.
Artinya, penyajian data disusun dengan menyesuaikan ruang lingkup
topik yang akan dibahasnya, bentuk penyajian data akan lebih mudah

untuk dipahami.

341

1%33ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, him.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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c) Verifikasi data

Suatu proses dalam menganalisis dan memberikan kesimpulan
terhadap temuan yang diperoleh melalui proses verifikasi data. Hal ini
dilakukan untuk menguatkan kesimpulan dengan bukti yang telah
dikumpulkan dalam proses pengumpulan data.'**

Dari data yang telah dikelompokkan akan diproses kembali dalam
kegiatan verifikasi data, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran
hasil akhir data yang diperoleh dan dikumpulkan, yang kemudian
dijadikan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan peristiwa yang

terjadi dalam proses penelitian. Berikut diagram hubungan analisis

data dan pengumpulan data pada analisis data individu, sebagai

berikut:
Data
Collection
A Data

v Display

A

Data

Reduction
\ 4

Sumber: Sugiono, 2015

345

1%sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, him.
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2. Analisis Data Lintas Kasus

Analisis data yang dimaksud di sini yaitu memberikan perbandingan
atas semua temuan penelitian yang didapatkan pada kegiatan penelitian
yang telah dilakukan oleh dalam masing-masing kasus penelitian yang
sekaligus digunakan sebagai proses memadukan hasil penelitian antar
kasus. Langkah tersebut harus dilakukan peneliti dengan melakukan
proposisi data temuan penelitian dari kedua sekolah yang menjadi objek
penelitian yaitu SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan, yang selanjutnya
dilakukan analisis secara induktif konseptual (pembandingan secara teori)
dengan membuat penjelasan secara naratif dengan penyusunan kata
membentuk proposisi tertentu dan dikembangkan menjadi teori subtantif |
dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten Pamekasan menjadi
teori subtantif I1.

Proposisi dan teori subtantif | (temuan pada SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan) dilakukan proses analisis dengan memberikan perbandingan
pada teori subtantif 11 (SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten
Pamekasan) dengan tujuan menemukan karakteristik yang berbeda pada
setiap kasus sebagai konsep teori yang mendasari perbedaan.

Tahap selanjutnya merupakan tahap akhir, yaitu dengan melakukan
kegiatan analisis secara simultan sebagai langkah dalam mengkontruksi
dan penyusunan konsep antara persamaan kasus | dan Il secara sistematis.
Tujuan analisis ini atau analisis akhir untuk penyusunan konsepsi yang

sistematis yang didasarkan pada hasil dari analisis data dan interpretasi
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teoritik yang mempunyai sifat naratif berupa proposisi lintas kasus yang
akan dijadikan suatu bahan dalam pengembangan temua teori subtantif.’®

Berikut kegiatan analisis lintas kasus sebagai berikut:

Kasus | Evaluasi
Pembelajaran Tematik
di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan

Temuan
Kasus |

Proposisi
Kasus |

Analisis
Lintas Kasus

Temuan

Penelitian
Kasus Il Evaluasi 'y
Pembelajaran Tematik di | Temuan Proposisi
SDN Pademawu Timur 2 | Kasus Il Kasus |1
Kecamatan Pademawu

A 4

Penyusunan
Proposisi Lintas
Kasus

Sumber: Nanda Septiana, 2017

G. Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data yang diperoleh dengan
teliti dan cermat sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat
bermanfaat dengan sebesar-besarnya dan bisa dipergunakan oleh khalayak
masyarakat secara umum, untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh
tersebut maka peneliti mengadakannya melalui teknik-teknik sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Tahap ini sangat berarti dalam suatu penelitian, yang mana peneliti

kembali kelapangan untuk melihat kembali tentang fenomena yang telah

®Nanda Septiana, “Program Full Day School Dalam Menguatkan Karakter Siswa Dengan
Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar”, hlm. 116
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diteliti. Kegiatan ini diharapkan membentuk hubungan peneliti dengan
subyek, yang mana kegiatan ini tidak dilakukan dalam rentan waktu yang
cukup singkat, akan tetapi peneliti juga memperpanjang keikutsertaanya
dalam latar penelitian.

Kedatangan peneliti ke tempat penelitian sebaiknya dilakukan
sesering mungkin, hal ini dimaksudkan untuk mempererat silaturrahmi dan
menjaga kedekatan antar peneliti dengan informan yang bertujuan untuk
terus menggali informasi mengenaik topik penelitian agar lebih valid dan
lebih terbuka.

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan pengamatan lanjutan yang
dilakukan dengan berkesinambungan dan cermat. Hal ini dilakukan untuk
memastikan tersusunnya data yang sistematik.’®” Ketekunan pengamatan
ini dimaksudkan untuk mencari unsur-unsur dan ciri-ciri situasi yang
relevan dengan persoalan dan isu yang berkembang pada saat ini, sehingga
lebih memungkinkan untuk bermanfaat terhadap semuanya.

Triangulasi

Triangulasi atau biasa dikenal dengan pengujian keabsahan data.
Artinya, data yang didapatkan peneliti diuji kembali tingkat keaslian
datanya, baik berasal dari berbagai sumber, penyidik, teori dan metode

yang mendukung dari diperolehnya data tersebut dengan teknik yang

370

1% _exy J. Moleong, Melodologi Penelitian Kualitafif, him. 327
97Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, him.
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dikuasai peneliti.’®® Melalui proses triangulasi sumber dan metode inilah
peneliti akan gunakan dalan teknik pengecekan keabsahan data yang akan
diperoleh. Sehingga semua data yang telah diperoleh dan diolah menjadi
pernyataan-pernyataan akan dapat dipertanggungjawabkan.

Triangulasi dalam hal ini digunakan untuk memberikan pembuktian
akan data yang telah dikumpulkan. Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan teknik ini dengan bertanya kembali kepada sumber-sumber
yang telah mengetahuai seluk beluk sekolah seperti: kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru kelas | dan kelas IV (triangulasi sumber) atau
melakukan teknik lain apabila diperlukan yang berhubungan dengan
evaluasi pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Pademawu Kabupaten

Pamekasan.

1981 exy J. Moleong, Melodologi Penelitian Kualitafif, him. 330



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data Kasus | SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
1. Gambaran Umum SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
a. Profil Sekolah
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan berdiri pada
tanggal 1 Juli 1998, status sekolah dengan akreditasi "A” yang
beralamat di JL. Panglima Sudirman No. 07 Kelurahan Barurambat
Kota Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur Kode
Pos 69313 Telp. (0324) 331875. SD Plus Nurul Hikmah merupakan
sekolah milik Yayasan Usman Al-Farsy Pamekasan.
b. Visi, Misi dan Tujuan SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
1) Visi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Visi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan yaitu,
mewujudkan siswa yang bertagwa dan berprestasi, yang
diharapkan dapat melahirkan calon generasi penerus umat yang
beriman, bertaqwa, cerdas, dan berakhlaqul karimah.
2) Misi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Misi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan yaitu,
melaksanakan ibadah dengan istigomah, membiasakan akhlaqul
karimah, dan memperoleh prestasi akademik dan non akademik

serta serta melaksanakan  pembelajaran  yang  mudah,

94
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menyenangkan, dan menyentuh hati. Dengan tujuan pendidikan

sebagai berikut:

a.

Nilai raport setiap anak mencapai ketuntasan berddasarkan
KKM

Nilai Hasil Ujian Sekolah lulus sesuai standar minimal 8,00.
Semua siswa yang lulus memiliki perilaku berakhlag mulia
Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan yang mudah,
menyenangkan dan menyentuh hati

Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama serta
melaksanakan syariat agama Islam dengan benar

Meraih kejuaraan dalam bidang lomba keagamaan tingkat
Kecamatan, Kabupaten, Provinsi dan Nasional

Memperoleh kejuaraan beberapa cabang lomba kreatifitas
tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi dan Nasional.
Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah
Memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup di

sekitarnya.

c. Struktur Organisasi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Ketua Yayasan
H. Moh. Imam Ghazali, S. Ag

Kepala Sekolah
Abi Badri Bibisono, S. Pd. |

Wakil Kepala Sekolah
Moh. Hatta, S. Pd

Kaur Tata Usaha
Moh. Fauzan, S. Pd. |
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Komite Sekolah

Bendahara
Moh. Samsi, S. Pd. |

Kaur Kurikulum

Aprilia Eka R., S. Pd Liskha Yudhisari, S. Pd

Kaur Kesiswaan Kaur Sarpras

Kaur Humas

Fathor Rahem, S. Hum Bambang Prayitno, S. Pd

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan

Guru/ Walas

Siswa/ Santri
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2. Paparan Data Kasus | SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
a. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di SD
Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
1) Perencanaan Pembelajaran Tematik di SD Plus Nurul Hikmah
Kabupaten Pamekasan
Pembelajaran tematik yang diterapkan dalam pembelajaran di
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dilaksanakan dalam
bentuk integratif, yang mana perpaduan antar mata pelajaran
dilaksanakan pada kelas | sampai kelas V. Hal itu sesuai dengan
hasil wawancara guru kelas | bahwa:

“Pembelajaran tematik yang saya terapkan pada kelas |
merupakan tematik integratif, tetapi untuk pelajaran IPS itu
tidak berdiri sendiri melainan melebur mata pelajaran bahasa
Indonesia, matematika, dan PPKN. yang mana saya disini
menggabungkan KD mata pelajaran dalam satu tema dengan
konsep pembelajaran mengacu pada keterampilan yang
dimiliki oleh siswa pada setiap mata pelajaran termasuk mata
pelajaran IPS”. (W/I.1/F1/22-03-2018)*%

Selain itu, guru kelas IV juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS kelas | sampai kelas
IV menggunakan kurikulum 2013:

“Sementara ini kurikulum 2013 dilaksanakan pada kelas |
sampai kelas 1V, jadi berhubung saya guru kelas IV, saya
menggunakan tematik integratif. Selain itu, konsep
pembelajaran yang saya lakukan disesuaikan dengan

kemampuan dan bakat yang yang ada dalam diri siswa”.
(W/1.2/F1/23-03-2018)1°

%W awancara Langsung dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru Kelas |,
Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

"wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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Prota dan promes menjadi acuan dasar guru dalam
merencanakan pembelajaran, termasuk di SD Plus Nurul Hikmah
Kabupaten Pamekasan. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru
kelas 1, beliau berkata:

“Biasanya sebelum membuat membuat perangkat
pembelajaran, saya melihat dan mempertimbangkan prota dan
promes, karena dengan prota dan promes kita dapat mengatur
waktu untuk pembelajaran agar lebih efektif”. (W/I.1/F1/22-
03-2018)***

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelas IV yang menuturkan
bahwa prota dan promes menjadi langkah awal guru dalam
merencanakan proses pembelajaran:

“Semua kegiatan yang akan saya laksanakan di dalam kelas
itu sesuai dengan rencana awal prota dan promes. Jadi prota
dan promes sebelum membuat perangkat pembelajaran saya
terlebih dahulu mengkaji prota dan promes sebagai bahan
pertimbangannya”. (W/1.2/F1/23-03-2018)*

Pengembangan kompetensi Inti khususnya pada Kl 3
merupakan salah satu penentuan tujuan pembelajaran di SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan. Sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh guru kelas I:

“Walaupun dibuku guru telah tersedia tentang tujuan
pembelajaran, tapi itu secara umum. Jadi, saya

mengembangkan  lagi  tujuan  pembelajaran  dengan
menganalisis K1 3. (W/1.1/F1/22-03-2018)*®

wawancara Langsung dengan dengan Ibu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

2\\awancara Langsung dengan lbu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

Bywawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V,
beliau berpendapat:

“Saya mengembangkan tujuan belajar siswa melalui KI 3
pembelajaran pada silabus, agar supaya dapat menyesuaikan
dengan keadaan siswa dan dapat menggali potensi-potensi
yang terdapat dalam diri siswa”. (W/L.2/F1/23-03-2018)"*
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Dalam menentukan tujuan pembelajaran guru baik kelas
| ataupun kelas IV sudah baik, karena mereka telah sesuai
prosedur dengan menentukan tujuan pembelajaran melalui KD
mata pelajaran sesuai konsep pembelajaran yang digunakan.”
(W/1.3/F1/23-03-2018)'"

Tema pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah mengikuti
prosedur dari pemerintah, yaitu memakai tema yang tersedia dalam
buku guru dan buku siswa. Tema tersebut sudah mencakup semua
mata pelajaran termasuk IPS, seperti halnya yang telah
disampaikan oleh guru kelas I:

“Untuk tema pokok pembelajaran saya mengambil dari
buku guru dan prota yang telah dibuat, yang mana disitu sudah
melingkupi semua mata pelag'aran termasuk mata pelajaran
IPS.” (W/I.1/F1/22-03-2018)™
Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berkata:

“Tema yang saya gunakan sesuai dengan prota dan buku
pegangan guru, yang kemudian disesuaikan dengan keadaan

wawancara Langsung dengan lbu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

>Wawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB

“8Wawancara Langsung dengan dengan Ibu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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lingkungan sekitar baik lingkungan sekolah dan juga
lingkungan sekitar siswa”. (W/I.2/F1/23-03-2018)""

Untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran IPS, guru SD Plus Nurul Hikmah menggunakan tema
yang telah dipertimbangkan sesuai dengan kaidah pembelajaran
tematik dan keadaan siswa. Seperti halnya yang paparkan oleh
guru kelas I, beliau berkata:

“Biasanya sebelum saya menyampaikan materi melihat
dulu apakah sudah sesuai dengan minat siswa, dengan
mempertimbangkan kedekatannya dengan mereka, dan lain-
lain”. (W/I.1/F1/22-03-2018)"'

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas IV tentang
penentuan tema pembelajaran:

“Dalam pemilihan tema biasanya saya melihat dulu
fenomema yang akan dijadikan pokok materi (sub tema), baik
dari menarik tidaknya dan kedekatannya dengan dunia siswa”.
(W/1.2/F1/23-03-2018)'*°
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Guru di sekolah menetapkan tema sesuai dengan
perencanaan sebelumnya yang tercantum dalam prota dan
promes, yang memang saya cek pada awal semester. Jadi,
penentuan tema dilakukan guru dengan mempertimbangkan
kesesuaian pada tahap perkembangan peserta didik dan

""\\awancara Langsung dengan lbu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

8\awancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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kedekatannya dengan lingkungan mereka.” (W/1.3/F1/23-03-
2018)'%°

Jaringan tema dalam pembelajaran tematik di SD Plus Nurul
Hikmah hanya dilakukan pengembangan dan penyesuaian antara
sub-tema dengan tema pokok dalam yang terdapat buku pegangan,
dengan tujuan agar guru mengetahui secara utuh kaitan tema
dengan indikator pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS.

Hal ini sesuai dengan penuturan guru kelas | mengenai
jaringan tema yang akan disampaikan kepada peserta didik, yaitu:

“Biasanya kan dalam buku pegangan guru itu sudah
lengkap, jadi, saya hanya melakukan penyesuaian saja dan
mengembangkan jaringan tema apabila diperlukan dengan
mempelajari KI dan KD serta indiikator pembelajaran”.
(W/1.1/F1/23-03-2018)*%

Senada juga disampaikan oleh guru kelas 1V SD Plus Nurul
Hikmah, beliau berkata:

“Sebagai guru saya setidaknya melakukan pengembangan
jaringan tema, dengan tujuan mengetahui semua kaitan antar
komponen dalam dalam pembelajaran yang salah satunya
kaitan antara KD dan Indikator yang terdapat dalam jaringan
tema pokok”. (W/1.2/F1/22-03-2018)?

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

20Wawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB

2lywawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

2\\awancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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“Sudah baik, artinya guru sudah memahami tujuan dari
pembuatan jaringan tema tersebut yang mengaitkan KD pada
Indakator pembelajaran.” (W/1.3/F1/23-03-2018)'%
Pendekatan saintifik sebagai indentitas kurikulum 2013

merupakan acuan utama guru dalam membuat dan
mengembangkan RPP khususnya mata pelajaran pelajaran IPS
dalam bentuk tematik, yang mana RPP dikembangkan dari dari
silabus pembelajaran.

“RPP biasanya saya buat sesuai dengan silabus
pembelajaran dari kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum
2013, selain juga menyesuaikan hal-hal pokok yang terdapat
dalam RPP tersebut”. (W/I.1/F1/22-03-2018)***

Seperti hal ini juga disampaikan oleh guru kelas IV, beliau
berkata:

“Dalam membuat RPP saya mengembangkan dan
menyesuaikan hal-hal yang biasanya terdapat dalam RPP
seperti KI, KD, tujuan, materi, metode, pendekatan, media, dan
langkah-langkah pembelajaran dalam RPP dengan pendekatan
pembelajaran saintifik”. (W/I.2/F1/23-03-2018)"%
Perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di

SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan sudah sesuai dengan
prosedur perencanaan pembelajaran tematik, yang dibuktikan

dokumentasi yang telah dibuat oleh guru sesuai dengan kaidah

pembelajaran tematik.

Z\Wawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB

2%Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

%\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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Hal itu sesuai dengan penuturan kepala sekolah mengenai
perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS yang
tersusun di dalam RPP:

“Perencanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 di
sekolah ini menurut saya sudah terpenuhi secara keseluruhan,
karena secara keseluruhan dokumentasi seperti perangkat
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru sesuai dengan
kaidah-kaidah pembelajaran tematik yang telah ditentukan oleh
kurikulum tersebut”. (W/1.3/F1/23-03-2018)"%

Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen
menunjukkan bahwa dalam merencanakan pembelajaran tematik
pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 1) Menentukan atau
mengembangkan  tujuan pembelajaran  2) Penetapan/
pengembangan tema 3) Pembuatan/ pengembangan jaringan tema
4) Pengembangan RPP.

Proses perencanaan pembelajaran di atas ditentukan melalui
kelengkapan dan kesesuaian dokumentasi yang dibuat oleh guru
meliputi:

1) Program Tahunan (Prota)

Prota disusun oleh guru pada awal semester sebelum tahun

ajaran baru dilaksanakan. Prota merupakan rencana dalam

menetapkan alokasi waktu satu tahun guna mencapai tujuan Kl

dan KD yang telah ditetapkan. (Terlampir)

12\Wawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. | Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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Berdasarkan analisis dokumen yang ada, di dalam prota
terdapat penjabaran alokasi waktu pembelajaran pada setiap
kompetensi dasar (KD) selama satu tahun proses belajar
mengajar.

Program Semester (Promes)

Seperti halnya dengan prota, promes juga dibuat oleh guru
pada awal semester, promes adalah penjabaran dari prota.
Promes merupakan kerangka proses pembelajaran yang dibuat
dengan berdasarkan hal-hal yang terdapat di dalam prota.
(Terlampir)

Berdasarkan analisis dokumen yang ada, promes dibuat
mencakup beberapa hal seperti: urutan bulan dalam satu
semester, tema atau bahasan pokok yang akan disampaikan,
waktu yang telah direncanakan, dan keterangan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP

RPP disusun oleh guru pada awal tahun ajaran baru pada
program satu semester. RPP yang telah dikembangkan oleh
setiap guru akan menjadi pegangan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas serta
membantu guru dalam Kketercapaian terhadap tujuan
pembelajaran. (Terlampir)

Berdasarkan analisis dokumen yang ada bahwa di RPP

tersusun atas KI, KD, materi pembelajaran, metode
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pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-

langkah pembelajaran, dan penilaian.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS
di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan diawali dengan kegiatan guru dalam mempersiapkan
siswa untuk menerima materi. Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh guru kelas I:

“Sebelum saya mengajar saya melihat kondisi fisik siswa
untuk memastikan kesehatan siswa, karena bagi saya kesehatan
itu penting dek dalam menentukan kesiapan siswa menerima
materi pembelajaran, kemudian mengecek kelengkapan belajar
siswa”. (W/I.1/F1/22-03-2018)*’

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas IV mengenai
langkah awal memulai proses pembelajaran:

“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran, saya
mengecek kesiapan fisik siswa, karena kondisi fisik sangat
menentukan. Setelah itu baru saya melakukan kegiatan-
kegiatan yang dapat menambah semangat siswa”.
(W/1.2/F1/23-03-2018)"?®
Kegiatan lain yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan awal

dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS melakukan

kegiatan yang dapat memberikan semangat pada siswa dalam

2\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

28\\awancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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melaksanakan proses pembelajaran. Seperti halnya yang
disampaikan oleh guru kelas I, beliau berkata:

“Biasanya kegiatan yang lakukan dalam memulai
pembelajaran saya melakukan kegiatan berdo’a sebelum
belajar dan melakukan senam di kelas mengaji bersama”.
(W/1.1/F1/22-03-2018)*%°

Keadaan tersebut diperkuat oleh pendapat guru kelas IV dalam
memulai proses pembelajaran tematik:

“Kalau saya dek, yang jelas melakukan do’a bersama
sebelum proses pembelajaran berlangsung, membaca al-Qur’an
bersama, mengkondisikan siswa dengan yel-yel atau nyanyian
dan juga memberikan motivasi-motivasi kepada siswa. Setelah
itu, saya memberikan pengantar tentang materi dengan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari berkaitan
dengan mata pelajaran IPS”. (W/1.2/F1/23-03-2018)**°
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Sepengalaman saya pada saat melakukan monitoring,
guru telah melakukan kegiatan pembelajaran termasuk
kegiatan awal pembelajaran dengan sangat baik, artinya
mereka melaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya.” (W/I.3/F1/23-03-2018)"!

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan apa yang

disampaikan oleh guru kelas kelas I:

2%\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

BOWawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

Blywawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Umumnya saya menggunakan pendekatan saintifik,
sesuai dengan kurikulum yan% diterapkan yaitu kurikulum
2013”. (W/I.1/F1/22-03-2018)"

Selanjutnya  tentang  pendekatan  pembelajaran  juga
disampaikan oleh guru kelas 1V juga berpendapat bahwa:

“Dalam pembelajaran saya menggunakan pendekatan
saintifik untuk menyesuaikan dengan kurikulum yang terbaru”.
(W/1.2/F1/23-03-2018)"*

Penggunaan pendekatan saintifik dalam menyajikan materi
khusunya yang berkaitan dengan [IPS dilakukan dengan
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi,
dan Mengomunikasikan). Walaupun dalam keseluruhan kegiatan
tersebut tidak semuanya terealisasi. Hal itu sesuai dengan
penuturan guru kelas I, bahwa pendekatan saintifik pada mata
pelajaran IPS telah diterapkan:

“Kegiatan pendekatan saintifik melatih siswa untuk selalu
berkembang dalam setiap pertemuan pembelajaran. Jadi,
pendekatan ini saya gunakan walaupun kadang tidak sempurna
karena waktu terbatasnya waktu”. (W/I.1/F1/22-03-2018)*3*
Guru kelas IV juga menuturkan tentang kegiatan pembelajaran

melalui pendekatan saintifik:

“Saya menyajikan  pendekatan  saintifik  dengan

membimbing siswa untuk dalam belajar mandiri melalui tema
belajar. Walaupun saya menggunakan pendekatan saintifik,

B2\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

3Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

B4%wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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tetapi terkadang saya kebingungan dengan mengatur kegiatan
pembelajarannya.” (W/1.2/F1/23-03-2018)**

Bahan ajar yang digunakan di SD Plus Nurul Hikmah
Kabupaten Pamekasan menggunakan buku paket dari pemerintah
dan buku rujukan lain yang berkaitan.

“Saya menggunakan bahan ajar berupa buku paket dari
pemerintah, buku-buku lain yang disediakan perpustakaan,dan
tidak lupa juga saya memanfaatkan referensi dari internet”.
(W/1.1/F1/22-03-2018)**°
Senada juga disampaikan oleh guru kelas 1V SD Plus Nurul

Hikmah Kabupaten Pamekasan, beliau berkata:

“Bahan ajar saya menggunakan buku kurikulum 2013 dari
pemerintah, referensi lain seperti internet dan lain-lain™.
(W/1.2/F1/23-03-2018)*%

Alasan guru di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
menggunakan bahan ajar yang telah dipaparkan agar materi
pelajaran yang di sampaikan lebih bervariasi. Seperti halnya yang
disampaikan oleh guru kelas I:

“Karena sekarang kan zaman canggih dek, jadi
pemanfaatan media itu penting bukan hanya terpaku pada buku
paket saja, selain juga untuk memberikan kemudahan siswa
dalam memahami materi”. (W/1.1/F1/22-03-2018)"%®

Selain itu, pernyataan lain juga disampaikan oleh guru kelas

IV bahwa:

BSWawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

B%wawancara Langsung dengan dengan Ibu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

B"\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

B8wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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“Saya menggunakan semua bahan ajar tersebut agar
materi yang saya sampaikan lebih luas dan mempermudah
siswa untuk menambah wawasan melalui keterbukaan”.
(W/1.2/F1/23-03-2018)"*°

Metode ceramah, student teams, picture of picture, dan
eksperiment merupakan metode yang sering digunakan dalam
dalam pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan. Hal itu sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
oleh guru kelas I:

“Biasanya dek saya menggunakan metode ceramah,
karena saya kan ngajar kelas I jadi siswa itu harus lebih banyak
dituntun dalam belajar. Selain itu, kadang menggunakan
metode lain seperti diskusi kelompok dan picture of picture.”
(W/1.1/F1/22-03-2018)'*°

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V bahwa:

“Kalau metode pembelajaran saya sering menggunakan
metode ceramah, student teams, picture of picture, dan
eksperiment, intinya metode yang saya gunakan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran”. (W/1.2/F1/23-03-2018)'*
Alasan guru di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

menggunakan tersebut kerena semua metode tersebut dianggap
cocok untuk memberi rasa menarik keada siswa dan dapat dengan

mudah melatih pengetahuaanya. Seperti halnya yang disampaikan

oleh guru kelas I:

B%Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

Ywawancara Langsung dengan dengan Ibu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

Y“wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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“Ya karena selain mudah diterapkan, metode tersebut juga
saya anggap cocok untuk siswa kelas | untuk menggali
pengetahuan mereka”. (W/1.1/F1/22-03-2018)*?

Selanjutnya, tentang alasan menggunakan metode tersebut
juga disampaikan oleh guru kelas 1V:

“Karena metode tersebut lebih mudah dipahami siswa dan
juga mudah diterapkan sehingga lebih efektif untuk menarik
perhatian siswa pada materi pembelajaran”. (W/I.2/F1/23-03-
2018)™3
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas | dan

kelas 1V pada pembelajaran tematik mata pelajaran IPS mengikuti
tema atau sesuai dengan materi yang sedang diajarkan seperti
gambar, LCD, uang dan lain-lain serta lingkungan sekolah juga
menjadi salah satu media pembelajaran di sekolah ini. Hal itu
sesuai dengan pernyataan guru kelas I:

“Karena ini kelas rendah, untuk media saya media yang
bersifat konkrit melalui benda langsung seperti uang dan
lingkungan sekitar sekolah agar siswa dapat belajar dengan
maksimal”. (W/I.1/F1/22-03-2018)**

Pendapat lain juga sampaikan oleh guru kelas IV, beliau
berkata:

“Pelajaran IPS yang sering muncul pada pembelajaran
disekolah meliputi sejarah, ekonomi, geografi, dan sosiologi.
Jadi, Media yang saya gunakan disesuiakan dengan materi dek,
tetapi karena ini sudah kelas tinggi jadi saya menggunakan

semua jenis media, baik berupa benda langsung ataupun
berupa replika dan juga saya memanfaatkan lingkungan sekitar

“2\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

“3\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

Y4wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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sekolah sebagai salah satu media pembelajaran”. (W/I.2/F1/23-
03-2018)'*°

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus
Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru sudah sesuai
dengan kaidah pembelajaran pada kurikulum 2013, yang mana
guru telah malatih siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, walaupun masih ada kendala terkait dengan
kurang mendukungnya sarana dan prasarana.” (W/1.3/F1/23-
03-2018)*4°
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada akhir pembelajaran

tematik pada mata pelajaran IPS, diakhiri dengan kegiatan dalam
rangka melihat perkembangan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran meliputi keluasan materi yang dipahami siswa.
Kemudian dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Secara umum saya melakukan refleksi materi kepada
siswa, kemudian menyimpulkan semua materi yang telah
dipelajari, lalu melakukan do’a bersama”. (W/I.1/F1/22-03-
2018)™’

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas IV, beliau
berkata:

“Sebelum saya mengakhiri pembelajaran saya melakukan

refleksi mater, post test lalu menyimpulkan materi dan
memberikan motivasi kepada siswa dari materi tersebut dalam

Y“\Wawancara Langsung dengan lbu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

YS\Wawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB

Y\wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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kehidupan sehari-hari, dan yang terakhir itu melakukan do’a
bersama”. (W/1.2/F1/22-03-2018)

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan gambaran
utama guru di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Sebagaiman
yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Untuk penilaian saya memberikan sesuai kegiatan siswa
di dalam kelas yang di digambarkan sesuai dengan KKM yang
telah ditentukan”. (W/I.1/F1/22-03-2018)"*°

Guru kelas IV juga berpendapat bahwa:

“KKM menjadi pertimbangan saya dalam melakukan
penilaian dengan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik”. (W/1.2/F1/23-03-2018)**°
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

Seperti sebelumnya, kegiatan akhir yang dilakukan oleh
guru melakukan sebagaimana yang mereka rencanakan.
(W/1.3/F1/23-03-2018)***

Proses Pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan sesuai
dengan prosedur pembelajaran tematik. Walaupun demikian,

kurangnya alokasi waktu yang tersedia menjadi hambatan

tersendiri bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Hal

“8wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

“S\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

OWawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

Blywawancara Langsung dengan Abi Badri Bibisono, S. Pd. I Selaku Kepala SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan, Hari Sabtu, 23 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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ini sesuai dengan penuturan lain dari kepala sekolah mengenai
proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
secara keseluruhan:

“Menurut saya untuk masalah prosedur pembelajaran
tematik secara umum sudah baik, tetapi memang dalam proses
pembelajaran tematik di sini masih kurang sempurna karena
guru masih terbiasa dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya
yang menuntut guru untuk lebih aktif di dalam kelas. Selain itu
kurangnya waktu pembelajaran pada saat guru melaksanakan
pembelajaran diluar kelas menjadi salah satu hambatan dalam
pembelajaran tematik”. (W/I.3/F1/23-03-2018)"

Berdasarkan analisis dokumen dan hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah
Pamekasan sudah baik dan sesuai dengan perencanaan. proses
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS dilakukan dengan
beberapa kegiatan yaitu (1) Kesesuaian kegiatan awal/ pembuka
dengan standar proses pembelajaran (2) Kesesuaian kegiatan inti
dengan standar proses pembelajaran (3) Kesesuaian kegiatan akhir/
penutup dengan standar proses pembelajaran.

Proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS di SD Plus Kabupaten Pamekasan tersebut ditentukan melalui
kelengkapan dan kesesuaian antara isi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan kegiatan pembelajaran yang meliputi:

1) Penggunaan dan Penerapan Pendekatan Pembelajaran; 2)

B2\Wawancara Langsung dengan Bapak Abi Badri Bibisono, S. Pd.I Selaku Kepala Sekolah
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan, Hari Sabtu, 22 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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Penggunaan dan Penerapan Metode Pembelajaran Saintifik; 3)
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.
1) Pendekatan Pembelajaran Saintifik

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang sedemikan rupa
agar guna membantu siswa untuk lebih berperan dalam
mengkonstruksi  suatu  kegiatan  pembelajaran  berbasis
penelitian (scientific).

Berdasarkan hasil analisis dokumen berupa RPP yang
memuat secara tertulis penggunaan pendekatan pembelajaran,
bahwa dalam proses pembelajaran tersebut menggunakan
pendekatan saintifik, yang mana siswa dilatih untuk
mengetahui sesuatu atau materi dengan proses ilmiah yaitu:
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengomonikasikan.

Berdasarkan hasil observasi di SD Plus Nurul Hikmah
Kabupaten Pamekasan diketahui adanya kegiatan siswa sedang
melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran
berlangsung tentang materi pembelajaran yang kemudian
didiskusikan dengan teman kelompoknya. Hal ini menandakan
terlaksananya salah satu proses pendekatan saintifik

(mengosiasi).**®

153 asil Observasi di SD Plus Nurul Hikmah
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2) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan suatu alat dalam
mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai oleh guru. oleh
karena itu, pengguanaan metode yang baik (sesuai dengan
situasi  dan kondisi) maka semakin berhasil tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, di dalam
RPP terdapat tertulis penggunaan metode pembelajaran
menggunakan metode ceramah, student teams, picture of
picture, dan ekperiment.

Hasil observasi di lapangan tampak diketahui adanya
kegiatan guru sedang membagi kelompok siswa saat proses
pembelajaran berlangsung.™*

3) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Suatu kegiatan yang dilakukan oleh oleh dalam proses
pembelajaran guna membantu siswa untuk memahami dan
menguasai KD yang disampaikan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan tampak guru
dengan tertib melakukan aktivitas pembelajaran mulai dari

kegiatan awal sampai dengan kegiatan inti secara beraturan.™>

% Hasil Observasi di SD Plus Nurul Hikmah
1%5Hasil Observasi di SD Plus Nurul Hikmah



116

b. Proses Penilaian Hasil Pembelajaran Tematik Pada Mata
Pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

Evaluasi hasil pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan diterapkan dengan
menilai pencapaian kompetensi pengetahuan dicapai oleh siswa dalam
proses pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan teknik penilaian tersendiri.

Penilaian aspek kognitif di SD Plus Nurul Hikmah dilakukan
dengan melakukan teknik tes tentang materi yang telah disampaikan
yang berkaitan dengan aspek tersebut. Hal itu sesuai dengan hasil
wawancara guru kelas | bahwa:

“Saya melakukan penilaian dengan menggunakan teknik tes
kepada siswa dengan tujuan sebagai pertimbangan keberhasilan
belajar siswa dalam bidang pengetahuan”. (W/I1.1/F2/22-03-
2018)"%°

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, yaitu:

“Ya, karena penilaian itu sebisa mungkin dilakukan untuk
mengetahui  perkembangan kemampuan anak. Jadi, saya
melakukan penilaian kognitif dengan memberikan tes kepada
siswa berupa tes tertulis dan non tes dengan menilai hasil karya
(produk) dan penugasan (projek)”. (W/1.2/F2/23-03-2018)""
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara mengelola hasil tes

yang kemudian disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Seperti

halnya yang disampaikan oleh guru kelas I:

8\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

B"\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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“Dalam melakukan tes tersebut mempertimbangkan indikator
siswa meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan tentang
materi yang didapatkan siswa”. (W/I.1/F2/22-03-2018)"

Halnya sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, yang
mengatakan bahwa:

“Penilaian hasil belajar dilakukan dengan KKO yang
disesuaikan indikator pembelajaran dalam bidang kognitif”.
(W/1.2/F2/23-03-2018)**°
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus

Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Penilaian kognitif yang dilakukan oleh guru sudah baik dan
sesuai dengan karakteristik penilaian pada pembelajaran tematik.
Pada ranah ini guru rata-rata menggunakan tes tertulis untuk
mengetahui kemajuan berpikir pada siswa setelah melalui proses
pembelajaran”. (W/1.3/F2/23-03-2018)"°
Penilaian sikap yang dilakukan oleh guru di SD Plus Nurul

Hikmah dilakukan dengan teknik non tes sesuai seperti observasi
perilaku, penilaian diri penilaian teman sejawat, dan jurnal. Hal itu
sesuai dengan hasil wawancara guru kelas | bahwa:

“Penilaian saya terhadap sikap siswa dilakukan dengan
memperhatikan kebiasaan, tindakan, dan sikap siswa selama
KBM berlangsung*. (W/1.1/F2/22-03-2018)"*

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, beliau

berkata:

B8wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

®wawancara Langsung dengan Bapak Abi Badri Bibisono, S. Pd.I Selaku Kepala Sekolah
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan, Hari Sabtu, 22 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB

1elyawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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“Teknik yang saya gunakan dalam menilai sikap siswa
dengan menilai aktivitas siswa saya belajar berkelompok (teman
sejawat), observasi, penilaian diri, dan jurnal”. (W/1.2/F2/23-03-
2018)"¢

Penilaian pada aspek sikap yang diberikan oleh guru sesuai
dengan KD pada Kl yang telah dianalisis oleh guru. Seperti halnya
yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Penilaian dilakukan sesuai langkah-langkah dari teknik
penilaian yang akan dilakukan baik sikap sosial dan spiritual yang
ingin dicapai”. (W/I.1/F2/22-03-2018)*%

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas 1V, beliau
berpendapat bahwa:

“Saya menilai sikap siswa dengan menyesuaikan indikator
penilaian yang terdapat dalam KI kemudian disesuaikan dengan
proses pembelajaran berupa perilaku siswa saat KBM”.
(W/1.2/F2/23-03-2018)**

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus
Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Dalam ranah sikap telah memenuhi standar dalam
pembelajaran tematik, yang mana guru guru telah melakukan
penilaian sesuai dengan pembelajaran tematik melalui jurnal,

teman sejawat, dan lain-lain untuk mengetahui perubahan sikap
siswa”. (W/1.3/F2/23-03-2018)*%

®2Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

1%3\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

®Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

1%5\Wawancara Langsung dengan Bapak Abi Badri Bibisono, S. Pd.I Selaku Kepala Sekolah
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan, Hari Sabtu, 22 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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Aspek penilaian keterampilan dilakukan oleh guru di SD Plus
Nurul Hikmah dilakukan dengan teknik yang menampilkan kinerja
siswa di dalam kelas saat KBM berlangsung. Hal itu sesuai dengan
hasil wawancara guru kelas | bahwa:

“Seperti pada umumnya saya menilai keterampilan siswa
dengan melihat aktivitas siswa baik pada saat praktik berupa
kinerja mereka melalui salah satu teknik penilaian yang perlukan
seperti proyek, atau penilaian portofolio”. (W/I1.1/F2/22-03-
2018)*°
Pendapat yang sama juga disampaiakan oleh guru kelas IV, yang

berpendapat:

“Penilaian kinerja menjadi salah satu teknik penilaian yang
sering saya gunakan, yang disini menilai skill siswa melalui
proses kerja siswa dalam kegiatan belajar siswa”. (W/1.2/F2/23-
03-2018)*"

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SD Plus
Nurul Hikmah, beliau berpendapat:

“Penilaian ranah keterampilan pada sudah sangat baik, guru
menilai siswa dengan melihat kinerja dan hasil karya siswa.”
(W/1.3/F2/23-03-2018)"%®
Penerapan penilaian psikomotorik dilakukan oleh guru SD Plus

Nurul Hikmah dengan menilai keterampilan siswa dalam proses

pembelajaran melalui hasil kerja atau karya yang diihasilkan oleh

siswa. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru kelas I:

1%8\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

¥"\Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas IV, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB

1%8\\awancara Langsung dengan Bapak Abi Badri Bibisono, S. Pd.I Selaku Kepala Sekolah
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan, Hari Sabtu, 22 Maret 2018, Pukul 09.30 WIB
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“Sesuai dengan KD dan indikator yang ingin dicapai maka
penilaian keterampilan siswa dilihat dari proses dan hasil karya
yang dilakukan”. (W/1.1/F2/22-03-2018)"°

Selain itu, guru kelas 1V juga berpendapat, bahwa:

“Karya yang dihasilkan siswa menjadi salah satu
pertimbangan penilaian psikomotorik siswa, yang mana karya
tersebut dapat menggambarkan tentang bakat dan kekreatifan
siswa”. (W/I.2/F2/23-03-2018)*"°

Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen menunjukkan
bahwa dalam penilaian pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan telah sesuai
dengan prosedur penilaian. Tetapi teknik penilaian yang digunakan
oleh guru secara keseluruhan masih kurang luas mulai dari penilaian
KI 1 sampai Kl 4. Terdapat beberapa penilaian yang dapat digunakan
dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, meliputi (1)
Aspek kognitif (2) Aspek afektif (3) Aspek psikomotorik.

Penilaian pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah tersebut
ditentukan melalui: 1) Tes berupa tes tertulis untuk penilaian aspek
kognitif; 2) Observasi, Teman sejawat, dan Jurnal untuk aspek

penilaian afektif; 3) Penilaian kinerja/ praktik untuk penilaian aspek

psikomotorik. (Terlampir)

1%%\Wawancara Langsung dengan dengan lbu Siti Romliatul Maknawiah, S. Pd Selaku Guru
Kelas I, Hari Kamis, 22 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

"Wawancara Langsung dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S. Si Selaku Guru Kelas 1V, Hari
Jum’at, 23 Maret 2018, Pukul 08.00 WIB
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1) Tes tertulis merupakan suatu tes yang diberikan oleh guru dalam
bentuk tulisan yang disediakan oleh guru sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Hal ini dilakukan untuk melihat
keluasan materi yang dikuasainya selama KBM.

2) a. Observasi

Merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru untuk
memberikan penilaian terhadap sikap siswa baik secara
langsung atau tidak langsung dengan menggunakan lembar
observasi yang dilengkapi dengan indikator.

b. Teman Sejawat

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian
suatu kompetensi, baik kompetensi sikap sosial dan spiritual
dengan meminta siswa menilai temannya satu sama lain.

c. Jurnal

Jurnal penilaian merupakan suatu catatan yang dimiliki
oleh guru untuk mencatat untuk menilai sikap siswa baik di
dalam kelas ataupun di luar kelas melalui pengamatan dan
informasi tentang kelebihan dan kekurangan sikap siswa yang
kemudian dijadikan dokumen sebagai acuan penilaian.

3) Penilaian Kinerja

Penilaian ini dilakukan oleh guru untuk mengamati suatu
kegiatan yang dilakukan oleh siswa melalui tes praktik yang

diberikan oleh guru sebagai bahan untuk pengumpulan data.
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B. Paparan Data Kasus Il SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan

1. Gambaran Umum SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan

a. Profil Sekolah

SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten

Pamekasan berdiri pada tanggal 10 Mei 1970, status sekolah dengan

akreditasi ”B” yang beralamat di Dusun Mongging Desa Pademawu

Timur Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan Jawa Timur

Kode Pos 69381 Telp. (0324) 331875. SDN Pademawu Timur 2

Kecamatan Pademawu merupakan sekolah milik pemerintah.

b. Visi, Misi dan Tujuan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

1) Visi SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

2)

Visi SD SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
yaitu, mewujudkan siswa yang unggul dalam ilmu, kreativitas dan
santun dalam perilaku, berlandaskan iman dan tagqwa.

Misi SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Misi SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu yaitu,
Menumbuh kembangkan dan mengamalkan ajaran agama, etikan
moral; 2) Menciptakan pembelajaranyang efektif sehingga dapat
berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang

dimilikinya; 3) mengembangkan bakat siswa agar dapat menjadi
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manusia terampil dalam bidangnya; 4) Menciptakan manajemen

partisipatif dengan melibatkan stakeholder pendidikan.

c. Struktur Organisasi SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan

Kepala Sekolah
Bunasan, M. MPd

Pengurus Komite
Sekolah

Staf | Administrasi
Hari Prayitno, S. Pd

Hj.

Staf Kesiswaan

Kuswarninda, S. Pd

Staf 111 Personalia
Jumaiyah, S. Pd SD

Staff IVIPengajaran
Mujab, S. Pd

Staf V Keuangan

Hj. Bunaya

Staf VI Peralatan
Abdurahman, S. Pd Sumaryam, S. Pd

Staf VI Kesiswaan

Siswa

Bagan 4.2 Struktur Organisasi SDN Pademawu Timur 2
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2. Paparan Data Kasus Il SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan
a. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS SDN
Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan
1) Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS
di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan
Konsep pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SDN
Pademawu Timur 2 diterapkan dengan menghubungkan
kompetensi antar mata pelajaran (integratif) dari kelas I sampai
kelas V, untuk kelas VI mata pelajaran masih berdiri sendiri. Hal
itu sesuai dengan hasil wawancara guru kelas | bahwa:
“Pembelajaran tematik dikelas ini (kelas 1) menggunakan
tematik integratif dengan menggabungkan semua mata
pelajaran menjadi sebuah tema. Untuk mata pelajaran IPS pada
kelas | dalam proses pembelajaran dileburkan dengan mata
pelajaran lain seperti bahasa Indonesia, PPKN, matematika”.
(W/1.1/F1/24-03-2018)*"
Selain itu, guru kelas IV juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS mengikuti konsep

pembelajaran integratif dengan alasan karena sekolah tersebut

menjadi sekolah inti penerapan kurikulum 2013:

"Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB



125

“lya benar, sekolah ini merupakan salah satu sekolah inti
dalam penerapan kurikulum 2013, yang pada tahun ini
pembelajaran tematik dilaksanakan pada kelas | sampai kelas
V. Jadi untuk konsep mata pelajarannya saya menggunakan
tematik integratif yang memadukan semua mata pelajaran pada
setiap tema”. (W/I.2/F1/24-03-2018)""2

Perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
yang akan diterapkan di SDN Pademawu Timur 2 disesuaikan
dengan prota dan promes yang telah dibuat oleh guru. Hal ini
sesuai dengan penyataan yang disampaikan guru kelas I, ia berkata:

“Kalau saya mas, sebelum membuat perangkat
pembelajaran, biasanya saya melihat prota dan promes yang
telah ada. Karena kedua hal tersebut sangat penting sebagai
pedoman keseluruhan proses belajar mengajar yang akan
dilaksanakan disekolah”. (W/1.1/F1/24-03-2018)*"

Guru kelas 1V juga menuturkan bahwasanya prota dan promes
menjadi langkah awal guru dalam merencanakan proses
pembelajaran pembelajaran mulai dari membuat perangkat
pembelajaran hingga hingga evaluasi pembelajaran:

“Prota dan promes di sekolah saya gunakan untuk
mempertimbangkan semua kegiatan akan saya lakukan di
dalam kelas mulai dari merencanakan pembelajaran sampai
memberikan penilaian kepada siswa”. (W/1.2/F1/24-03-
2018)'™

Tujuan pembelajaran ditentukan dengan cara pengembangan

kompetensi inti (KI) yang terdapat dalam silabus pembelajaran

"\Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

Wawancara Langsung dengan Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB
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yang telah ada. Berikut cara menentukan pembelajaran yang
dikemukan guru kelas I:

“Dalam  menentukan  tujuan  pembelajaran  saya
mengembangkan Kl 3 (pengetahuan) dalam silabus tersebut.
Karena KI merupakan suatu kegiatan inti yang wajib diberikan
oleh guru kepada siswa”. (W/I.1/F1/24-03-2018)""

Pendapat lain juga disampaikan oleh guru kelas 1V, beliau
berpendapat:

“Memang dek, tujuan pembelajaran sudah ada didalam
buku guru. Tetapi, setelah saya mempelajari lebih mendalam
tentang kurikulum 2013 tujuan pembelajaran itu perlu
dikembangkan lagi sesuai dengan keadaan siswa dan sekolah”.
(W/1.2/F1/24-03-2018)"

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Penentuan tujuan pembelajaranyang dibuat oleh guru
menurut saya sudah benar dan sesuai, guru khusunya kelas |
dan kelas IV mengembangkan K1 3 sebagai tujuan pokok yang
harus dicapai oleh siswa”. (W/1.3/F1/26-03-2018)""

Seperti halnya di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan, Tema pembelajaran di SDN Pademawu Timur 2 juga
memakai tema yang telah ada dalam buku guru dan buku siswa.

Tema tersebut sudah mencakup semua mata pelajaran termasuk

IPS, seperti halnya yang telah disampaikan oleh guru kelas I:

™Wawancara Langsung dengan lbu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

\Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

"\Wawancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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“Tema belajar yang gunakan itu telah ada dalam buku
pegangan yang telah disediakan oleh pemerintah, baik dalam
buku siswa dan buku guru” (W/I.1/F1/24-03-2018)*"

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas IV SDN
Pademawu Timur 2, beliau berkata:

“Untuk tema pembelajaran saya hanya menggunakan tema
yang ada di buku pegangan guru, yang kemudian saya
sesuaikan lagi dengan keadaan lingkungan yang ada di sini”.
(W/1.2/F1/24-03-2018)"°
Penyesuaian tema pembelajaran yang akan disampaikan

kepada siswa dilakukan dengan beberapa pertimbangan yang
mencakup beberapa hal untuk memberikan kemudahan kepada
siswa dalam memahami pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS khususnya. Seperti halnya yang paparkan oleh guru kelas I,
beliau berkata:

“Oh iya, walaupun temanya sudah disediakan oleh dalam
buku pegangan, saya tetap mempertimbangkan dulu tingkat
materinya. Soalnya keadaan siswa itukan berbeda dek, jadi
saya masih banyak melakukan pertimbangan-pertimbangan
dulu dalam materi tersebut”. (W/1.1/F1/24-03-2018)"°
Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V tentang

cara beliau dalam menentukan tema pembelajaran:

“Sebenarnya banyak dek yang menjadi pertimbangan

dalam menetapkan atau mengembangkan suatu tema. Tapi bagi
saya Yyang terpenting mengembangkan tema berdasarkan

\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

\Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

8\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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lingkungan siswa yang lebih terdekat”. (WI/1.2/F1/24-03-
2018)'%

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Penetapan tema biasanya dilakukan guru dengan
mempertimbangkan keadaan dari anak didik dengan
memancing minat belajar siswa”. (W/1.3/F1/26-03-2018)"#?

Pengembangan jaringan tema yang dilakukan oleh guru, baik
oleh guru kelas | dan kelas IV dilakukan dengan cara sub-tema
dengan tema pokok dalam yang terdapat buku pegangan. Dengan
mengembangkan jaringan tema tersebut guru diharapkan
mengetahui secara utuh kaitan tema dengan indikator pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS.

Hal ini sesuai dengan penuturan guru kelas | mengenai
jaringan tema yang akan disampaikan kepada peserta didik, yaitu:

“Kalau saya hanya mengembangkan saja dek. Jadi, saya
mengembangkan jaringan tema melihat kaitan antara

Kompetensi Dasar dan indikator pembelajaran yang akan

dicapai. Setelah itu, saya membuat memberikan pemetaan

antara sub tema dengan tema pokok sesuai dengan keadaan
siswa”. (W/I.1/F1/24-03-2018)*%

Senada juga disampaikan oleh guru kelas IV SDN Pademawu

Timur 2 Kecamatan Pademawu, beliau berkata:

8yWawancara Langsung dengan Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

182\\/awancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

8\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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“Jaringan tema sangat penting mas, karena saya sebagai
guru harus mengetahui semua kaitan antar komponen dalam
dalam pembelajaran yang salah satunya jaringan tema. Dengan
jaringan tema secara otomatis saya akan mengetahui pokok
bahasan yang akan saya sampaikan dalam pembelajaran”.
(W/1.2/F1/24-03-2018)*%*

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Guru menganalisis keterkaitan KD pada Indakator
pembelajaran sebagai langkah dalam membuat jaringan tema,
menurut saya sudah baik.” (W/1.3/F1/26-03-2018)"
Pembuatan RPP yang dilakukan oleh guru di SDN Pademawu

Timur 2 menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran yang didukung dengan media dan lain-lain. Sehingga
untuk perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
sudah baik.

“Karena RPP sudah menjadi kewajiban guru dalam dalam
melaksanakan pembelajaran, ya saya membuat sesuai dengan
peraturan yang berlaku dengan format kurikulum 2013”.
(W/1.1/F1/24-03-2018)"°
Seperti hal ini juga disampaikan oleh guru kelas IV, beliau

berkata:

“RPP saya tidak membuat dari awal dek, intinya kalau
RPP saya mengambil yang sudah jadi terus saya tambahin

dengan disesuaikan pada materi pada kurikulum yang terbaru”.
(W/1.2/F1/24-03-2018)*%

8%Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

%\Wawancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

8\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

8\Wawancara Langsung dengan Ibu S Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu,
24 Maret 2018, Pukul 10.15 WIB
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Perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di
SDN Pademawu Timur 2 sudah cukup baik, dimana guru telah
antusias dalam membuat perencanaan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan dalam pembelajaran tematik. Hal itu sesuai dengan
penuturan kepala sekolah mengenai perencanaan pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS:

“Untuk masalah perencanaan pembelajaran tematik di
sekolah ini khususnya pada mata pelajaran IPS sudah siap
(terpenuhi) dalam segi dokumentasi. Karena semua guru di
sekolah ini sudah memenuhi persyaratan pembelajaran mulai
dari prota, promes hingga perangkat pembelajaran yang telah
disetorkan kepada sekolah”. (W/I.3/F1/26-03-2018)*%
Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen

menunjukkan bahwa dalam merencanakan pembelajaran tematik
pada mata pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2 sudah sesuali
dengan prosedur yang ada, terdapat beberapa perencanaan
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS yang telah
dilakukan, vyaitu (1) Menentukan tujuan pembelajaran; (2)
Penetapan/ pengembangan tema; (3) Pembuatan/ pengembangan
jaringan tema; (4) Penyusunan RPP.

Dalam perencanaan pembelajaran di SDN Pademawu Timur 2
tersebut ditentukan melalui kelengkapan dukumentasi guru dalam

bentuk perangkat pembelajaran, yaitu (1) Prota (2) Promes (3)

RPP.

188\\awancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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Program Tahunan (Prota)

Prota disusun oleh guru pada awal semester sebelum tahun
ajaran baru dilaksanakan. Prota merupakan rencana dalam
menetapkan alokasi waktu satu tahun guna mencapai tujuan Kl
dan KD yang telah ditetapkan. (Terlampir)

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, di dalam
prota terdapat penjabaran alokasi waktu pembelajaran pada
setiap kompetensi dasar (KD) selama satu tahun proses belajar
mengajar.

Program Semester (Promes)

Seperti halnya dengan prota, promes juga dibuat oleh guru
pada awal semester, promes adalah penjabaran dari prota.
Promes merupakan kerangka proses pembelajaran yang dibuat
dengan berdasarkan hal-hal yang terdapat di dalam prota.
(Terlampir)

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, promes
dibuat mencakup beberapa hal seperti: urutan bulan dalam satu
semester, tema atau bahasan pokok yang akan disampaikan,
waktu yang telah direncanakan, dan keterangan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP

RPP disusun oleh guru sebelum melaksanakan proses

pembelajaran. RPP merupakan pegangan bagi guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas serta
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membantu guru dalam ketercapaian terhadap tujuan
pembelajaran. (Terlampir)

Berdasarkan analisis dokumen yang ada bahwa di RPP
tersusun atas KI, KD, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian yang kemudian
disesuaikan dengan keadaan siswa dan kurikulum 2013.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS
di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan

Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS diawali dengan guru melihat persiapan siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran seperti perlengkapan belajar
(buku, pensil, spidol, dll). Setelah itu guru memulai proses
pembelajaran yang diawali dengan pendahuluan. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Biasanya sebelum saya memulai pembelajaran saya
melihat kelengkapan belajar siswa mulai dari buku, bolpen,
dan kelengkapan lainnya. Nah, setelah itu selesai saya
langsung membuka kegiatan-kegiatan tertentu”. (W/I1.1/F1/24-
03-2018)*%

Hal lain juga disampaikan oleh guru kelas IV mengenai

langkah awal memulai proses pembelajaran:

8\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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“Ya biasanya saya melakukan pengecekan kelengkapan
siswa duluan, terus saya mulai pembelajarannya”.

(W/1.2/F1/24-03-2018)*°

Selain itu, kegiatan guru dalam memulai pembelajaran tematik
pada mata pelajaran IPS dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang
dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang baik
efektif. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru kelas I, beliau
berkata:

“Dalam memulai pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS, saya melakukan kegiatan seperti berdo’a
sebelum belajar, pre test dan kegiatan yang dapat mendukung
siswa untuk mempersiapkan dirinya dalam menerima materi
belajar”. (W/I.1/F1/24-03-2018)*"

Keadaan tersebut diperkuat oleh pendapat guru kelas IV dalam
memulai proses pembelajaran tematik:

“Saya memulai pembelajaran berdo’a bersama, menyuruh
siswa untuk melakukan senam kecil di dalam kelas apabila
melihat keadaan siswa mengantuk, dan sedikit bercerita
tentang peristiwa yang terjadi di masyarakat terkait materi IPS
sebagai pengantar materi akan disampaikan. Hal itu saya
lakukan agar siswa fokus dalam belajar”. (W/I.2/F1/24-03-
2018)'%

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN

Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Kegiatan pembuka yang dilakukan guru secara umum
sangat baik, mulai mengajak siswa untuk belajar sampai

%0Wawancara Langsung dengan Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

92\Wawancara Langsung dengan Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB
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melakukan kegiatan yang dapat membangunkan semangat
siswa.” (W/1.3/F1/26-03-2018)"

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran di  SDN Pademawu Timur 2 menggunakan
pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh guru kelas kelas I:

“Pendekatan pembelajaran yang saya gunakan yaitu
pendekatan saintifik sesuai yang terdapat dalam kurikulum
2013”. (W/I.1/F1/24-03-2018)'*

Selanjutnya  tentang  pendekatan  pembelajaran  juga
disampaikan oleh guru kelas IV juga berpendapat bahwa:

“Untuk pendekatan pembelajaran saya gunakan sesuai
dengan yang ada dalam kurikulum terbaru yaitu pendekatan
ilmiah yang menuntut siswa untuk aktif’. (W/I.2/F1/24-03-
2018)*°
Penyajian materi IPS melalui pendekatan saintifik dilakukan

dengan 5 M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi,
Mengasosiasi, dan Mengomunikasikan). Hal itu sesuai dengan
penuturan guru kelas I, bahwa pendekatan saintifik pada mata
pelajaran IPS telah diterapkan:

“Pendekataan saintifik yang saya gunakan dalam
pembelajaran tematik dilakukan mulai dari siswa mengamati

peristiwva pada materi belajar sampai mereka mampu
mengomunikasikannya”. (W/1.1/F1/24-03-2018)"%

%wWawancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

4Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

% Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

%\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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Guru kelas 1V juga menuturkan tentang kegiatan pembelajaran
melalui pendekatan saintifik:

“Pendekatan saintifik saya terapkan kepada siswa untuk
melatih kreativitas siswa melalui kegiatan-kegiatan pembelajan
dengan mengambil topik tertentu yang dekat dengan
lingkungan sekolah”. (W/1.2/F1/24-03-2018)"’

Penggunaan bahan ajar di SDN Pademawu Timur 2
menggunakan buku yang telah disediakan pemerintah baik buku
paket dan buku lain yang telah disediakan di perpustakaan.

“Kalau bahan ajar saya menggunakan buku paket dari
pemerintah saja, lalu saya kembangkan sendiri untuk
materinya agar menyesuaikan dengan  lingkungan”.
(W/1.1/F1/24-03-2018)"%®
Senada juga disampaikan oleh guru kelas IV SDN Pademawu

Timur 2 Kecamatan Pademawu, beliau berkata:

“Untuk bahan ajar saya pakai buku kurikulum 2013 yang
telah disediakan oleh sekolah”.'*°

Alasan guru di SDN Pademawu Timur 2 menggunakan bahan
ajar yang telah disediakan pemerintah karena buku tersebut
menjadi pedoman dasar materi yang akan disampaikan oleh guru
dalam kurikulum 2013. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru
kelas I:

“Iya, karena buku tersebut sudah rekomendasi dari

pemerintah, jadi dapat dijadikan pedoman dalam
mengembangkan materi belajar yang sesuai dengan kurikulum

Y¥\Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

¥Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas 1, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

%Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB
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2013 khususnya mata pelajaran IPS”. (W/I1.1/F1/24-03-
2018)%%°

Selain itu, pernyataan lain juga disampaikan oleh guru kelas
IV bahwa:

“Memang saya memakai buku yang telah tersedia, karena
untuk mempermudah dalam mengembangkan suatu materi
yang memang dibutuhkan”. (W/I.2/F1/24-03-2018)%%*

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran oleh guru
di SDN Pademawu Timur 2 yaitu metode ceramah. Hal itu sesuai
dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Kalau metode pembelajaran saya sering menggunakan
metode ceramah dan diskusi dan metode lain sesuai dengan
kebutuhan siswa.” (W/I.1/F1/24-03-2018)%"

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V bahwa:

“Dalam penggunaan metode, saya sering menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan penugasan walaupun kadang
menggunakan metode yang lain”. (W/I.2/F1/24-03-2018)*
Alasan guru di SDN Pademawu Timur 2 sering menggunakan

metode ceramah, diskusi, dan penugasan tersebut karena masih
terbawa kurikulum sebelumnya yang lebih banyak menggunakan
metode tersebut sehingga menjadi kebiasaan. Selain itu, kurang

luasnya pemahaman guru tentang metode mengajar. Seperti halnya

yang disampaikan oleh guru kelas I:

200%n/awancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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“Karena saya sudah terbiasanya menggunakan metode
tersebut, sehingga menjadi lebih gampang bagi dalam
menyampaikan materi”. (W/L. 1/F1/24-O3-2018)204

Selanjutnya, tentang alasan menggunakan metode tersebut
disampaikan oleh guru kelas IV:

“Saya menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
penugasan karena saya lebih menguasi metode tersebut, untuk
metode yang lain juga saya gunakan walaupun tidak terlalu
sering”. (W/1.2/F1/24-03-2018)?*

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada
pembelajaran tematik mata pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur
2 disesuaikan dengan materi yang sedang disampaikan. Hal itu
sesuai dengan pernyataan guru kelas I:

“Penggunaan media pembelajaran yang saya gunakan
sesuai dengan materi pembelajaran dan ketersediaan sekolah
seperti peta, globe, uang, dan lain-lain. (W/I1.1/F1/24-03-
2018)%

Pendapat lain juga sampaikan oleh guru kelas 1V, beliau
berkata:

“Untuk penggunaan media pembelajaran saya sesuai
dengan materi. Contoh barusan kan saya menyampaikan
tentang materi (kegiatan ekonomi masyarakat), saya
menggunakan media uang atau kadang memakai LCD
proyektor dalam memperkenalkan kegiatan ekonomi dalam
masyarakat, itupun kalau pas LCDnya tidak dipakai oleh kelas
lain karena kami memang keterbatasan LCD”. (W/I.2/F1/24-
03-2018)%""

2%nawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Dalam kegiatan ini guru baik kelas I dan IV sudah dapat
menjalankan pembelajaran dengan baik, yang mana guru telah
melakukan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa
dengan pendekatan saintifik.” (W/I.3/F1/26-03-2018)*®
Kegiatan akhir dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada

mata pelajaran IPS, diakhiri dengan kegiatan guru dalam menutup
pembelajaran dengan melakukan kegiatan akhir. Setelah itu, guru
melihat perkembangan siswa setelah mengikuti  proses
pembelajaran meliputi keluasan materi yang dipahami siswa. Hal
ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Sebelum saya mengakhiri kegiatan pembelajaran,
biasanya saya melakukan post test kepada siswa. Setelah itu,
saya menyimpulkan materi yang sudah disampaikan”.
(W/1.1/F1/24-03-2018)**°
Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, beliau

berkata:

“Dalam  mengakhiri kegiatan pembelajaran, saya
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang apa

yang mereka pelajari dan kemudian saya menutup

pembelajaran dengan penyimpulan akhir tentang materi”.
(W/I1.2/F1/24-03-2018)*°

2% \7awancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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Pemberian nilai kepada siswa yang dilakukan oleh guru
dilakukan dengan mempertimbangkan pencapaian siswa dengan
KKM vyang ditetapkan oleh guru. Sebagaimana yang dipaparkan
oleh guru kelas I:

“Pemberian nilai kepada siswa, saya lakukan dengan
beberapa penilaian yang mencakup proses koginitif, afektif dan
psikomorik yang ditampilkan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung”. (W/I.1/F1/24-03-2018)*"

Guru kelas IV juga berpendapat bahwa:

“Dalam melakukan penilaian saya melihat KKM yang
kemudian dipertimbangkan dengan proses dan hasil belajar
siswa”. (W/1.2/F1/24-03-2018)%*

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Ya menurut sudah sesuai mas dengan rencana
pembelajara, yang mana guru telah melakukan langkah-
langkah yang terdapat dalam RPP dengan baik.”
(W/1.1/F1/24-03-2018)**

Pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di
SDN Pademawu Timur 2 sudah sesuai dengan prosedur, walaupun
masih banyak mengalami hambatan yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Hal itu sesuai dengan penuturan lain kepala sekolah

mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran

IPS:

2wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
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“Pelaksanaan pembelajaran tematik, saya rasa telah sesuai
dengan prosedur yang memang terdapat dalam kaidah-kaidah
pembelajaran tematik khususnya pada mata pelajaran IPS.
Tetapi saya sebagai kepala sekolah juga masih banyak
kekurangan yang dapat menghambat jalannya pembelajaran
seperti sarana pendukung pembelajaran”. (W/I.3/F1/26-03-
2018)%

Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen
menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2 sudah
baik dan sesuai dengan perencanaan. Tetapi, dalam proses tersebut
juga masih ditemui permasalahan yang menghambat terjadinya
proses pembelajaran seperti terbatasnya waktu pembelajaran,
terbatasnya sarana pembelajaran, terbatasnya media pembelajaran.
Selain itu, keterbatasan tersebut dapat ditemukan dalam proses
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, vyaitu (1)
Kesesuaian kegiatan awal/ pembuka dengan standar proses
pembelajaran (2) Kesesuaian kegiatan inti dengan standar proses
pembelajaran (3) Kesesuaian kegiatan akhir/ penutup dengan
standar proses pembelajaran.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran di SDN Pademawu
Timur 2 tersebut ditentukan melalui kelengkapan dokumentasi guru

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang

berisi tentang proses kegiatan pembelajaran.

2% \awancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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Proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS SDN Pademawu Timur 2 tersebut ditentukan melalui
kelengkapan dan kesesuaian antara isi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan proses kegiatan pembelajaran
meliputi: 1) Penggunaan dan Penerapan Pendekatan Pembelajaran;
2) Penggunaan dan Penerapan Metode Pembelajaran Saintifik; 3)
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.
1) Pendekatan Pembelajaran (Saintifik)

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang sedemikan rupa
agar guna membantu siswa untuk lebih berperan dalam
mengkonstruksi  suatu  kegiatan pembelajaran  berbasis
penelitian.

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, di dalam
RPP terdapat tertulis penggunaan pendekatan pembelajaran
bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik, yang mana siswa dilatih untuk mengetahui sesuatu
atau materi dengan proses ilmiah yaitu: mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengomonikasikan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi di lapangan
ditemukan adanya kegiatan siswa sedang berdiskusi yang

merupakan salah satu proses pendekatan saintifik (mengosiasi),
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yang mana tampak siswa sedang mengolah hasil temuan untuk
sesuaikan dengan materi yang ada.**
2) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan suatu alat dalam
mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai oleh guru. oleh
karena itu, pengguanaan metode yang baik (sesuai dengan
situasi dan kondisi) maka semakin berhasil tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, di dalam
RPP terdapat tertulis penggunaan metode pembelajaran
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya-jawab, dan
penugasan.

Hasil observasi di lapangan tampak diketahui adanya
kegiatan siswa sedang diskusi yang dilakukan oleh siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.®*®

4) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran guna membantu siswa untuk memahami dan
menguasai KD yang disampaikan kepada tersebut.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan tampak guru
dengan tertib melakukan aktivitas pembelajaran mulai dari

kegiatan awal sampai dengan kegiatan inti secara beraturan.?’

25Hasil Observasi di SDN Pademawu Timur 2
218Hasil Observasi di SDN Pademawu Timur 2
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b. Proses Penilaian Hasil Pembelajaran Tematik Pada Mata
Pelajaran IPS SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan

Evaluasi hasil pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di
SDN Pademawu Timur 2 diterapkan dengan menilai pencapaian
kompetensi pengetahuan dicapai oleh siswa dalam proses
pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan teknik penilaian tersendiri.

Dalam menilai aspek kognitif, guru di SDN Pademawu Timur 2
memberikan penilaian dengan melakukan teknik tes tentang materi
yang telah disampaikan yang berkaitan dengan aspek tersebut. Hal itu
sesuai dengan hasil wawancara guru kelas | bahwa:

“Saya melakukan penilaian dengan menggunakan tes, baik
tes tertulis atau tes lisan. Hal itu saya lakukan untuk memberikan
penilaian pada pengetahuan siswa”. (W/ 1.1/F2/26-03-2018)8

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, yaitu:

“Semua teknik tes saya gunakan dalam melihat kemampuan
siswa dalam aspek pengetahuan”. (W/1.2/F2/26-03-2018)%*°

Pemberian nilai yang diberikan oleh guru dengan berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan yaitu pengetahuan, pemahaman, dan

penerapan. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru kelas I:

Y"Hasil Observasi di SDN Pademawu Timur 2
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“Pertimbangan saya kalau memberi nilai dalam dalam aspek
pengetahuan dengan  mempertimbangkan capaian  mulai
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan tentang materi yang
telah didapat oleh siswa dalam pembelajaran”. (W/1.1/F2/26-03-
2018)*%

Halnya sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, yang
mengatakan bahwa:

“Penilaian yang saya lakukan dengan mempertimbangkan
keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa SD yaitu melai dari
mengetahui materi, memahami materi, dan menerapkannya”.
(W/1.2/F2/26-03-2018)*%

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Dalam menilai ranah kogitif saya rasa guru sudah benar,
karena teknik yang digunakan sudah sesuai, yaitu menggunakan
teknik tes untuk mengukur perkembangan pengetahuan
siswanya”. (W/1.3/F2/26-03-2018)%*

Penilaian sikap yang dilakukan oleh guru di SDN Pademawu
Timur 2 dilakukan dengan teknik yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh guru seperti observasi perilaku, penilaian diri
penilaian teman sejawat, dan jurnal tentang materi yang telah

disampaikan yang berkaitan dengan aspek tersebut. Hal itu sesuai

dengan hasil wawancara guru kelas | bahwa:
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“Dalam menilai sikap saya melakukannya dengan teknik
yang telah ditentukan seperti observasi perilaku, dan lain-lain®.
(W/1.1/F2/26-03-2018)?*

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh guru kelas 1V, beliau
berkata:

“Teknik penilaian yang saya gunakan dalam menilai sikap
dengan menggunakan teknik penilaian sikap yang telah
ditentukan seperti penilaian sikap, teman sejawat. Intininya itu sih
dek, sesuai dengan kebutuhan saja”. (W/1.2/F2/26-03-2018)%%*
Penilaian pada aspek sikap yang diberikan oleh guru sesuai

dengan KD pada KI yang telah dianalisis oleh guru. Seperti halnya
yang disampaikan oleh guru kelas I:

“Pada penerapannya, saya melakukan penilaian sesual
dengan KD yang menjelaskan kriteria sikap baik sikap sosial dan
spiritual yang telah ada melalui jurnal atau observasi”.
(W/1.1/F2/26-03-2018)**

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas IV, beliau
berpendapat bahwa:

“Kalau saya melihat KD pembelajaran dengan aspek yang
akan dicapai dalam sikap, khususnya pada pelajaran IPS. Selain
itu, saya menggunakan jurnal untuk menilai sikap siswa dalam
kesehariannya.”. (W/1.2/F2/26-03-2018)%%°
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN

Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

22%Jawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

2%\Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

2\awancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas I, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

#%\\awancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB
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“Menurut saya dek penilaian yang dilakukan guru sudah
baik dan sudah sesuai dengan tujuan penilaian sikap yang
menggunakan teknik jurnal dan teman sejawat. (W/I.3/F2/26-03-
2018)*

Aspek penilaian keterampilan dilakukan oleh guru di SDN
Pademawu Timur 2 dilakukan dengan teknik yang menampilkan
kinerja siswa didalam kelas. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara
guru kelas | bahwa:

“Kalau tentang saya tidak tetap dek, kadang memakai
pinilaian kinerja, proyek, atau penilaian portofolio. Pokoknya
sesuia kondisi”. (W/1./F2/26-03-2018)*%

Pendapat yang sama juga disampaiakan oleh guru kelas 1V, yang
berpendapat:

“Teknik penilaian yang sering saya gunakan dalam menilai
aspek keterampilan siswa yaitu penilaian kinerja dengan melihat
proses kerja siswa dalam menghasilkan sesuatu”. (W/I.2/F2/26-
03-2018)%*°
Pertimbangan yang dilakukan oleh guru dalam menilai

keterampilan siswa dalam proses pembelajaran dilihat dengan hasil
kerja atau karya yang diihasilkan oleh siswa. Seperti yang
disampaikan oleh guru kelas I:

“Biasanya dalam menilai keterampilan siswa, saya melihat

hasil kerja siswa seperti dalam praktikum dan kinerja lainnya”.
(W/1.1/F2/26-03-2018)**°

'\Wawancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB

8\Wawancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB

“%Wawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas IV, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

#%\awancara Langsung dengan Ibu Bunaya Selaku Guru Kelas |, Hari Sabtu, 24 Maret
2018, Pukul 08.00 WIB
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Selain itu, guru kelas 1V juga berpendapat, bahwa:

“Dalam menilai keterampilan siswa, saya melihat karya yang
dihasilkan oleh siswa, dan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran”. (W/1.2/F2/26-03-2018)*%

Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala sekolah SDN
Pademawu Timur 2, beliau berpendapat:

“Teknik penilaian dengan melihat kinerja siswa atau produk
yang yang dihasilkan siswa sudah sesuai dengan dengan kaidah
pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh guru kelas | dan kelas
IV yang menggunakan teknik tersebut untuk menilai ranah
psikomotorik siswa”. (W/1.3/F2/26-03-2018)*%

Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen menunjukkan
bahwa dalam penilaian pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS di SDN Pademawu Timur 2 telah sesuai dengan prosedur
penilaian. Tetapi teknik penilaian yang digunakan oleh guru baik
kelas | dan IV. Tetapi secara keseluruhan masih kurang lengkap
karena masih terdapat guru yang belum membuat form penilaian pada
kelas IV tepat pada penilaian K1 1 dan 2. Terdapat beberapa penilaian
yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS, meliputi (1) Aspek kognitif (2) Aspek afektif (3)

Aspek psikomotorik.

Zlawancara Langsung dengan Ibu Sumaryam, S.Pd Selaku Guru Kelas 1V, Hari Sabtu, 24
Maret 2018, Pukul 10.15 WIB

#2\\awancara Langsung dengan Bunasan, M. MPd Selaku Kepala Sekolah SDN Pademwu
Timur 2, Hari Senin, 26 Maret 2018, Pukul 09.00 WIB
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Penilaian pembelajaran di SDN Pademawu Timur 2 tersebut
ditentukan melalui: (1) tes tertulis dan penugasan untuk penilaian
aspek kognitif, (2) Jurnal untuk aspek penilaian afektif (3) penilaian
kinerja/ praktik untuk penilaian aspek psikomotorik. (Terlampir)

1) a. Tes tertulis
Tes tertulis merupakan suatu tes yang diberikan oleh guru
dalam bentuk tulisan yang disediakan oleg guru sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.
b. Penugasan atau Proyek
Penugasan yaitu suatu tugas yang berikan kepada siswa
untuk dikerjakan di rumah mereka masing-masing dengan
tujuan melihat keluasan materi yang dikuasainya selama proses
pembelajaran berlangsung.
2) Jurnal
Jurnal penilaian merupakan suatu catatan yang dimiliki oleh
guru untuk mencatat untuk menilai sikap siswa baik di dalam
kelas ataupun di luar kelas melalui pengamatan dan informasi
tentang kelebihan dan kekurangan sikap siswa yang kemudian
dijadikan dokumen sebagai acuan penilaian.
3) Penilaian Kinerja
Penilaian ini dilakukan oleh guru untuk mengamati suatu
kegiatan yang dilakukan oleh siswa melalui tes praktik yang

diberikan oleh guru sebagai bahan untuk pengumpulan data.
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C. Temuan Penelitian Kasus | SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan
1. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan merencanakan
pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran IPS dengan beberapa
tahapan, yaitu 1) Menentukan tujuan pembelajaran; 2) Penetapan atau
pengembangan tema pembelajaran; 3) Pembuatan atau pengembangan
jaringan tema; 4) Penyusunan RPP.
1) Menentukan Tujuan Pembelajaran
Dalam menentukan tujuan pembelajaran di Plus Nurul
Hikmah Kabupaten Pamekasan diawali dengan pemahaman guru
tentang konsep pembelajaran tematik kurikulum 2013 mata
pelajaran IPS yang diterapkan di sekolah tersebut. Konsep
pembelajaran tematik di Plus Nurul Hikmah menggunakan tematik
integratif, yang mana dalam konsep ini (tematik integratif)
dilaksanakan dengan memadukan KD semua mata pelajaran ke
dalam satu tema pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan
melatih daya pikir secara berimbang baik dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dengan menciptakan situasi belajar

yang menyenangkan.
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Prota dan promes juga menjadi pertimbangan atau acuan awal
dalam menyusun perencanaan pembelajaran tematik, hal itu
dilakukan guna memberikan gambaran tentang waktu efektif
sekolah yang harus dimanfaatkan oleh guru untuk melakukan
interaksi belajar mengajar sebagai target waktu guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Selanjutnya, tujuan pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah
ditentukan dengan menganalisis dan mengembangkan Kompetensi
Inti (KI) dari Kompetensi Dasar (K1) pada KI-1 dan KI-3. KI-1 di
sekolah ini dikembangkan sesuai dengan visi misi sekolah yang
berciri khas sebagai sekolah kelslaman sesuai dengan program-
program sekolah yang berkaitan dengan sikap spiritual siswa.
Sedangkan KI-3 dikembangkan guru sesuai dengan tujuan
pengetahuan yang harus dicapai pada latar KD dari masing-masing
mata pelajaran yang kemudian dipadukan dengan mata pelajaran
lain.

2) Penetapan atau Pengembangan Tema

Tema pokok yang digunakan dalam pembelajaran di SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan, menggunakan tema yang
telah tertulis pada program tahunan (prota) dan program semester
(promes) yang telah disusun sebelumnya, hal itu dilakukan oleh
guru agar pembelajaran dilakukan dengan terencana dan berjalan

dengan runtut dengan pedoman yang jelas, yang kemudian
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dikembangkan oleh guru sesuai dengan situasi dan kondisi peserta
didik serta keadaan di lingkungan sekolah tersebut.
Pengembangan Silabus Pembelajaran

Pengembanga silabus pembelajaran dilakukan oleh guru, hal
ini dilakukan untuk memberikan penyesuaian terhadap visi dan
misi pada lembaga pendidikan yang merupakan pendidikan Islam.
Pembuatan atau Pengembangan Jaringan Tema

Sub-tema atau jaringan tema dikembangkan sesuai dengan
situasi dan kondisi sekolah dengan tujuan mengetahui secara utuh
kaitan tema dan indikator pembelajaran tematik, kegiatan ini
dilakukan oleh guru dengan tujuan agar proses pembelajaran
dilakukan guru sesuai dengan minat dan taraf perkembangan
siswa.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan berisi tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran (saintifik), media
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan sumber belajar
yang disesuaikan dengan pendekatan saintifik sebagai identitas dari
kurikulum 2013.

Adapun di dalam langkah-langkah pembelajaran di SD Plus

Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan tercantum nama buku
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“BUPENA” yang dicantumkan dalam salah susunan kegiatan
belajar siswa (referensi), yang mana buku tersebut sebagai salah
sumber belajar tambahan yang digunakan oleh guru untuk
mempermudah siswa dalam proses pembelajaran selain buku
pegangan kurikulum 2013 untuk guru dan siswa yang terbitkan
oleh pemerintah. Artinya, dalam perencanaan pembelajaran,
kegiatan siswa telah direncanakan dengan matang yang buktikan
dengan rujukan yang jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara maksimal.

Terkait temuan penelitian perencanaan pembelajaran tematik

di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dapat dilihat

melalui bagan di bawah ini:

Menentukan tujuan
pembelajaran tematik

{

Pemahaman guru tentang konsep
pembelajaran tematik yang digunakan
dan menentukan tujuan pembelajaran
dengan menganalisis Kl dari KD
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

v

[ Penetapan atau

\_

-

Perencanaan
Pembelajaran

Tematik Pada Mata
pelajaran IPS di SD

Plus Nurul Hikmah

~

Penetapan tema pembelajaran yang
akan digunakan sebagaimana telah
terdapat pada prota dan promes.

Pengembangan silabus
pembelajaran

v

pengembangan tema
_> [

Silabus pembelajaran dikembangkan
olen guru dengan menyesuaikan
kondisi  sekolah yang merupakan
sekolah isiam.

J

Pembuatan atau

Gambar 4.3 Perencanaan pembelajaran tematik pada

pengembangan jaringan

{

Jaringan tema atau sub-tema yang
terdapat pada promes dikembangkan
sesuai dengan situasi dan kondisi
sekolah.

Penyusunan RPP

mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah

Penyusunan RPP berisi tentang KiI,
KD, materi, metode, pendekatan,
media, langkah pembelajaran, dan
sumber belajar yang disesuaikan
dengan kurikulum terbaru.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Proses pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Plus Nurul
Hikmah Kabupaten Pamekasan dilalui dengan tiga tahapan, yaitu 1)
Kegiatan awal; 2) Kegiatan inti; 3) Kegiatan akhir/ penutup.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal dalam proses pembelajaran di SD Plus Nurul
Hikmah dilakukan dengan do’a bersama, membaca al-Qur’an
bersama beberapa ayat atau surah sebelum memulai pembelajaran,
melihat kesiapan kondisi fisik siswa, mengecek kehadiran siswa,
dalam menerima materi, menyampaikan aturan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan melakukan kegiatan-kegiatan
yang dapat menambah semangat siswa sebelum memulai
pembelajaran seperti bernyanyi/ yel-yel.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam proses pembelajaran di SD Plus Nurul
Hikmah dilakukan dengan penerapan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada proses pembelajaran yang meliputi:
kesesuaian pendekatan pembelajaran, kesesuaian bahan ajar
dengan materi yang disampaikan, kesesuaian metode pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian media dengan materi
pembelajaran. Secara singkat kegiatan pembelajaran yang

dilakukan di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan sebagai berikut:
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a) Siswa diberi motivasi dengan cara memberi stimulus ide,
gagasan yang dilakukan dengan mengamati gambar pada buku
pegangan siswa.

b) Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan analisis
identifikasi terhadap gambar tersebut.

c) Siswa diberikan kesempatan untuk mengomunikasikan hasil
pengamatan yang telah dilakukannya terhadap materi yang
telah diamati.

d) Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pertanyaan
tentang materi yang telah diamati sesuai dengan kemampuan
analisis dan identifikasi mereka.

e) Siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan hasil
pengamatannya setelah melalui tersebut.

3) Kegiatan Akhir
Kegiatan Akhir dalam proses pembelajaran di SD Plus Nurul

Hikmah dilakukan dengan kegiatan guru dan siswa merangkum

materi pembelajaan, guru memberi refleksi tentang materi yang

telah disampaikan, melakukan post-test, pemberian motivasi,
memberikan sedikait gambaran materi yang akan disampaikan
berikutnya dan melakukan do’a bersama.

Secara keseluruhan pada proses pelakasanaan pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah yang

dilakukan dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir telah
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sesuai antara rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan

penerapan

pembelajaran,

yang guru telah melaksanakan

pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang menjadi khas pada

kurikulum 2013 yang didukung dengan metode dan strategi serta

komponen kegiatan inti lainnya yang terdapat di dalam RPP.

Terkait temuan penelitian proses pelaksanaan tematik di SD

Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dapat dilihat melalui

bagan di bawah ini:

il

Kegiatan Awal

S

(

\_

Pelaksanaan
Pembelajaran

Tematik Pada Mata
pelajaran IPS di SD

Plus Nurul Hikmah

~N

Kegiatan awal dilakukan dengan dengan
do’a  bersama, membaca al-Qur’an
bersama beberapa ayat atau surah
sebelum memulai pembelajaran, melihat
kesiapan kondisi fisik siswa, mengecek
kehadiran siswa, dalam menerima materi,
menyampaikan aturan dalam
menyelesaikan tugas bernyanyi/ yel-yel

"

Kegiatan Inti

)

J

Kegiatan inti dilakukan dengan
menerapkan isi dari RPP yang
telah dibuat dengan konsep
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran  IPS sesuai dengan
kurikulum 2013.

+{

Kegiatan Akhir

e

Kegiatan akhir dilakukan dengan guru
dan siswa merangkum materi
pembelajaan, guru memberi refleksi
tentang materi yang telah disampaikan,
melakukan post-test, pemberian motivasi,
memberikan sedikit gambaran materi
yang akan disampaikan berikutnya dan
melakukan do’a bersama.

Gambar 4.4 Pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah
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2. Proses Penilaian Hasil Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran
IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Penilaian hasil belajar pada pembelajaran tematik di SD Plus Nurul
Hikmah Kabupaten Pamekasan dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu 1)
Ranah Kognitif; 2) Ranah Afektif; 3) Ranah Psikomotorik.
1) Ranah Kogitif (Pengetahuan)

Penilaian pada ranah kognitif di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan dilakukan dengan menggunakan teknik tes secara tertulis.
Tes tertulis merupakan suatu tes yang diberikan oleh guru dalam bentuk
tulisan yang disediakan oleh guru sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik. Hal ini dilakukan untuk melihat keluasan materi yang
dikuasainya selama KBM.

2) Ranah Afektif (Sikap)

Penilaian pada ranah kognitif di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, teman
sejawat, dan jurnal. Ketiga teknik penilaian ini digunakan untuk melihat
perubahan sikap siswa, baik sikap spiritual atau sikap sosial.

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan)

Penilaian pada aspek kognitif di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten

Pamekasan dilakukan dengan menilai kinerja atau karya siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.
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Terkait temuan penelitian penilaian pembelajaran tematik di

SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dapat dilihat

(

\_

Penilaian
Pembelajaran

Tematik Pada Mata
pelajaran IPS di SD

Plus Nurul Hikmah

~N

melalui bagan di bawah ini:

—>[ Ranah kognitif ]—»

Penilaian ranah koagnitif dilakukan
dengan menggunakan teknis tes
secara tertulis sesuai dengan
materi pembelajarannya.

Ranah afektif

J

F

Penilaian ranah afektif dilakukan
dengan  menggunakan  teknik
jurnal, observasi, penilaian teman
sejawat.

->[ Ranah psikomotorik ]—»

Penilaian  ranah  psikomotorik
dilakukan dengan menilai hasil
kinerja siswa berupa karya yang
dihasilkan.

Gambar 4.5 Penilaian pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah
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D. Temuan Penelitian Kasus Il SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan
1. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS SDN
Pademawu Timur 2 direncanakan dengan beberapa kegiatan, yaitu 1)
Menentukan tujuan pembelajaran; 2) Penetapan atau pengembangan
tema pembelajaran; 3) Pembuatan atau pengembangan jaringan tema;
4) Penyusunan RPP.
1) Menentukan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran di SDN Pademawu Timur 2 dilakukan
dengan pengenalan konsep pembelajaran tematik integratif yang
diterapkan di sekolah tersebut. Pembelajaran tematik integratif di
yang dilaksanakan di SDN Pademawu Timur 2 memadukan KD
mata pelajaran termasuk KD mata mata pelajaran IPS untuk kelas
tinggi yaitu kelas 1V sampai kelas VI, sedangkan kelas rendah
yaitu kelas | sampai kelas Il pelajaran IPS melebur pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, matematika, dan PPKn yang kemudian

dilaksanakan dengan tema sebagai pengikat mata pelajaran.
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Selain itu, program tahunan (prota) dan program semester
(promes) sebagai pertimbangan dalam penyusunan perencanaan
pembelajaran tematik dalam mengatur waktu belajar siswa untuk
mencapai target belajar yang telah ditentukan.

Tujuan pembelajaran di SDN Pademawu Timur 2 dibuat
dengan mengembangkan Kompetensi Inti pengetahuan yang
terdapat di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
ataupun yang tercantum dalam buku pegangan guru kurikulum
2013 dari pemerintah yang kemudian dilakukan penyesuaian

terhadap situasi dan kondisi lingkungan sekolah.

2) Penetapan atau pengembangan tema

3)

Penggunaan tema di SDN Pademawu Timur 2 menggunakan
tema sesuai tema yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yang
mana tema tersebut dicantumkan dalam prota dan promes yang
kemudian dikembangkan sesuai dengan situasi lingkungan di
sekolah tersebut.

Pembuatan atau pengembangan jaringan tema

Jaringan tema dikembangkan dari tema pokok yang telah
ditetapkan  sebelumnya sesuai dengan kebutuhan tujuan
pembelajaran, artinya indikator pembelajaran dikaitkan dengan
dengan tema yang disesuaikan keadaan sekolah di SDN Pademawu

Timur 2.
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4) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SDN Pademawu Timur

2 disusun sesuai dengan kaidah kurikulum 2013, dalam RPP

menampilkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan hal-hal yang

termasuk dalam RPP secara umum yang disesuaikan dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik sebagai ciri khas

pada kegiatan pembelajaran kurikulum 2013.

Terkait temuan penelitian perencanaan pembelajaran tematik

di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu dapat dilihat

melalui bagan di bawah ini:

Menentukan tujuan

Menganalisis KI pengetahuan pada
KD sesuai dengan  konsep
pembelajaran IPS pada kurikulum
2013

> ! :
pembelajaran tematik
f ) Penetapan atau
PN i engembangan tema
Pembelajaran Tematik Peng g
Pada Mata pelajaran
IPS di SDN |
Pademawu Timur 2
Pembuatan atau
> pengembangan jaringan
> Penyusunan RPP

Gambar 4.6 Perencanaan pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2

Tema vyang digunakan sesuai

' dengan yang tercantum dalam

prota dan promes yang kemudian
dilakukan penyesuaian terhadap
lingkungan sekolah.

Jaringan tema dikembangkan dari
tema sebelumnya yang disesuikan
dengan kebutuhan tujuan
pembelajaran.

RPP disusun sesuai dengan kaidah
penyusunan RPP secara umum dan
kurikulum 2013.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Proses pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN Pademawu
Timur 2 Kecamatan Pademawu dilaksanakan dengan tiga tahapan,
yaitu 1) Kegiatan awal; 2) Kegiatan inti; 3) Kegiatan akhir/ penutup.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru SDN Pademawu
Timur 2 diawali dengan guru memberi salam dan meminta salah
satu siswa untuk memimpin do’a, mengecek kehadiran siswa, guru
memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa mengecek
kelengkapan belajar siswa berupa alat tulis dan lainnya, setelah itu
guru melakukan kegiatan pembuka dalam pembelajaran melakukan
pre-test kepada siswa tentang materi sebelumnya.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti di SDN Pademawu Timur 2 dilakukan
dengan menerapkan hal-hal yang tercantum di dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru.
Dalam kegiatan inti, guru di SDN Pademawu Timur 2 melakukan
pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang telah tercantum dalam
RPP, yang digambarkan sebagai berikut:
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca

teks yang akan dipelajari.
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b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
dan mencatat hasil diskusi tersebut.
¢) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati
gambar atau topik yang telah direncanakan.
d) Siswa melaporkan hasil pengamatan dan kemudian
disimpulkan.
e) Guru memberikan tugas tugas kepada siswa untuk melihat
perkembangan berpikirnya.
3) Kegiatan Akhir
Melakukan refleksi dari kegiatan yang telah dilakukan dan
menyimpulkan materi yang telah disampaikan merupakan kegiatan
akhir guru di SDN Pademawu Timur 2 serta melakukan post-test
untuk melihat perkembangan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran meliputi keluasan materi yang dipahami siswa dalam
mata pelajaran IPS.
Terkait temuan penelitian proses pelaksanaan tematik di SDN
Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu dapat dilihat melalui

bagan di bawah ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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memberi salam dan meminta salah satu
siswa untuk memimpin do’a, mengecek
kehadiran siswa, guru memberikan
stimulus dan motivasi kepada siswa
mengecek kelengkapan, setelah itu guru
melakukan kegiatan pembuka dalam
pembelajaran melakukan pre-test.

_>[ Kegiatan Awal ]_> Kegiatan awal dilakukan dengan guru

( Pelaksanaan \

Pembelajaran Tematik
Pada Mata pelajaran

IPS di SDN ’ [

Pademawu Timur 2

Kegiatan inti dilakukan dengan
menerapkan isi dari RPP yang
Kegiatan Inti }, telah  dibuat dengan konsep

pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS sesuai dengan

\_ Yy, kurikulum 2013.

Kegiatan akhir dilakukan
Melakukan refleksi dari kegiatan
_>[ Kegiatan Akhir ]_» yang telah dilakukan  dan

menyimpulkan materi yang telah
disampaikan serta melakukan post-
test

Gambar 4.7 Pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2

2. Proses Penilaian Hasil Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran
IPS di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Penilaian hasil belajar pada pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS di SDN Ppademawu Timur 2 dilakukan dengan menilai tiga ranah,
yaitu 1) Aspek Kognitif; 2) Aspek Afektif; 3) Aspek Psikomotorik.
1) Ranah Kogitif (Pengetahuan)
Teknik tes merupakan alat yang digunakan oleh guru di SDN

Pademawu Timur 2 untuk mengetahui dan menilai kemampuan
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kognitif siswa pada mata pelajaran IPS, yang mana tes yang dilakukan
oleh guru berupa tes tertulis yang disesuaikan dengan materi yang
telah dipelajari.

2) Ranah Afektif (Sikap)

Penilaian sikap atau afektif dilakukan oleh guru melihat perilaku
dalam keseharian siswa dengan menggunakan jurnal. Selain itu, teknik
informasi juga digunakan oleh guru SDN Pademawu Timur 2 dalam
menilai sikap siswa.

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan)

Hasil karya siswa (kinerja) dalam proses pembelajaran menjadi
penilaian yang diterapkan di SDN Pademawu Timur 2, yaitu dilakukan
guru dengan memberikan tugas paraktikum dengan kepada siswa yang
kemudian siswa akan dinilai melalui proses dan hasil karya yang
dihasilkan.

Terkait temuan penelitian penilaian pembelajaran tematik di SDN
Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu dapat dilihat melalui bagan

di bawah ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pembelajaran Tematik
Pada Mata pelajaran
IPS di SDN
Pademawu Timur 2

— > [ Ranah afektif ]—»
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—»[ Ranah kognitif ]—»

Penilaian ranah kognitif dilakukan
dengan menggunakan teknis tes
secara tertulis sesuai dengan
kebutuhan.

Penilaian ranah afektif dilakukan
dengan menggunakan teknik jurnal
dan penilaian teman sejawat.

—>[ Ranah psikomotorik ]—»

Penilaian  ranah  psikomotorik
dilakukan dengan menilai hasil
kinerja siswa berupa karya yang
dihasilkan.

Gambar 4.8 Penilaian pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2
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E. Analisis Data Lintas Kasus
Berdasarkan hasil penelitian, pemaparan data dan temuan penelitian,
berikut dilakukan analisis data lintas kasus tentang evaluasi pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten

Pamekasan.

Evaluasi Pembelajaran Tematik Pada Mata
Pelajaran IPS

SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pamekasan Pademawu

Berdasarkan fokus penelitian pada kedua sekolah tersebut, maka berikut
paparan data lintas kasus dan temuan penelitian tentang evaluasi pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS yang terdiri dari; 1) Proses pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS, 2) Proses penilaian pembelajaran tematik

pada mata pelajaran IPS.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Data Lintas Kasus

Fokus
Penelitian SD Plus Nurul Hikmah SDN Pademawu Timur 2
Fokus 1 | Perencanaan: guru menentukan | Perencanaan: guru menentukan

tujuan pembelajaran, pengembangan
tema, pengembangan jaringan tema,
dan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dalam merencanakan pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di
sekolah tersebut disesuaikan dengan

tingkat kelas.

Pelaksanaan:

Kegiatan awal dalam proses
pembelajaran di SD Plus Nurul
Hikmah dilakukan dengan do’a
bersama, membaca  al-Qur’an
bersama beberapa ayat atau surah
sebelum memulai pembelajaran,
melihat kesiapan kondisi fisik siswa,
mengecek kehadiran siswa, dalam
menerima materi, menyampaikan
aturan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan melakukan kegiatan-

kegiatan yang dapat menambah

tujuan pembelajaran, pengembangan
tema, pengembangan jaringan tema,
dan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Untuk kelas kelas | sampai kelas 111
mata pelajaran IPS melebur pada
pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn,
dan Matematika. Sedangkan untuk
kelas kelas IV sampai Kelas VI mata
IPS  berdiri

pembelajarannya

pelajaran sendiri
penerapan
dilakukan dengan tematik terpadu

bersama mata pelajaran yang lain.

Pelaksanaan:
Kegiatan awal yang dilakukan oleh
guru SDN Pademawu Timur 2
diawali dengan guru memberi salam
dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a, mengecek
kehadiran siswa, guru memberikan
stimulus dan motivasi kepada siswa
mengecek kelengkapan belajar siswa
berupa alat tulis dan lainnya, setelah
melakukan

itu  guru kegiatan

pembuka  dalam pembelajaran

melakukan pre-test kepada siswa
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semangat siswa sebelum memulai

pembelajaran seperti bernyanyi/ yel-

yel.

Kegiatan inti  dalam  proses
pembelajaran di SD Plus Nurul
Hikmah dilakukan dengan
penerapan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) pada proses

pembelajaran yang meliputi:

kesesuaian pendekatan
pembelajaran, kesesuaian bahan ajar
dengan materi yang disampaikan,
metode

kesesuaian pembelajaran

dengan tujuan pembelajaran,
kesesuaian media dengan materi
pembelajaran. Secara  singkat

yang
dilakukan di SD Plus Nurul Hikmah

Pamekasan sebagai berikut:

kegiatan pembelajaran

a) Siswa diberi motivasi dengan
ide,

gagasan yang dilakukan dengan

cara memberi stimulus
mengamati gambar pada buku
pegangan siswa.

b) Siswa diberikan
untuk  melakukan
identifikasi

kesempatan
analisis
terhadap gambar
tersebut.
diberikan

untuk mengomunikasikan hasil

c) Siswa kesempatan

tentang materi sebelumnya.

Kegiatan inti di SDN Pademawu
dilakukan

menerapkan hal-hal yang tercantum

Timur 2 dengan

di dalam Rencana Pelaksanaan
(RPP) vyang telah

dibuat oleh guru. Dalam Kkegiatan

Pembelajaran

inti, guru di SDN Pademawu Timur
2 melakukan pembelajaran sesuai
yang telah
RPP,  yang

digambarkan sebagai berikut:

dengan  petunjuk

tercantum  dalam

a) Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca
teks yang akan dipelajari.

b) Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi
dan  mencatat hasil  diskusi
tersebut.

c) Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati

gambar atau topik yang telah

direncanakan.

d) Siswa melaporkan hasil
pengamatan  dan  kemudian
disimpulkan.

e) Guru memberikan tugas tugas

kepada siswa untuk melihat
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pengamatan telah

yang
dilakukannya terhadap materi

yang telah diamati.

d) Siswa diberikan kesempatan
untuk melakukan pertanyaan
tentang materi yang telah
diamati sesuai dengan
kemampuan analisis dan
identifikasi mereka.

e) Siswa diberikan kesempatan

untuk  menyimpulkan  hasil
pengamatannya setelah melalui

tersebut.

Kegiatan Akhir

pembelajaran di

dalam proses
SD Plus Nurul
Hikmah dilakukan dengan kegiatan
guru dan siswa merangkum materi
pembelajaan, guru memberi refleksi
yang telah
disampaikan, melakukan post-test,

tentang materi

pemberian motivasi, memberikan
sedikait gambaran materi yang akan
dan

disampaikan berikutnya

melakukan do’a bersama.

perkembangan berpikirnya.

Kegiatan akhir melakukan refleksi
dari kegiatan yang telah dilakukan
dan menyimpulkan materi yang telah
disampaikan merupakan kegiatan
akhir guru di SDN Pademawu Timur
2 serta melakukan post-test untuk
melihat perkembangan siswa setelah
mengikuti

proses  pembelajaran

yang
dipahami siswa dalam mata pelajaran
IPS.

meliputi  keluasan  materi

Fokus 2

Proses penilaian terdapat tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.

1. Penilaian ranah kognitif
dilakukan dengan menggunakan

teknis tes secara tertulis sesuai

Proses penilaian terdapat tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.

1. Penilaian ranah kognitif
dilakukan dengan menggunakan

teknis tes secara tertulis sesuai
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dengan materi pembelajarannya.
Penilaian ranah afektif dilakukan
teknik

penilaian

dengan menggunakan

jurnal,  observasi,
teman sejawat.

Penilaian ranah psikomotorik
dilakukan dengan menilai hasil
Kinerja siswa berupa karya yang

dihasilkan.

dengan kebutuhan.

Penilaian ranah afektif dilakukan

dengan menggunakan teknik
jurnal  dan penilaian teman
sejawat.

Penilaian  ranah  psikomotorik

dilakukan dengan memberikan
penilaian melalui kinerja siswa

berupa karya yang dihasilkan.

Tabel 4.1 Analisis Data Lintas Kasus dan Hasil Penelitian




BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS

Evaluasi pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS merupakan
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Masing-masing sekolah
mempunyai ciri khas pembelajaran tersendiri dengan konteks yang sama
(kurikulum 2013) dalam melaksanakan proses belajar mengajar, melalui
evaluasi pembelajaran, maka kesinambungan proses pembelajaran akan
mengalami perbaikan. Tujuan kegiatan evaluasi pembelajaran untuk
malakukan perbaikan dan memberikan inovasi tersendiri dalam kegiatan
pembelajaran yang lebih berkualitas.

Berdasarkan pada temuan penelitian yang terdapat pada kedua kasus
penelitian tersebut menggambarkan bahwa peran evaluasi pembelajaran
untuk memberikan peningkatan kualitas pembelajaran, khusunya pada
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, yang mana akan dibahas
secara runtut sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS
Perencanaan pembelajaran yang baik tentu akan memberikan
dampak yang positif dalam berlangsungnya proses pembelajaran.
kualitas perencanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
dapat diperhatikan melalui penentuan tujuan pembelajaran, penetapan
jaringan tema, pengembangan silabus pembelajaran, pembuatan

jaringan tema, dan penyususunan RPP secara sistematis.

171
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a. Menentukan Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan inti dalam dilaksanakannya
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut dibuat oleh
guru untuk memberikan arah jalannya pembelajaraan yang akan
dilaksanakan. Tujuan utama dari pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun
yang menimpa masyarakat.?*

Pada konteks kasus 1 dan kasus 2, bahwa guru
mengembangkan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar mata pelajaran, khusunya pada mata pelajaran IPS.
Selanjutnya, guru menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan
menggabungkan kompetesnsi dasar setiap mata pelajaran sesuai
dengan indikator dan kemudian dihubungkan dengan tema
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran menjadi bagian dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran.

Seperti halnya Kasus 1 (SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan), bahwa dalam menentukan tujuan pembelajaran

diawali dengan pemahaman konsep pembelajaran tematik sesuai

#3Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, him. 128
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dengan kurikulum yang digunakan dan melakukan analisis
Kompetensi Inti khususnya pada KI-3 yang dikembangkan sesuai
latar sekolah yang sebagai sekolah kelslaman.

Sedangkan kasus 2 (SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan), dalam menentukan tujuan
pembelajaran  dimulai pemahaman guru tentang konsep
pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah, memadukan
Kompetensi Dasar sesuai dengan konsep pembelajaran tematik
yang digunakan dan menganalisis KI-3 pada untuk dijadikan tujuan
pembelajaran.

Pada kasus di atas, guru menentukan tujuan pembelajaran
dengan melakukan analisis atau pengembangan Kompetensi Inti
pada setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran IPS. Hal ini
dilakukan untuk melatih daya pikir siswa secara berimbang baik
dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara berimbang
dengan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan sesuai
dengan situasi dan kondisi lingkungan.

Evaluasi pembelajaran tematik berkaitan dengan pembuatan
tujuan pembelajaran akan berdampak peningkatan kualitas
pembelajaran pada mata pelajaran IPS di sekolah dasar. Tujuan
pembelajaran merupakan cerminan dari upaya guru dalam
melakukan perubahan kepada siswa. Tujuan pembelajaran IPS di

sekolah yaitu memberikan pemahaman kepada siswa tentang
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masalah sosial yang terdapat di dalam kehidupan masyarakat.
Tujuan pembelajaran IPS tersebut selanjutnya dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat serta kemajuan pendidikan
melalui kurikulum 2013. Sehingga muncul adanya pembaharuan
dalam pembelajaran khusunya penentuan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, maka dalam temuan penelitian ini
sesuai dengan pendapat Wahid Murni, dalam menentukan indikator
pencapaian kompetensi (IPK), guru memetakan masing-masing KD
dari Kl dengan menggunakan tema/ sub-tema yang telah
ditetapkan.?**

Tujuan pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan
guru dalam melaksanakan pembelajaran, khusunya pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS. Dengan tujuan pembelajaran,
perubahan baik dalam segi sikap, pengetahuan dan keterampilan
akan diketahui melalui pencapaian belajar siswa.

b. Penetapan atau Pengembangan Tema

Tema dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2
dikembangkan dengan melihat minat dan kebutuhan siswa dengan
mengacu pada Kl dan KD. Tema dalam pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS harus aktual, dekat dengan dunia siswa dan

terdapat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Karena tema menjadi

Z%Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS, him. 110
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alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa muatan KD dari
semua mata pelajaran sehingga guru harus memilih materi dari
beberapa muatan yang saling berkaitan antara yang satu dengan
yang lain.

Selaras dengan karakteristik dari pembelajaran tematik, pada
prosesnya guru melibatkan siswa dan fleksibel dalam menetapkan
tema pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan akan
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa terhadap materi yang
disampaikan berdasarkan karakter dari suatu pembelajaran tersebut.
Adapun karakter dari pembelajaran tematik ialah sebagaimana
berikut:

1. Berpusat pada siswa

2. Memberikan pengalaman langsung

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

4. Menyajikan konsep dari berbagai muatan

5. Fleksibel

6. Menggunakan prinsip  belajar  sambil  bermain  dan
meyenangkan.?®

Pelaksanaan pembelajaran IPS pada pembelajaran tematik
harus dilaksanakan melalui kerja sama antara guru dan siswa yang
dilakukan mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran

khususnya pada penentuan yang yang dianggap penting untuk

#%Sa’dun Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, him. 19
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memberikan rangsangan tersendiri kepada siswa untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran.
c. Pembuatan jaringan tema

Jaringan tema disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan
sarana prasarana yang ada juga Kl dan KD. Pada dua kasus
penelitian tampak bahwasanya pemilihan tema berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan yang mengacu pada kebutuhan belajar
siswa. Selanjutnya, setelah menetapkan tema pembelajaran tematik
mata pelajaran IPS yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan
sarana prasarana yang ada, maka pendidik mengambil tema yang
sesuai dengan indikator pembelajaran.

Menurut Sa’dun Akbar, Dkk terdapat beberapa langkah yang
dilakukan dalam pembuatan jaringan tema dalam pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS di sekolah dasar, antara lain:

1) Mempelajari kompetensi inti
2) Mempelajari kompetensi dasar
3) Menentukan tema
4) Bekerja sama dengan guru tematik
5) Bekerja sama dengan siswa
Kegiatan tersebut akan membentu guru dalam mengetahui

keterkaitan antar kompetensi dasar (KD) yang menjadi target utama

#%6Sa’dun Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, him. 19
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dalam proses pembelajaran yang bersifat formal dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
d. Penyusunan RPP

Rencanan pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
pada mata pelajaran IPS di kedua kasus penelitian bertujuan untuk
mempermudah guru dalam malaksanakan proses pembelajaran.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan seperangkat
perencanaan yang dibuat dan disusun oleh guru sebelum mengajar,
yaitu sebagai pegangan pedoman guru dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran.?’

Menurut Trianto, RPP merupakan panduan langkah-langkah
yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
disusun dalam skenario kegiatan.?®® Melalui RPP yang dibuat oleh
guru, akan membantu siswa dalam menerapkan komponen-
komponen pembelajaran, sehingga kelengkapa RPP dapat menjadi
cerminan dari keberhasilan guru dan lembaga untuk menciptakan
peserta didik yang handal dalam kognitif, afektif dan psikomotorik.

Penyusunan RPP dilakukan oleh guru untuk mengetahui
rancangan kegiatan atau gambaran kegiatan pembelajaran di dalam
kelas yang akan dilaksanakan, yang mana di dalam RPP berisi

komponen-komponen pembelajaran yang telah direncanakan sesuai

7Sa’dun Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, him. 39
% Trianto, Model Pembelajaran Terdapu dalam Teori dan Praktek, him. 71
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dengan tujuan pendidikan baik berupa instructional effect ataupun

nurturant effect.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS

Aktifitas belajar yang menerapkan pembelajaran tematik di kedua

kasus berlaku untuk kelas | dan IV untuk SD Plus Nurul Hikmah

Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu 2 Kecamatan Pamekasan

Kabupaten Pamekasan, aktifitas pembelajaran tersebut terdiri dari:

a. Kegiatan Awal

Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan oleh SD

Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Memanggil salam

Mengecek kelengkapan belajar siswa
Mengkondisikan siswa dengan yel-yel atau nyanyian
Melakukan pre-test

Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
Menyebutkan identitas

Menyebutkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan atau membuka pelajaran pada dasarnya

merupakan kegiatan awal yang harus ditempuh guru dan peserta

didik pada setiap kali pelaksanaan pembelajaran terpadu. Kegiatan

utama yang dilaksanakan dalam pendahuluan pembelajaran ini

diantaranya untuk menciptakan kondisi-kondisi awal pembelajaran
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yang kondusif, melaksanakan kegiatan apersepsi dan penilaian
awal %

Kegiatan awal merupakan salah satu kegiatan yang
membutuhkan keterampilan guru yang disebut dengan membukan
pelajaran, keterampilan ini dilakukan dengan tujuan memberikan
kesiapan kepada siswa atau peserta didik khusunya kesiapan
mental. Dengan kata lain, kegiatan membuka pelajaran akan
membantu siswa untuk lebih fokus terhadap pelajaran yang akan
disampaikan dan lebih perhatian terhadap apa yang disampaikan
oleh guru.

Membuka pelajaran merupakan salah satu kegiatan kunci
dalam keberhasilan pembelajaran, kegiatan ini menjadi salah satu
tolak ukur dalam melihat kesiapan siswa dalam menerima materi
pelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan memaksimalkan
kegiatan membuka pelajaran dengan baik. Terdapat beberapa
kegiatan yang harus dilakukan guru dalam membuka pelajaran,
antara lain:?*°
1) Menarik perhatian siswa
2) Menimbulkan motivasi pada diri siswa
3) Memberikan acuan terhadap hal-hal (materi) yang akan

dipelajari

“*Trianto, Model Pembelajaran Terdapu dalam Teori dan Praktek, him. 141
#%\agiatul Masruroh, Praktek Mengajar 1: Pembelajaran Micro Teaching Dalam Teaching
Skills, (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), him. 24
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4) Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman dan
pengetahuan siswa.
Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan
pembelajaran terpadu yang menekankan pada proses pembentukan

pengalaman belajar peserta didik.?**

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan oleh SD Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur
2 disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang terdapat di dalam
RPP dengan pendekatan saintifik yang dibuat oleh masing-masing
guru.

Pada kegiatan ini guru diharapkan melakukan pengembangan
melalui  kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana pendapat
Witherington yang dikutip oleh Marno dan Idris bahwasanya
mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan kegiatan belajar siswa.?*?

Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan yang di
dalamnya terdapat interaksi antara guru dan siswa, begitupula
sebaliknya. Kegiatan ini dilakukan sesuai kewajiban mereka
masing-masing. Guru berkewajiban untuk mengajar, sedangkan

siswa berkewajiban untuk belajar dengan kegiatan berpusat pada

guru ataupun berpusat pada siswa.

*!Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, him. 142
#2\Marno & M. Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2014), him. 37
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Tugas guru sebagai pengajar (pembelajaran tematik) seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya harus dapat menerapkan konsep
belajar yang disertai tindakan-tindakan dengan ketarampilan dasar
yang dimilikinya. Selain itu, guru juga perlu memahami kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Sebagaimana pendapat Jean Piaget tentang proses belajar
mengajar, bahwa pengetahuan itu dibentuk sendiri oleh murid
dalam berhadapan dengan lingkungan atau objekyang sedang
dipelajari.*** Dengan demikian, di dalam proses pembelajaran guru
harus memberikan kesempatan siswa untuk lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuannya, yang mana siswa diharapkan
lebih aktif dalam pembelajaran bukan sebaliknya.

J.J Hasibuan dan Moedjiono berpendapat bahwa terdapat
beberapa pertimbangan yang harus dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan proses pengajaran:®**

1) Mengelola dan mengendalikan kelas

2) Menyampaikan informasi, ketampilan, konsep dan sebagainya.
3) Menggunakan tingkah laku verbal

4) Menggunakan tingkah laku non-verbal

5) Cara mendapatkan balikan

paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius, 2001),

him. 141

#43.J Hasibuan & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Cet. 15 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 39-40
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6) Pertimbangan prinsip psikologi

7) Mendiagnosa kesulitan belajar siswa

8) Menyajikan kegiatan sehubungan dengan perbedaan individu
9) Melakukan evaluasi interaksi

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran
IPS dilakukan sebagaimana yang identitas kurikulum 2013 yang
memberikan keleluasaan kepada guru dan siswa untuk dapat
mengembangkan pengetahuan melalui pengembangan kegiatan
belajar mengajar menggunakan pendekatan saintifik (saintific
approach) yang telah dilakukan.

Mengacu pada konsep pendekatan saintifik, guru diharapkan
melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan keleluasaan
kepada siswa dalam proses belajar, akan tetapi guru juga berperan
dalam menentukan jalannya aktivitas pembelajaran dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam kegiatan
pembelajaran, faktor tersebut akan menjadi modal awal dan
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan. Terdapat beberapa
faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran, antara lain: 24°
1) Faktor Lingkungan

a) Ciri-ciri masyarakat
b) Ciri-ciri sekolah

c¢) Ciri-ciri murid

#45).J Hasibuan & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, him. 41-42
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d) Pengaruruh kebijakan pemerintah dan sekolah

e)

Sumber yang diperlukan

2) Faktor Perilaku Guru

a)
b)
c)
d)

f)

9)
h)
)
)

Kejelasan dalam menyampaikan informasi

Kemampuan dalam membuat variasi tugas dan tingkah laku

Sifat guru dalam berkomunikasi

Perilaku guru dalam memberikan kesempatan belajar
kepada siswa

Pengarahan secara tidak langsung

Perilaku guru dalam menghindari kritik negative kepada
siswa

Perilaku guru dalam berkomentar

Perilaku guru dalam bertanya

Perilaku guru dalam menentukan tingkat kesulitan mengajar

Perilaku guru dalam mengalokasikan waktu mengajar.

c. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir ialah kegiatan untuk menutup pelajaran,

sekaligus sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan

kegiatan tindak lanjut.

248 Adapun langkah-langkah yang dilakukan

oleh SD Plus Nurul Hikmah ialah sebagai berikut:

1) Refleksi dengan tugas resume materi yang belum dipahami;

2) Melakukan post-test

#*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, him. 144
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3) Memberikan kesimpulan;
4) Melakukan penilaian.

Kegiatan akhir atau kegiatan menutup pelajaran perlu
dilakukan oleh guru secara maksimal, hal itu dilakukan untuk
memberikan ringkasan materi sebagai gambaran kepada peserta
didik secara menyeluruh. Selain itu, kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah
dipelajari melalui interaksi belajar mengajar dan mengetahui
keberhasilan dalam mengajar.

Terdapat beberapa hal harus dilakukan oleh guru dalam
menutup pembelajaran, antara lain: 2’

1) Merangkum dan membuat ringkasan dari inti materi pelajaran.

2) Memberi dukungan baik secara psikologis ataupun sosial
kepada peserta didik.

3) Memberikan petunjuk atau gambaran tentang materi berikutnya.

4) Melakukan evaluasi.

Menutup pelajaran sebagai usaha dalam memberikan refleksi
kepada siswa terhadap apa yang telah mereka pelajari, dengan
demikian guru dapat mendukung dan mengusahakan agar siswanya
dapat memetik manfaat dari kegiatan belajar mengajar baik dari

segi sikap ataupun pengetahuan.

#"\Wagjiatul Masruroh, Praktek Mengajar 1: Pembelajaran Micro Teaching Dalam Teaching
Skills , him. 24
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Dengan demikian, dari keseluruhan proses pembelajaran IPS di atas
diharapkan peserta didik dapat memiliki kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sosial
bermasyarakat. Dari sinilah kemudian, peserta didik akan mampu untuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya khususnya pada

kaidah yang terdapat pada mata pelajaran IPS.

B. Penilaian Hasil Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
Sekolah Dasar
Penilaian hasil belajar yang dilakukan kasus | (SD Plus Nurul
Hikmah Kabupaten Pamekasan) dan kasus Il (SDN Pademawu 2
Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan) melakukan penilaian
dengan mencakup tiga ranah pengetahuan secara berkelanjutan, antara
lain:
1. Ranah Kognitif
Penilaian kognitif dalam pembelajaran tematik ialah penialain
potensi intelektual yang terdiri dari tahapan mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi.?*® Penilaian kognitif
dilakukan oleh guru mata pelajaran melalui nilai harian, nilai ulangan
tengah semester dan ulangan akhir semester, yang nilai dari ketiganya

kemudian di kalkulasi, setelah di kalkulasi di bagi dengan nilai

#8Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar, him. 163
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maksimal dikalikan dengan nilai proyek sehingga menghasilkan rata-
rata nilai yang disebut dengan nilai proses.

Pada kedua kasus penelitian menggunakan teknik tes untuk
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam aspek kognitif.
Dalam penerapannya, Bloom memberi bobot pada masing-masing
kemampuan mulai dari tingkat yang sederhana yaitu pengetahuan
(knowledge) atau biasa disebut C1 hingga tingkat tertinggi Yyaitu
evaluasi (evaluation) yang disebut C6.%*° Tes yang dilakukan dengan
cara siswa menjawab sejumlah item soal dengan cara tertulis. Ada 2
jenis tes yang termasuk ke dalam tes tulis: >
a. Tesesai

Bentuk tes dengan cara siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan secara terbuka (menjelaskan atau menguraikan) melalui
kaliamat yang disusunnya sendiri.

b. Tes objektif

Bentuk tes yang mengharapkan siswa memilih jawaban yang

sudah ditentukan. Menurut Ridwan Abdullah Sani, dengan redaksi

yang berbeda namun secara substansi sama, dia mengatakan bahwa

M. Nurhalim Shahib, Pembinaan Kreativitas Anak Guna Membangun Kompetensi,
(Bandung: Alumni, 2010), him. 118

#0gyharmi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
hlm. 158. Lihat juga di Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2009), him. 354.
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tes tulis terdiri dari tes tertulis yang objektif dan non objektif. Tes
tulis objektif meliputi:*>

1) Pilihan ganda

2) Bentuk soal dua pilihan jawaban

3) Menjodohkan

4) Isian atau melengkapi

5) Jawaban singkat

Kedua bentuk tes tersebut dilakukan oleh guru untuk
mengetahui kemampuan siswa yang telah diperoleh siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, yang mana dalam pembelajaran
tersebut berkaitan dengan Kl 3 atau ranah pengetahuan.

Tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan ranah
kognitif siswa harus dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan
siswa, artinya takaran tes harus sesuai dengan usia atau jenjang
kelas masing-masing. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan

dalam beberapa bagian, sebagai berikut; 2°?

#lRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, him.
220
%2paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, him. 102-103



188

. . Operasi Operasi
Tahap Sensori-motor | Pra-Operasi Konkret Formal
Umur 0-2 Tahun 2-7 Tahun 7-11 Tahun = Tzrausn Ke
Simbolis/ Transformasi Deduktif
Dasar Tindakan dan Bahasa dan Reversible dan | Hipotetis dan
Pemikiran Meniru Intuitif, Kekelan, Masih | Induktif,
Imaginal Konkret Abstrak
Meninggalkan
Saat M.UIaI yang Masih Terbatas vang Sekara_ng
y Sekarang “tidak dan Memulai
Pemikiran Kekonkretan
sekarang” Yang
Mendatang
Refleks, De(?en_terlng, Kombln_a3|,
¢ Seriasi, Konsep | Proporsi,
Kebiasaan, y .
Ciri-ciri Lai | Pembedaan Egosentris Bilangan, e
o g Waktu, Ganda, Dua
Hasil Probabilitas, Reversibel,
Kausalitas Fleksibel.

Sumber: Paul Suparno, 2001

2. Ranah Afektif

Penilaian afektif dalam pembelajaran tematik merupakan serangkaian

kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai hasil

dari suatu program pembelajaran. Penilaian sikap juga merupakan aplikasi

suatu standar atau sistem pengambilan keputusan terhadap sikap.?*

Kompentensi sikap dalam kurilum 2013 terdapat dua bagian yaitu

sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2). Selain tujuan perubahan

kognitif, pembelajaran juga arahkan dalam merubah afektif atau sikap

#3Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar, him. 163
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terhadap siswa sebagai peserta didik. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran
juga mengutamakan mengubah sikap, baik sikap spiritual dan sikap sosial.

Pada kedua kasus penelitian menggunakan, penilaian diri sendiri,
penilaian antar peserta didik dan jurnal catatan guru serta teknik observasi
untuk mengetahui kemampuan sikap siswa, baik sikap spiritual ataupun
sikap sosial. Domain afektif seperti yang telah dijelaskan oleh M.
Nurhalim Shahib meliputi beberapa hal, yaitu kemampuan menyukai
sesuatu (interest); sikap (attitudes); menghargai (appreciations); dan
serangkaian kemampuan emosional.®®* Kemampuan tersebut kemudian

dinilai sesuai dengan kategori afektif.

. Ranah Psikomotorik

Penilaian psikomotorik dalam pembelajaran tematik merupakan suatu
penilaian yang dilakukan guru terhadap peserta didik terhadap kinerja
peserta didik, produk yang dibuat, proyek yang dilakukan dan karya yang
telah dibuat seperti yang dilakukan pada kedua kasus penelitian tersebut.

Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid berpendapat
bahwa ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang
pencapaiannya didapat dengan melalui keterampilan memanipulasi yang

melibatkan otot dan kekuatan fisik.?*®

118

%M. Nurhalim Shahib, Pembinaan Kreativitas Anak Guna Membangun Kompetensi, him.

#5Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar, him. 52
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Penilaian keterampian dalam pembelajaran tematik, dinilai oleh
guru mata pelajaran. Penilaian ini diperoleh dari nilai praktik, nilai
portofolio dan nilai proyek. Dimana penilaian psikomotorik ini, dilakukan
pada setiap akhir menyelesaikan satu KD. Dimana untuk menentukan nilai

dari psikomotorik menggunakan rentang nilai.



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang
evaluasi pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS, dapat disimpulkan
pada kedua sekolah tersebut telah melakukan pembelajaran tematik kurikulum

2013 sesuai dengan prosedur dan teori yang ada, tetapi masih terdapat terdapat

kekurangan pada salah satu sekolah tersebut dalam hal penggunaan metode

pembelajaran kurang bervariasi. Adapun penerapan pembelajaran tematik di

sekolah tersebut sebagai berikut:

1. Proses Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di SD Plus
Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

a. Perencanaan Pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus
Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 dapat klasifikasikan
menjadi empat, yakni menentukan atau mengembangkan tujuan
pembelajaran, menetapkan tema, mengembangkan jaringan tema, dan
membuat RPP pembelajaran.

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS di SD Plus
Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 dilakukan dengan tiga
langkah kegiatan, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir sesuai dengan langkah yang telah ditentukan oleh RPP pada

masing-masing sekolah.

191
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2. Proses Penilaian Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu
Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

a. Ranah kognitif pada pembelajaran tematik mata pelajaran IPS di SD
Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 dilakukan dengan
menggunakan tes tertulis sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.

b. Ranah afektif pada pembelajaran tematik mata pelajaran IPS di SD
Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 dilakukan dengan
menggunakan jurnal harian dan penilaian teman sejawat yang
mencakup catatan harian tentang perilaku spiritual dan sosial.

c. Ranah psikomotorik pada pembelajaran tematik mata pelajaran IPS di
SD Plus Nurul Hikmah dan SDN Pademawu Timur 2 dilakukan
dengan melakukan praktik yang berhubungan dengan Kinerja atau
produk yang dihasilkan oleh siswa.

B. SARAN
1. Kepala sekolah

a. Hendaknya kepala sekolah selalu mempererat tali silaturahmi dengan
guru kelas dalam rangka untuk saling bekerjasama terkait evaluasi
pembelajaran

b. Hendaknya kepala sekolah menggalakkan kegiatan-kegiatan
penyuluhan yang terkait masalah lingkungan, agar pemahaman yang

di dapat siswa sejalan dengan pemahaman orang tua.
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c. Hendaknya kepala sekolah bersama guru kelas terus menata kembali
program kegitan pembelajaran yang selama ini masih kurang
sempurna, dikarenakan pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
memerlukan pengetahuan dan keterampilan.

2. Guru Kelas
a. Hendaknya guru kelas lebih bisa menata perlengkapan
pembelajaran seperti RPP sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Hendaknya guru untuk terus menciptakan inovasi baru agar materi
yang dapat diintegrasikan dalam suatu tema lebih cepat dipahami

oleh siswa.
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PROGRAM TAHUNAN

SDN PAREMAWU TIMUR 2

KELAS : I
Mo. | Semester Tema Sub Tema alokasi
Waktu
I. Aku dan Teman Baru 28ip
T 2. Tubuhku 28P
b
Diriku 3. Merawat Tubuhku 81
4. Aku Istimewa 28 Jp
1. Gemar Berolahraga 28Jp
" 2. Gemar Bernyanyi dan Menari 2RI
A KE k 7
gemaranku 3. Gemar Menggambar R
1 i 4. Gemar Membaca o8 Jp
1. Xegiatan Pagi Hari Rp
N peag ; 2. Kegiatan Siang Hari mpe
3. Bpftapit 5. Kegiatan Sore Hari Np
4. Kegiatan Malam Hari R
I. Anggota Keluargaku 2R JP
i 2 Kegiatan Keluargaku 28 JP
4. luargak :
Relugadie 3. Keluarga Sesarku 8P
4. Kebersamaan dalam Keluarpa 28 JP
|. Pengalaman Masa Kecil o8P
2. Pengalaman Bersama Teman 18P
%P 1 2
o Pengpigtehiny 5. Pengalaman di Sekolah 281IP
4. Pengalaman yang Berkesan 28 JP
I. Lirgkungan Rumahku 28JpP
: : ’ 2. Lingkungan Sekitar Rumahku 28 JP
6. Lingk Bersih, Sehat.
d;’:‘g o o ““ 13 Lingkungan Sekolahky 8P
: 4. Bekerja Sama Menjaga Kebersihan 28 JP
dan Kesehatan Lingkungan
2 11 |. Benda Hidup dan Benda Tak Hidup 18 JP
di Sekitar kita
7. Benda, Hewan, dan Tanaman | 2. |{ewan di Sekitarku _ 28 JP
di Sekitarku 3. Tanaman di Sekitarku 8P
4. Bentuk, Wama, Ukuran, dan 281IP
Permukaan Benda
I. Peristiwa Siang dan Malam 8P
- 2. Musim Kemarau 2RIp
51 et wa. 000 3. Musim Penghujan 8 IP
4. Bencana Alam 28 IP
Jumlah JP

Painekasan, 23 Januari 2018

Guru Kelas |

——

BUNAYA

NiP. 19581101 197803 2 005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN PADEMAWU TIMUR 2

Kelas / Semester SVE2

Tema < Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku (Temna 7)
Sub Tema : Hewan di Sekitarku (Sub Tema 2)

Muatan Terpadu : B. Indonesia, PPKn, SBdP

Pembelajaran ke b |

Alokasi Waktu : 1 Hari

e ————————————————— P LS ——————
A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berintzraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara raengamati [mendengar, melihat.
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah.
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: Bahasa Indonesia

No | Kompetensi Dasar

3.8 | Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf. tolong.
: dan pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah. dan petunjuk
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan
dan tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah.

4.8 [ Mempraktikan ungkapan tcrima kasih, permintaan maaf, tolong. dan
pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang
lain secara lisan dan tulis.

Muatan: PPKn _
Ne¢ | Kompetensi Dasar o
1.2 l.2&/‘lenunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam

kehidypan sehari-hari di rumah

2.2 | Melaksanakan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah.

3.2 | Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah

4.2 | Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari di rumah J

Muatap : SBdP
No | Kompetensi Dasar
3.3 | Mengenal gerak anggota tubuh melalui tari .

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4,3 | Meragakan gerak anggota tubuh melalui tari sebuah lagu.

C. TUJUAN

r\n e
‘\ﬁ\?.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menjciaskan ungkapan pemberitahuan

secara tertulis dengan tepat .
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menulis ungkapan pemberitahuan secara
tertulis dengan tepat

\Q\)x"?. Setelah membaca teks, siswa dapat menyampaikan informasi tentang aturan
merawat hewan di rumah dengan benar.
‘(\'\'4. Setelah membaca teks, siswa dapat menyampaikan kegiatan merawat hewan di
rumah dengan benar.
5. Setelah mengamati gambar, siswa dapa: mengidentifikasi gerak anggota tubuh
menirukan gerak alam dengan benar.
6. Setelah mengamati gambar, siswa dapat m;mcragakan gerak anggota tubuh
menirukan gerak alam dalam suatu tarian dengan benar.
D. MATERI
1. Siswa dapat menjelaskan ungkapan pemberitahuan secara tertulis dengan tepat.
2. Siuwa dapat menjelaskan cara merawat hewan dengan benar.
3. siswa dapat menyampaikan kegiatan merawat hewan di rumah.
4. Siswa dapat mengidentifikasi gerak anggota tubuh menirukan gerak alam.
5. Siswa dapat memeragakan gerak anggota tubuh menirukan gerak alam dalam

suatu tarian.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode - Permaianan, Penugasan. Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: S -, : ‘Alokasi
Kegiatan i Deskripsi Keglatan L Wake
Kegiatan i 1. Di awal pembelajaran, guru renyapa siswa, 10
Pendahuluan ! menanyakan kabar, dan mengecck kehadiran siswa. ! menit

| 2. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan
: kepercayaan masing-masing dipimpin oleh salah
satu siswa petugas piket.
Guru melakukan kegiatan ice breaking untuk
: menghidupkan suasana kelas.
{ 4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
. akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan
5. Guru melakukan apersepsi.
e Berdiskusi tentang berbagai hewan yang ada
di sekitar.
e Mengingatkan kembali ciri-ciri benda hidup
dan benda tak hidup.

O

Kegiatan - Ayo Mengamati 150
nti 1. Siswa membaca teks tentang Hewan Peliharaan menit

: Beni.
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Siswa membaca dengan cara bergantian.

Siswa menjawab pertanyaan guru teniang informasi
cara merawat hewan yang ada pada teks.

Siswa berbagi pengalaman tentang cara merawat
hewan peliharaan. |
Siswa mengamali gambar pemberitahuan yang ada |
pada gambar.

Ungkapan pemberitahuan yang ditulis Beni adalah
idak memberi makan hewan sembarangan.
Rerdasarkan tulisan tersebut, Beni tidak Ingin orang |

|ain memberi makanan sembarar.gan, baik jenis l

atau waktunya,

”pqnm“m.-qcuww'n (O
Wwvmvuf' Wbt

DRI LR

LIV Ll e
Serdimanas wNes (L INES
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I
1
|
|

| Ayo Menari

‘ 1. Siswa berdiskusi tentang cara gerak hewan.

{ 2. Kegiatan bisa dimodifikasi dengan bermain tebak
|

I

hewan berdasarkan gerak yang ditunjukkan, !
3. Siswa mengamati gambar dan petunjuk tentang cara l
. gerak kelinci. ‘
‘4. Siswa berlatih menirukan gerak kelinci dalam |
* sebuah tarian.
5. Tahapan gerakan sebagai berixut
Gerakan pertama
e (Gerakan pertama menirukan posisi berdiri
kelinci.
e Kedua tangan diletakkan di depan dada.
e Kaki sedikit ditekuk.

|

! Gerakan kedua C

. » Gerakan kedua menirukan gerak kelinci

i melompat.

i e 2. Kedua tangan diletakikan di depan dada. Kaki |
| sedikit ditekuk. |

o Lompat ke kanan satu langkah. ‘
e Lalu lompat ke kiri satu langkah. |

%

.

|
| Gerakan ketiga
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(Gerakan keempat :

o Gerakan keempat menirukan gerakan badan |
kelinci.

o Kedua tangan diletakkan di depan dada. Kaki
sedikit

o ditekuk.

o Lalu badan di goyang ke kiri dan ke kanan,

Lakukan gerakan sesuai urutan berikut.
Lompat kanan

Lompat kiri

Lompat kanan

Goyang kepala

Ulangi gerakan dengan urutar. sebagai berikut;
Lompat kanan '

Lompat kiri

Lompat kanan

Goyang badan

Gunakan aba-aba berikut ini:
Kanan - kiri - kanan - goyang-goyang

' Kegiatan
" Penutup

1

R
L:

efleksi
Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi hari itu.

Dalam kegiatan refleksi guru memberikan beberapa
pertanyaan berikut ini:
o Apayang kamu pelajari hari ini?

‘o Bagaimana perasaanmu saal kegiatan membaca,

menuliskan aturan, dan menari?
o Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
o Informasi apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut?
o Bagaimana caramu untuk mendapatkan informasi

15
menit
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tersebut?

o Pertanyaan yang diajukan auru pada kegiatan |
refleksi dapat dijawab siswa secara lisan atau
tulisan. Jika guru menginginkan siswa menulis
jawaban pertanyaan refleksi sebaiknya siswa '
memiliki sebuah buku tulis khusus untuk refleksi.

i 2. Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa bersama sesuai

: dengan agama dan kepercayaan masing-masing |

i dipimpin oleh salah satu siswa petugas piket. i

e |

G. SUMBER DAN MEDIA

1.

o R

Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas 1 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 1 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

Software Pengajaran kelas | semesier 2 SD/MI .

Gambar dari Google.com

Video dari youtobe.com.

Buku siswa

Contoh hewan peliharaan, bisa ikan dalam akuarium atau burung dalam sangkar.

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru uniuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakun
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengeiahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut.

Pengamatan Sikap
a. Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual

No Nama peserta Ketoatan Periloku Keblasaan Toleronsi
didik Beribadah Bersyukur Bendoa
BS P8 BS PB 8s PB BS PR
1 Doyu
2 -Siti
3 Udin

BS : Baik Sekali
PB : Perlu Bimbingan

b. Lembar Observasi Fenilaian Sikap Sosial

No  Noma peserta Jufur Dislplin Tanggung Santun Peduli Percayo
didik jowab Diri

.

BS PB BS PB BS FB BS P3 BS PB BS PB

1 Oavyu
2 Siti
3 Udin

BS : Baik Sekali
PB : Perlu Bimbingan

i
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2. Penilaian Pengetahuan :
Tes tertulis: Skor
a. Menjawab pertanyaan sesuai teks yang dibaca
Jumlah soal: 5 buah
Skor maksimal: 100
Skor setiap jawahan: 20

3 Kunci Jawaban

. Kucing

. Memberi makan dan minum.

. Menyayangi, merawat, dan membersihkan badan dan kukunya.
. Bersih dan sehat.

. Senang.

w AW -

b. Menulis informasi tentang cara merawat hewan
Jumlah soal: 3 buah
Skor Maksimal: 100

jumiah benar
Penilalan: -----=---cacmacancacen X 100

Kunci Jawaban, bisa sangat beragam, beberapa alternatif jawaban:

e Cara merawat ikan, memberi makan dan mengganti air secara rutin.

e Cara merawat burung dengan memberi makan dan membersihkan sangkar.

e Cara memelihara kelinci, memberi makan, menggunting kuku, membersihkan

kandang.

3. Penilaian Keterampilan:

a. Penilaian: Unjuk Kerja

Rubrik Penilaian Menirukan Gerak Kelinci dalam Sebuah Tarian

s,

s 3 No Keiterfa, 7 - Balksekoll Baik cukup Perlu
P 86 ~100) (71 - 85) (61 -70) 8imbingan
= ($60)
s i Ketepaton Semuo kata Ada satu kata  Ada 2 kato Kalimat tidak
yong digunakan yong tidak yang tidak berhubungan
- dalom kalimat  berhubungon berhubungan dengan kalimot
| berhubungon  dengan kalimut dengan kalimat pemberitahuan
| dengan kalimat pemberitahuen. pemberitahuan
| pemberitahuon
2. Kejelosan Songat mudoh  Mudah Sulit dipohomi  Songat sulit
maxna kalimet  dipahami dipahami dipahomi
3) Ketepaton Menggunakarn  Ada | ejaon , Ado 2-3 ejoan  Belun dapaot
ejaan tando baca yang tidak tepat yong tidaok tepat menggunakan

dengan benor

b. Rubrik Menimka{n Gerak Kelinci dalam Sebush Tarian

ejoan dengan
benar

4, Kelengkapan Semua huruf Ada 1 huyuf Ada 2-3 huruf  Masih belum
hurui dalam lengkop terlewot terlewat bisa menuhs
kota kata

| No Kriterla- = Balksekall Balk Cukup Perlu
\ 8 ' ©6~-100) (71 - 85) (61 -70) Bimbingan
- ¢l » (s60)
1. Ketepaton Keempat Tigo gerokan Dua gerakan Hanyo satu
: gerakan gerakan dapat  sesuai dengan  sesuai contoh  gerakan sesuai
. dilakukan contoh contoh
= sesuai conton
2 Kesesuoion Semua gerokon Adao sotu Ada duo Lebih dari duo
irama don sesuai dengan  gerakan yang gerakan yang gerakan tidok
gerak irama hitungan tidok sesuai tidak sesuai sesuai dengan

dengan irama

dengan iromo

irama
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Cazatan Guru
1. Masalah
2. lde Baru

3. Momen Spesial

Pamekasan,
Guru Kelas I’

/4@

BUNAYA
NIP. 19581101 197803 2 005

2018

J
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Vs ey
PENILAIAN KI 3 (PENGETAHUAN)

Kelas / Tema 3 Hari
Mata Pelajaran B GRVAR 7] Tanggal
Ulangan Harian ke s
KD | KD | KD Ketuntasan Remedi Nilai
No Nama Liswa KD XD KD ... |[KD KD.. {KD.. |KD.. |KD.. |KD..
35108 TIml Tl ritrise (2 26 |38
1 |ACH RAYHAN 28167. v v - 76 | 67
2 |ADITYA HUMAID!I |75 |83 v v 7y | 83
3 |ALDIANDIKHA = |#4 /00 v v o5 |1co
4 |ALIF DAFIANSYAH |§0 |20 v v §a |ro0
5 [Arciana zerisca | 98] 02 \ \ oA | 23
6 |BAYU FAHRIYAD! |7 | &3 v . S |63
7 |DEVITA SYAFIRA Y [100 | 7000 ; : 760 | 00
§ |JONG KIDUNG )4 700 v \ g8 | /o0
9 |M.MAULA H v 63 v . 75 | 83
10 |M. NURFERDIANSYAH 8¢ | 760 v . gy | 100
11 |NUR AZIZAH 00 | [0t v v rop 1700
\12 lokTavian pwis | & |00 : . & |00
13 [putrA R, 73|87 71 70 70 | 57
14 |PUTRIAN JENY 98|00 . IZANEE
15 [R.REYGA F 9 |00 v : 89 | 720
16 |REGA DIAS 7¢ |¢3 v v 728 | #3
17 |sHIFA USHOBAH |9 & |00 v v g oo
18 [sYIFANAPINKA | B9 | jov \ 7 87 | ro0
19 [ZIVILIA JULIAN 9y | 100 v v g8 | ro0
20
21
22
23
24
25
26
27 .
28
29
30
Pamekasan, 2018
4 gm’ Guru Keias I
i BUNAYA

NIP. 19581101 197803 2 005



Kelas / Tema 2 7 Hari
Mata Pelzjaran s ke O Tanggal :
Ulangan Harian ke

KD | KD | KD |. Keturitasan Remedi Nilai
No Nama Siswa KD KD KD ... [KD KD.. |KD.. [KD.. [KD..
R EX Tl 3! [ 32 2y %%

1 |ACH RAYHAN c0]67 v |V 70 7o | by
2 |ADITYAHUMAIDI |Sp |67 R 70 70 | 457
3 |ALDIANDIKHA |72 83 x v /00 | €3
4 |ALIF DAFIANSYAH |~ v |82 v v i 7S |3
5 |ARCIANA ZERISCA | S | £ 3 ./ v 1S |63
6 |BAYU FAHRIYADI | 50| 67 Vi i 70 | 67
7 |DEVITASYAFIRAY | 7. |/00 v 750 | b
8 |JONG KIDUNG ol 1] v e | €3
9 |M.MAULA H c>|67 Vg > o | .7
10 |M. NURFERDIANSYAH 7§ | 3 5 . 28 a3
11 {NUR AZiZAH 100|160 " v o | W
12 |OKTAVIANDWIS |71 |23 Y v L
13 [PUTRAR. co|G7 e (6 7o |
14 [PUTRIANJENY | 767 63 \ v i | s
15 |[R.REYGA F 160\ 4 Y e Y
16 |REGA DIAS v &7 vy 1D T
17 [SHIFA USHOBAH | 7¢ 0| 3 . 3 teo |
18 [SYIFANAPINKA |75 | O3 ) y 78 I
19 |ZIVILIA JULIAN 78|83 v v oy B
20 1
21
22
23
24
25
26
27 :
28
29
30

Pamekasan, 2018

Guru Kelas |

—a "]
<
BUNAYA
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' 2. Siswa membaca dengan cara bergantian.

o)

i

o

T e

™ : ~

Mewon Pelinarsan feni

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang informasi

cara merawat hewan yang ada pada teks.

4. Siswa berbagi pengalaman tentang cara merawat
hewan peliharaan.

5. Siswa mengamati gambar pemberitahuan yang ada
pada gambar.

6. Ungkapan pemberitahuan yang ditulis Beni adalah

‘tidak memberi makan hewan sembarangan.

Berdasarkan tulisan tersebut, Beni tidak ingin orang |

lain memberi makanan sembarangan, baik jenis

atau waktunya.

O P A t
st ity L

L e ]
L

7. Siswa berlatih menulis ungkapan pemberitahuan
sesuai gambar.

Ayo Berlatih

- 1. Siswa berlatih menuliskan aturan merawat hewan

. yang diketahui. g

i 2. Siswa mengamati gambar, lalu menuliskan aturan |

| merawat hewan berdasarkan gambar yang |
diamatinya. !

{ Ayo Bercerita . ]

" 1. Siswa berlatih menceritakan cara merawat hewan. |

]
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\
JURNAL KI-1 (SIKAP SPIRITUAL)
/
NAMA SEKOLAH . SDN PADEMAWU TIMUR 2
KELAS/ SEMESTER :1/2
TAHUN PELAJARAN . 2017/2018
WAKTU "m“DﬁiERTA CATATAN PERILAKU BUTIR SIKAP
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JURNAL Ki-2 (SIKAP SOSIAL)

NAMA SEKOLAH : SDN PADEMAWU TIMUR 2
KELAS/ SEMESTER :1/2
TAHUN PELAJARAN + 2017/2018
WAKTU "mofgie"“ CATATAN PERILAKU BUTIR SIKAP
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SOAL LATIHAN PENGETAHUAN

KELAS 01 Nama

Siswa
TEMA | |:7 Nilai s

A. Soall

Kerjakan soal-sozl berikut ini !

1

wR W

e

= R

wARWN -

Santi ingin membeli es krim seharga Rp.3.000,- lalu dia juge ingin membseli roti seharga
Rp.2.000,- Berapakah total uang yang harus dikeluarkan Santi ? ‘

Siapakah pencipta lagu “Pelangi” 2
Sebelum memakai barang milik orang lain, maka kita harus :
Benda memiliki berbagai ukuran. Ada benda yang berukuran sidan. ...
Dalam menggabungkan bamng bekas menjadi mainan, kna mcmbutuhlqm «.. untuk
menggabungkannya
Karet ada yang lentur dan kaku. Karet yang lentur dapat ditarik. Karet juga digunakan
untuk : ...
Benda terbuat dari bahan yang berbeda. Benda yang dimainkan ada yang : ... dan ...
Karet gelang dapat dijalin menjadi sebuah tali. Digunakan untuk bermain : ..
Ban sepeda terbuat dari bahan : ..
. Jika kita meminjam barang milik orang lain, maka Kita harus : ..
. Soal II
Bagaimanakah ciri-ciri kamar yang rapi dan bersih ?
Sebutkan 2 contoh bola yang berukuran kecil !
Scbutkan 2 contoh bola yang berukuran besar !
Sebutkan bahan pembuat benda !
Sebutkan contoh benda yang berbentuk lingkaran !




6. Gelas terbuat dari kaca. Sebutkan ciri-ciri gelas !

7. Kertas dapat dilipat menjadi berbagai bentuk. Sebutkan bentuk apa sgja yang dapat dibuat
dari melipat kertas !

8. Mengapa kita harus menggunakan ber.da sesuai dengan peraturannya ?

9. Sebutkan 2 benda yang terbuat dari logam !

10. Sebutkan 2 jenis benda yang pennukaannya halus !

Kunci Jawaban

A. Soall

1. 3.000 +2.000 = 5.000
2. AT Mahmud
3. Meminta izin
4. Besar dan kecil
5. Lem

6. Mengikat
7

8.

9.

|

Aman dan berbahaya
Lompat tali
Karet

0. Meminta maaf

B. Soal lI
1. Ciri-ciri kamar yang rapi dan bersih :



a. Alat tulis dan mainan tersusun rapi

b. Semua disimpan pada tempatnya

¢. Benda-benda itu disusun berdasarkan kegunaannya
Bola tenis dan bola pingpong

Bola basket dan bola sepak

Karet, kaca, kertas, kayu, logam, kain dan plastik
Bola dan ban sepeda

Bening, keras dan permukaan haius

Bentuk segitiga, pesawat atau perahu

Agar benda tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain
Wajan dan panci

0. Kelinci dan selimut

== 10 00 ~L.ON . Bibl B
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PROGRAM TAHUNAN
SDN PADEMAWU TIMUR 2
KELAS : IV

No. | Semester ’ Tema Sub Tema A L0KAS
Waktu
i. Keberagaman Budaya Bangsaku 28 JP
. Indahnya Kebersamaan 2. Kebersamaan dalam Keberagaman 28 1P
’ iy 3. Bersyukur atas Kebsrugaman 28 IP
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
!, Macam-Macam Sumber Energi 28 JP
2. Selalu Berhemat Enzrgi i g:r::';?:(é‘;fa:ﬂg' %g jg
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
|. Hewan dan Tumbuhan di 28JP
Lingkungan Rumahku
1 1 3. Peduli terhadap Lingkungan | 2. Keberagaman Makhluk Hdup di 28 JP
Hidup Lingkurganku
3. Ayo. Cintai Lingkungan 28 )P
! 4, Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
1. lenis-Jenis Pekerjaan ' 28 JP
. . 2. Barang dan Jasa 28 JP
A Bievbagai Pekeriopn 3. Pekerjaan Orangtuaku 28 )P
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
. Perjuangan Para Pahlawen 28 Jp
2. Pahlawanku Kebanggaanku 28 JP
K Topewanky . Sihup Kerth e 28 Jp
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
i. Aku dan Cita-citaku 28JP
- o 2. Hebatnya Cita-citaku 28 JP
. CAECIREY 3 (G Berusahs Meralf Cliiolis 28 JP
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
|. Keragaman Suku Bangsa dan 28Jp
Agama di Negeriku
7. Indahnya Keragaman di 3 lndahr?ya Keragaman Budaya 28JP
Negeriku , Hegeran
3. Indahnya Persatuan dan Kesatuan 28 JP
Negeriku
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 1P
2 1 I. Lingkungan Tempat Tinggaiku 28 JP
2. Keunikan Daerah Tempat
" Tinggalku 28 JP
& Dacrah Leipal. Linggiiky 3. Bangga dengan Daerah Tempat 28 4P
Tinggalku
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
|. Kekayaan Sumber Energi di 28 JP
Indonesia
2. Pemanfaatan Kekayaan Alam di 28 JP
9. Kayanya Negeriku Indonesia
3. Pelestarian Kekayzan Sumber Daya 28 JF
Alam di Indonesia
4. Kegiatan Berbasis Proyek 28 JP
Jumiah -~ JP

Pamekasan, 23 Januari 2018

Guru Kelas IV
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN PADEMAWU TIMUR 2
Kelas / Semester :4/2 :

Tema : Daerah Tempat Tinggalku (Tema)

Sub Tema : Lingkungan Tempat Tinggalku (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu : PPKn, Bahasa Indonesia, IPS

Pembelajaran ke £3

Alokasi Waktu : 1 Hari

e e e e
A. KOMPETENSI INTI

1.
2

-
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar. melihat.

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya. makhluk .

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yvang dijumpainya di rumah.
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkar, anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: PPKn

No Kompetensi Dasar

o3 Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah

Tuhan Yang Maha Esa dalam kenteks Bhinneka Tunggal Ika.

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya

di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan
Yang Iviaha Esa.

23 Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam

konteks Bhinneka Tunggal Ika.

24 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku

bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia_yang terikat persatuan dan

kesatuan.

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan
schari-hari.

4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik

individu dalam kehidupan sehari-hari. |

Muatan: Bahasa indonesia

No

Kompetensi Dasar

39 Mence-mati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9

Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual

]
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Muatan: [PS ;

No Kompetensi Dasar

3.2 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi. B
4.2 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.

L

. TUJUAN

1. Dengan kegiatan membaca teks tentang pengaruh lingkungan terhadap mata
pencaharian penduduk, siswa mengetahui jenis pekerjaan penduduk berdasarkan
tempat tinggal.

2. Dengan kegiatan berdiskusi tentang rpengaruh lingkungan terhadap mata
pencaharian, siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis
pekerjaan dan perbedaan jenis pekerjaan di setiap daerah.

3. Dengan kegiatan mengamati keadaan alam lingkungan tempat tinggalnya, siswa
dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian penduduk di
lingkungan tempat tinggalnya.

4. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan pengertian
dan peranan tokoh dengan jelas.

5. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan nilai pesan
moral dalam cerita fiksi.

6. Dengan kegiatan mengamati gambar anggota keluarga, siswa dapat menjelaskan
karakteristik individu dalam keluarga sesuai gambar.

7. Dengan kegiatan mengamati ciri fisik anggota keluarganya, siswa dapat
menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarganya.

. MATERI

1. Siswa mengetahui jenis pekerjaan penduduk berdasarkan tempat tinggal.
Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis pekerjaan dan
perbedaan jenis pekerjaan di setiap daerah.
Siswa dapat menjelaskan hubungan keadaan alam dengan mata pencaharian
penduduk di lingkungan tempat tinggalnya.
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan peranan tokoh dengan jelas.
Siswa dapat menjelaskan nilai pesan moral dalam cerita fiksi.
Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu dalam keluarga sesuai gambar.
Siswa dapat menjelaskan karakteristik individu di dalam keluarganya.

(P

N o

.

. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

; B0 : A | Alokasi
Kegiatan ‘ Deskripsi Kegiatan | ks
Kegiatan | 1. Guru memberikan salam dan meminta salah satu i 10
Pendahulua | siswa untuk memimpin do’a menurut agamadan | menit
n keyakinan masing-masing,
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
3. Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa L ]

dengan pertanyaan panduan yang ada di buku siswa.
Oleh karena itulah, guru meminta siswa untuk
. mengungkapkan pendapatnya secara percaya diri.
¢ Dimana kamu tinggal?
» Bagaimana keadaan daerah tempat tinggalmu?

i
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i

Coba ceritakan mata pencaharian penduduk.

v i
'

= Guru membangun suosmm beigjor yang rnpn\ encngkan don
menontang d

meng:lohm seberapo jouh siswo dalum mengetohu:
tongoung jwob dolan. kelompok.
* Apresios: semuo jowaban siswo, term asuk jika ada jowabon

Yong nyelenely.
CerrrrererrrErTTr CoTs o

+ Jodikon jowobaon-jowoton siswa sebx media uatuk |

F]

4. Siswa mengamati gambar lalu membaca narasi
pada buku siswa.

gt yang diborapkan

+ Siswa mengetahui tentang keadoon don mara pencohorion penduduk d
suotu doerah.

5 Guru mengajak siswa bertanya jawab tentang 3
berbagai jenis pekerjaan. Dalam kegiatan ini, guru
dapat menggunakan media berupa gambar
berbagai jenis pekerjaan.

Kegiatan
_Inti

!

{
1

AYO MEMBACA

1. Siswa membaca dalam hati teks tentang jenis ;
mata pencaharian penduduk  berdasarkan !
tempat hidupnya. !

DR,

2. Selama proses kegiatan berlangsung, guru

berkeliling  memandu  siswa-siswa  yang f
mengalami kesulitan.

% Setelzh selesai membaca, guru membernkan.

kesempatan kepada siswa untuk bertanya teks |

150
menit
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vang telah ia baca sebelumya.

+ Siswa mengelohu: jenis mato gencailonian pendudus berdosarkar

tempat tinggalnya.

* Siswd Qungkopk; d o teniong jenis moto
p harion k b empat LiNQox gon percoyo
_dirh.
AYO BERDISKUSI

éi!qmmunn.mcr:m
~

Siswa diminta mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan di buku siswa.

Diskus: dilokukan secc.o
berkelompok. Siswa diminta
berkelompok dengan temon
sebangkunya. Seticp kelompok
diminto mendiskusikon jowabon
pertanyoan -prtonygar. dnlom
buku siswa dan menuiiskan
hasiinya. Selanjutnya jowaban
dari t10p kelompok. didiskusikan
“ bersamao kelompok lain. Guru

' dapat bertindok sebugc:
moderator otou menunjuk solah
satu si1swa menjadt moderator

Setelah mendapatkan hasil diskusi,

diminta menuliskan nasilnya pada kolom
telah disediakan. i

oA b b

Penduduk di suatu doerah cerderung memanfaatkan
kekoyoon alorn di saergh tempot t.nggalnyo untuk
memenuh’ kebutuhcnnyo. Korena kekayaan alom suatu
daeroh dengan dacroh lain berbedo. menyebabkan

keodaan lingkungan suotu doeroh [UQZ Memengaruh: jenis
pekerjoan pendudukaya.

e

LTI AR L

A g v vomsa, ¢ =

2. Masyoroot di desa bekerjo sebagar perani koreno benyok
lahan perionion yang tersedio. Sedeng penduduk di koto
lebdh bonyok bekerjo sebagal pekero jasc karena di koto
merupakon pusal pemerintahon don perdugangan.

. Perbedoan petoni di daeroh dutaron rendoh dan peian: o
doeral dataron tinggi terietok pcda tecnomoan yong mereko
tonom. Petani di daeroh dotoron rendah menonam pad:
don polawija. Sedongkon petan: 31 doeroh dalaran Linggi
MENONOM 3aYUran sepen kol, wortel. buwang, don kubis.

. Pekerjo j0s0 udolah orany-orang yong inerabarikon
pelayonon sesudr keohlian yang d'milixi Contch don pexerio
KIS0 yantu. doxter, QurL, penjohit. konsulton, Gon pengacoro

Lo

Curv biso 9 kon sendiri ji by

LSO

P S =

kerogaomon penis matae pencoharian pencuduknyo.Seloin itu,

siswa
yang

1. Siswa berdiskusi bersama teman sebangkunya.
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« Siswo

s llwﬁ@;ﬁ!@ompkan

* Siswo mengetlohul perbedoon mato pencahorian pendu'ua sesuar

lingkungon tempat tinggalnya.

« Siswo mengrlohu! perbedoon malo pencat.avion pendudux di kota dan

a desa.

+ Siswo mengetohui perbedaan petan: di doe:ah dataron rendioh dan di

doergh dotoron tinggi. .

jo josa don contchnya.

Sswa P

v patnya secoro tertulis,

+ Siswa mompu melokukon diskusi dengan temon sebangku secoro

bertanggung jawob.

Guru membacakan narasi dan memintasiswa
mengamati gambar pada buku siswa.

. AYO MEMBACA

549

1. Siswa membaca ceri ta berjudul Asal Mula
Bukit Catu. Alternatif kegiatan membaca:
1. Alternatif 1

i
|
I
)

i
1}

Guru memberikan waktu selama 5 menit dan

siswa diminta membaca dalam hati.

2. Alternatif 2:
Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan
bacaan tersebut dan meminta siswa lain
menyimak.

3. Alternatif 3;
Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan
bersambung oleh seluruh siswa.

Setelah siswa selesai membaca, Guru
menjelaskan tentang tokoh dan peranan tokoh
dalam sebuah cerita. 1

Kemudian, siswa di minta mencermati cerita '
yang telah dibaca sebelumnya. Setelah itu, siswa
di minta menjawab pertanyaan-pertanyaan di buku
siswa dan menuliskan jawabunnya pada kolom '
yang telah disediakan.
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|

'
1. Tokoh daolom ceritc berudul Asal Mula Buki: Cotu adalan
suom,, istri, don penduduuk deso.

. Oolom cerita berudul Asai Mule Buk'i Cotu, 1okeh suomi, s
15tr1, dan penduduk desa iliki perenan sebag {
“ pengemban peristiwo dolom scbuoh cernte sehingge
peristiwo tersebut mampu tenohin sehagar certe. Seioin 1y,
mereko jugo beriungs: sebago! pembcivo pesan, omanat,
morol otou sesuotu vong ingin disampaikan pengarong.
3. Amonot aan cerito berudul Asol Mula Buk:t Catu adcich kito
horus bersyukur otos segala sesuatu yang telob diserikon
oleh Tuhan. Kita tidok boleh somborig dan memoksakan
kehendak untuk mengikuti keinginan vang tidak dopat kite :
penuhi. i

b Guni bisa gembaongkon sendiri bannya

"

T U STESINY A g

~

LTI ALY

S 1L ¥ Pl

4. Selanjutnya, siswa diajak melakukan diskusi
klasikal untuk membahas jawaban pertanyaan
tersebut.

Ly

Gady 1A >
tyepgidibampion: . i
+ Siswo mengetohul peronon tokoh da'om sebuch certo fiks:
+ Siswa mampn membaca dengan baik.
+ Siswo mompu menjelaskan penge:tion tokoh dolom sebuch cr-itg fiksi.
+ Siswo mompu menjelaskan peranon tokoh dalom cerita fiks
* Siswa mompu menjelaskan amaonot dan sebuoh cerita fiksi.

* Siswo pu r gerjokon don tugos secore mondin
dan tonggung Pwob,

S. Guru memberi kesempatan siswa untuk
menyampaikan jawabannya '

|

6. Guru membacakan narasi dan meminta siswa ‘

! mengamati gambar pada buku siswa. ,

|

! AYO BERLATIH |

! 1. Siswa diminta mengamati gambar lalu :
mengidentifikasi karakterinstik individu yang !
nampak pada gambar. ;
Siswa menuliskan hasilnya pada kolom yang

disediakan.

(89
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AT A AR

Dulom gombeor terdupal keraguman jems rurmbul Nerek Ayah, by
Kok Gustr. don Doyu berombut furus Kokek dan Paman Doy berombut
kenting.

Guru diso 9 ] sendin § b

dapat W dengan r 9t rambul seswa
sekelos, misol dengon berwawwancaro. kemudion hasilny. @1 sojukan
dalam bentuk tabe seperts beakul

Nu, Namo Jenis Rambut

AGROTIXIIONS - o Tekat e -

Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan
jawabannya.

o ANDA” ERBRRAREY LN

Diskus: dilakukon secoro klasikol. Beberopo siswa dinunilg
membacakan jowabannya di depan keics (guru rmemilih

siswo yong memiliki jowaban berbede). Selanjutnya jawobon
didiskusikon bersoma. Setelah itu, Guru memberikan penjelosan
bahwa keberagaman fisik merupakan onugerah Tuhan. Jodi,
3iswa harus dapat saling menghargail. Guru dupat bertindak
sebagai moderator atau menunjuk saloh satu siswa Menjoadi
maoderotor

" AR YERRE T

+ Siswa mampu mengidentifikost karcktenstik individu yeng terlihat pado

gombor sebuah keiuorga.

- Siswo mompu mengenokan dan menyelcsotkan (ugas secaro mondir

dan tangoung jawad.

« Siswo memiliki kemompuon berdiskusi don mengembangkan sikop

saling menghorgai pendapal orang lain.

+ Siswa mampu mengungkopkon pendopotnya secoia lison dan tulison,
+ Siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dcn berinteraks: dengan

orong kain.
4. Guru  memberikan  penjelasan  singkat
mengenai keberagaman karakteristik individu.
b Siswa dapat mengajukan pertanyaan apabila
: belum jelas dengan penjelasan guru.
i AYO MENGAMATI

1. Siswa diminta mengamati karakteristik individu
berdasarkan ciri fisik anggoia keluarganya. Siswa
diminta mengisi tabe! yang disediakan sesuai

dengan hasil pengamatannya.

Siswa juga menuliskan kesimpulan hasil

pengamatannya pada kolom yang tersedia.

J
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Guru memberikan penjelasan bahwo keberagaman cin fisik
merupakan onugerah Tuhan. Jadi, siswa harus dapat saling
menghargoi

Siswa p Qi istik individu a1 dalom
keluargonya.

Siswo mempu mengerjokon dan menyelesoikon tugas secara mondiri
Jan tanggung jowob,

Siswa memiliki kemompuon beraiskust dun mengembangkon sikap

saling menghorgai pendapot orang lain.

+ Siswo:mompu mengungkapkan pendopoinya secara lisan dan tulisan
« Siswo memiliki kerrampucn berkomunikosi don bennteroks: dengan

2

'
i

orang lain.
AYO RENUNGKAN
1. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa:

Apa yang telah kamu pelajari hari ini? Dalam
keluargamu, pasti  terdapat  keberagaman. .
Bagaimana keluargamu menyikapi keberagaman |
yang ada? Jelaskan alasannya.

3 Secara mandiri siswa diminta  untuk |
mengemukakan pendapatnya berdasarkan ;
pemahaman yang sudah didapatkannya selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

4, Guru mengidentifikasi dan  menganalisa .

jawaban masing-masing siswa untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pemaharmnan siswa mengenai
tanggung jawab sebagai warga masyarakat.

XATNRKS 4. 7 NICE PR AN LR T

i

- Kegiatan ini merupakon mecie untuk niengukur seberfo

. bonyak materi yong sudoh dipelojo“t don dipohami siswa.

+ Podo aklivitas ini lebih ditekankcn sikap siswo setelah
mempelojori materi.

+ Scbago: tindak lonjut don kegiatan in, aure dopel memberikan
REMIDIAL ~esuai dengan tingkat pencapaian mosing -ingsing
SISWO.

Remidicl dopot dilakukon dengon meagilong mater aon
pemberian lugas sesual dengon kompelznsi vang hanus
dicapa dr pembelcjoro

AR VIRCETAT e

q")_ungv:.mhompkan

Siswa mengetahut keberogoman dalom kelucrgonya.

+ Siswo mengetahui caro meny:kapi keberagomaon dalaom keluorganya.

Siswe mengerjokon tugas secara mandiri don bertanggung [owab.

KERJA SAMA DENGAN ORANG TUA
1. Siswa melakukan wawancara kepada orang

tuanya. Siswa diminta menanyakan tentang cerita
rakyat yang ada di daerahnya.

2. Selesai melakukan wawancara, siswa menuliskan

ceritanya di buku tugas.

i

]
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3. Saat di sekolah, siswa diminta membacakan
ceritanya di depan teman sckelas.

4. Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat
berbagai peran dan tugas dengan orang tuanya.

:?,‘Tj’f?ﬁcsll yang diharapkan

- Siswa mengetohu cerita rakyat di daerah tempot inggolnyo

+ Siswo memiliki rasg ingin tahu yong tinggi ieadaop cento rokyor di
daerok. tempat tinggolinyo

» Siswo mampu bekerjo soma dengaon oreng 'uanya.

- Siswa memiliki ketzrompilon mengumpulkon don mengolah data otou
informasi melolui kegiaton wawoncaro.

Kegiatan i 1. Guru menutup pela_j'éran dengan-siswawn;élakukaﬂﬂl_mVI_S"
Penutup  °  refleksi kegiatan hari ini. . menit

' 2. Kelas ditutup dengan doa bersama. '
r | 1

.

. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

2. Aplikasi Pengajaran kelas 4 semester 2 SID/MI .

3. Buku cerita rakyat dari berbagai daerah

4. gambar berbagai jenis pekerjaan

5. Buku Siswa L
. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut.

Contoh Rubik Penilaian IPS
Mendiskusikan Pertanyaan tentang Mata Pencaharian Penduduk
Berdasarkan Ternpat Hidupnya.
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Aspek

Pengetohuan:
#4¢la pencaharian
penduduk
werdasurkan
tempat r 'dupnve

Penggunaan
Bohaso Indonesia
yong hbaik don
benar:

Bohusc Indonesio
yong baik dan

Baik Sekali

4

¥  Meauliskan
penyebob
perbedoon mata

“-pencaharion

penduduk di
doerchyong
berbedo

¥  Menuliskan
perbedoon
jenis mato
pencabarion
penduduk di
koto dar dideso

7 Menuliskan
perbedaan
petoni di datoror
rendeh don dr
dataron tingg.

v Menuliskon
pengertion dan
mntoh pekerjo
1050.

Bahosa indonesio
yong baik dan benar
digunokan dengon
efisien don menarik
dalom keseluruhan
penulisan.

Boix
3
Memenun 3
kriterin dari &
xriecig yang
drietupkan.

Bohoso
Indonesia yong
baik dar benar
digunakan
dengun

efisien delam

Cukup

2

Memenuhi 2
kriterig dort 4
kriteria vong
drictapkan,

Bohosa
Indonesio yang
baik don benor
digunakan
dengan sangot
efisier. dalorm

Perlu Bimbingan

1
Memernrgh |
krilerio cdar: &
krier'g vury
drletopkar:,

Bahasu lndonesio
yang baik dun
benor digunakon
dengan songot
efisien dalarm
sebagion kecil

benar diqunagkun keseluruhon sebogian besar penulison
dalam penulisan penulisan. penulisan.
hasil diskusi
lentang maia
percobarion
peduduk
Lerdusarkan
termpot hiduprvo.,
S:kap scat ¥  Percaya Jiri. Memenuhi 3 Memenuhi 2 Memerun: |
berdiskusi ¥ Santun don kriterio dori 4 kritero dari 4 krilerig dur- 4
sopan. kriteria yong kritero yang krileriv vorig
7  Mampu ditetapkan. dietlapkar:, ditetapkor:.
mengungkapkan
pendapatnya.
v  Mampu
menghorgai
pendopal orang
lain,
Catatan Guru
1. Masalah S s T .
2. Ide Baru T
3. Momen Spesial ... L
Pamekasan,
Guru Kelas IV

9
¥ Pd
NIP. 19631112 198303 2 006
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REKAP NILAI PENGETAHUAN

Kelas/ Semester v/
Mata Pelajaran - « IPS
Tahun Pelajaran : 2017/ 2018
ASPEK YANG DINILAI
No. NAMA SISWA RERATA NILAI UH NILAI UTS NILAI UAS
D 31KD32KD33KD34KD  KD32kp33kpz4kpsakpszknsskpagko
|| SAIFUL HOLIS 134 a5 ]38 | 30 | go [ | 8¢
> | RIZAL KAMARUDIN %2 |98 | %0 | 52 81 [ |79
3 | APRILIANA NOVALIA 52 | 3% | 38 | 0 80 | 3% |
4 | JEFRIHERFIAN 3 | 73129 (29 8l |39 |7
5 | AHMAD JUMADIN Bo | 73 | %0 | 7B "k |
6 | AKYUNI MUFAROHAH 3 | 85 | 82| %5 8I (8|19
7 | ALFIAN DEWIK. 35 |33 | 33 | %o 8o | AL |73
§ | ARIFISETIA BUDI _ 83 |33 | 19 | 8¢ 8 | 3o |79
9 | DWICAHYAN. 8¢ [ 82 |81 | 34 8s |7 g3 |
10 | EVAN SYARIF H. EEAEAE) 8 |7, |8
11 | VIONA REGITAT. 84 | 35] 29 [ 82 8o |33 |19 |
12 | MAULINDA TRI W. go| 81 | 33 | 29 8¢ | 8o |31
13 | MOH. AIDY MUBAROK % |8 | 34|79 86 |79 | 80
14 | MOH. RIZAL 88 | 85| 83 | 8¢ 35 | 19 |82
1s | M. RUSLAN BUDIMAN 81 | Bo| 80|79 8s |39 |84
16 | RIRIN WARDANIAH 88| 85| 83 | 86 % |9 |
17 | RISMA WARDANI 8 | 8|80 79 7 |3 |80
18 | SEPTIAN GILANG R. 82 |92 | 39 | 20 83 |81 (82
19 | SUSANTI FITRIA N. 8 [37 (80| 94 |79 |80
20 | SYAFIRAANGGITA R. 83 | 3| 20 | 5t 8s | 8s | 8
21 | SAIFUL MONER 83 | as | 8L | 8% o |1 |79
22 | TARWIYAUL LAILA 8s | 85| 8L |83 nin|»n
23 | TITIK KUSWINDARI 82 | 78 | &1 | &5 8o | 79 | 8
24 | WIDIN IMROATUL Z. 8o | 33 | 8 | 82 29 | 80| 8!
25 | YAHYA KHILUQUR R 81| 38| 29 | 8e 8o [ 39 | 30
26 | ZAQIYA ANASTASYA 80| 39| 28| w 8o |38 |80
27 | RIZKI HIDAYAT go| 39 | 81 | 29 8o | 29 |Bo
Pamekasan,
Guru Kelas [V
/
9
S S.Pd

NIP. 19631112 198303 2 006

]
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PENILAIAN KI 4 (KETERAMPILAN)

Kclas/ Tema : 4 /3 Hari
Mata Pelajaran : lps Tanggal
KD | KD Ketuntasan Remidi
No. Nama Siswa KD 4, | KD KD KD KD [KDg,kD
4.1 | 4.2 T[TT [T]TT TT 35
1 | SAIFUL HOLIS is v 3¢
2 | RIZAL KAMARUDIN as v 33
3 | APRILIANA NOVALIA 83 v 83
4 | JEFRI HERFIAN 82 v 82
5 | AHMAD JUMADIN 8¢ v 31
6 | AKYUNIMUFAROHAH | gg v 38
7 | ALFIAN DEWI K. 3L - 3¢
8 | ARIFI SETIA BUDI 83 v 23
9 | DWICAHYAN. 3} Y 37 |
10 | EVAN SYARIF H. 82 v 812
11 | VIONA REGITA L. 8¢ 7 s
12 | MAULINDA TRI W. 83 o 33
13 | MOH. AIDY MUBAROK | g, %) 82
14 | MOH. RIZAL g9 v 89
15 | M.RUSLAN BUDIMAN | 3, v 82
16 | RIRIN WARDANIAH 33 v 33
17 | RISMA WARDANI 82 ) 22
18 | SEPTIAN GILANG R. 39 v 34
19 | SUSANTI FITRIA N. 33 v 33
20 | SYAFIRAANGGITAR. | g¢ v 36
21 | SAIFUL MONER 33 W 38
22 | TARWIYAUL LAILA 81 T 21
23 | TITIK KUSWINDARI 22 v 82
24 | WIDIN IMROATUL Z. 34 v 84
25 | YAHYAKHILUQURR | 3 v 33
26 | ZAQIYA ANASTASYA 8) o 8i
27 | RIZKI HIDAYAT 82 ik 82
Pamekasan,
Guru Kelas IV

Vi 44
VAR S.Pd

NIP. 19631112 198303 2 006




PROGRANM TAHUNAN

Satuan Pendidikan : : SEKOLAH DASAR
Kelas / Semester VAR

Tahun Pelajaran 12017/ 2018

1 |[Diriku . 1 |Akudan Teman Baru

1
2 !Tubuhku 1
3 |Aku Merawat Tubuhku 1
4 |Aku Istimewa 1

Gemar Berolahraga 1
Gemar Bernyanyi dan Menari 1
1
1

1

2

3 |Gemar Menggambar
4 |Gemar Membaca

Kegiatanku 1 |Kegiatan Pagi Hari 1
2 |Kegiatan Siang Hari 1
3 |Kegiatan Sore Hari 1
4 |Kegiatan Malam Hari 1

Anggota Keluargaku 1
Kegiatan Keluargaku i
Keluarga Besarku 1
kebersamaan dalam Keluarg 1

Keluargaku

- TRINE =,

1 |Pengalarnan Masa Kecil g [
2 |Pengalaman Bersama Teman 1
3 |Pengalaman di sekolah 1
4 |Pengalaman Yang berkesan 1
S s 7

AT ik SRR

S |Pengalamanku

Lingkungan Rumahku . 1

6 |Lingkungan Bersih, Sehat,dan |. 1
Asri 2 |Lingkungan Sekitar Rumahku 1l
3 |Lingkungan Sekolahku 1l
4 |Bekerja Sama Menjaga kebersihan

dan kesehatan lingkungan

7 {Benda, Hewan,danTanamandi| 1 |Benda Hidup dan Benda Tak Hidup di
Sekitar |Sekitarku

2 |Hewan di Sekitarku

3 |Tumbuhan di Sekitarku

4 |Bentuk, Warna, Ukuran, dan

S PEC PN S

1 |[Cuaca d.
2 |Musim Penghujan 1
3 |Musim Kemarau 1;
4 |Bencana Alam 1

; e

Pamekasan, 11 Juli 2017
Guru Kelas 1

—~
SITI ROMLIYATUL M, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH . : SD Plus Nurul Hikmah

KELAS/ SEMESTER /1M

TAHUN PELAJARAN : 2017/ 2018

TEMA ': 8. PERISTIWA ALAM

SUB TEMA : 2 (KEMARAU)

PEMBELAJARAN KE :1

FOKUS PEMBELAJARAN : BAHASA INDONESIA, PPKn, SBDP
ALOKASI WAKTU :4x35

L KOMPETENS] INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Il. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

BAHASA INDONESIA

Kompetensi Dasar

38 Mengenal ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong, pemberian pujian,
ajakan, pemberitahuan, perintah dan petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa yang santun secara lisan dan tulisan yang dspat dibantu dengan kosakata bahasa
daerah.

4.8 Mengucapkan ungkapan tolong, dan pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang
santun kepada orang lain secara lisan dan tulis.

Indikator

3.8. Menunujukkan ungkapan terima kasih lisan atau tulis dengan tepat.

4.8. Menggunakan ungkapan permintaan tolong lisan atau tulis dengan tepat.

PPKN

Kompetensi Dasar

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari dirumah.

42 Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan yangberlaku dalam kehidupan sehari-hari di
rumah.

Indikator

3.2, Menggali informasi dan menyampaikan kegiatan di rumah yang berkaitan dengan aturan
pemanfaatan air.

4.2, Mencertakan kegiatan di rumah yang berkaitan dengan aturan pemanfaatan arr.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SBDP

Kompetensi Dasar

33 Mengenal gerak anggota tubuh melalui tari.

43 Memeragakan gerak anggota tubuh melalui tari
Indikator :

3.3.  Mengidentifikasi gerak anggota tubuh sesuai iringan.
43. Mempraktikkan gerak anggota tubuh sesuai iringan

HL. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

Melalui teks percakapan, siswa dapat menulis dan menggunakan ungkapan kalimat pujian
secara lisan atau tulisan.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menggali informasi dan menyampaikan kegiatan di
rumah yang berkaitan dengan aturan pemanfaatan air.

Dengan menari, siswa dapat mengidentifikasi dan memeragakan gerak

anggota tubuh sesuai iringan.

IV. MATERI PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia : Mengetahui ungkapan kalimat pujian.
PPKN : Mengetahui aturan penggunaan air pada musim kemarau.
SBDP : Mengenal gerakan anggota tubuh melalui tari.

V. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1.

2.

Pendekatan : Pendekatan Saintifik (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi/
Pembelajaran Mencoba, Mengasosiasi/ Menalar, Mengomunikasikan)
Ragam Pembelajaran Saintifik (Project Based Learning, Problem Based
Learning, Discovery Learning, Inquiry Learning)
Metode : Tanya jawab, diskusi, percobaan/demostrasi, kerja kelompok, penugasan.
Pembelajaran

VL LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1.
2
3.
4.

~1 O\ W

&0

Guru memberi salam dan siswa menjawab salam.

Guru menunjuk ketua kelas atau salah satu siswa untuk memimpin doa.
Siswa membaca surat-surat pendek yang sudah ditentukan

Guru mengecek kehadiran siswa

. Siswa membaca buku cerita (literasi)

. Guru menyampaikan tema/subtema, tujuan, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

- Guru memotivasi siswa agar siap melaksanakan kegiatan pembelajaran hari ini

- Guru melakukan tanya jawab/bercerita/bersimulasi/berteka-teki/melakukan permainan tentang

hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan, dalam rangka mengeksplorasi
kemampuan awal siswa.

B. Kegiatan Inti (120 Menit)

1.

2.
3.

Guru mengajak siswa untuk bermain di halaman sekolah. Siswa dimintauntuk bermain sesuai
dengan kesukaan mereka dan dimainkan pada musim kemarau. (lihat buku siswa)

Guru lalu membentuk kelompok yang terdiri atas lima orang siswa.

Nanti ada kelompok yang bermain dan ada kelompok pengamat. Setiap kelompok akan
mendapat giliran sebagai kelompok bermain dan kelompok pengamat.



hith

=

10.

11.
12.
13;
14.

154
16.
174
18.
19.

20.
21.
22.
23.
24,
25.

26.

28.
29.

30.

31.
32.

Kelompok pengamat bertugas mengamati kelompok yang bermain.

Satu kelompok bermain akan diarnati oleh satu kelompok pengamat.

Sebaiknya banyaknya kelompok adalah genap (m isalnya 4, 6, atau 8) sehingga terdapat

pasangan kelompok yang pas antara kelompok pengamatdan bermain.Kelompok pengamat

akan menceritakan hasil pengamatannya.

Merekaakan menceritakan bagaimana teran-temannya bermain.

Apakah maksud dari kegiatan ini? Bertujuan untuk mengenalkan kalimatpujian. Sebuah
ungkapan untuk memuji sesuatu atau seseorang yangmenmiliki keunggulan dan kelebiham.
Setelah semua kegiatan selesai, setiap kelompok diminta untuk menceritakan hasil
pengamatannya. Setelah itu, guru bertanya:

e Permainan apa yang dimainkan oleh kelompok yang kamu amati?

e Bagaimana teman-temanmu bermain?

e Apakah mereka dapat memainkannya?

e Siapa yang menurut kelompckmupaling hebat/bagus akukan sebuahpermainan? Mengapa?
e Coba sampaikan kehebatan temanmudi depan kelas.

e Bagaimana kalimatyang baik untuk menyampaikannya?

Setiap kelompok memberikan jawaban yang beragam

Guru mengarahkansiswa bahwa tujuan pengamatan adalah untuk melihat cara teman bermain.
Saatmengamati tentu terlihat teman yang pandai atau hebat dalam bermain suatu

permainan. Menyampaikan kehebatanatau kepandaian teman dalam suatu haldiungkapkan
dalam sebuah kalimat pujian.

Apakah yang dimaksud dengan kalimatpujian? Bagaimana mengungkapkannya?

Guru meminta siswa untuk membacaBuku Siswa.

Kemudian siswa membaca perrcakapan antara Siti dan temantemannyadi halaman tersebut.
Beri waktu 5-7 menit bagi setiap kelompok untukmembacanya.

Setelah waktu membaca selesai, minta setiap kelompok untuk mengingatkembali hasil
pengamatan cara teman di kelompok lain bermain.

Mintasetiap kelompok untuk berdiskusi, lalu menyebutkan nama teman yangtadi sangat bagus
dalam memainkan permainan.

Selesai berdiskusi, minta setiap kelompok untuk mencoba membuatkalimat pujian tentang
teman yang tadi sangat bagus dalam memainkanpermainan.

Masing-masing kelompok membuat sebuah kalimat pujian.

Saat satu kelompok menyampaikan kalimat pujian, kelompok lain

mendengarkan dengan tenang agar dapat membuat kalimat pujian juga

Bila semua kelompok telah selesai berdiskusi, guru dan siswa bersamasamamengevaluasi
kegiatan ini.

Guru memperbaiki kalimat pujian yangkurang tepat dan memberi pujian bagiyang sudah
membuat kalimat pujiandengan tepat

. Saat guru memberikanpujian, itu merupakan contoh langsungtentang ungkapan kalimat

pujian. -

Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.

Untuk memperkuat penigenalan tentangkalimat pujian, minta siswa secara individu
mengerjakan soal latihan pada Buku

Siswa. Pengalaman saat mengamati teman yang sedang bermain dapatmembantu siswa untuk
mengerjakan soal latihan.

Guru berkeliling mengamati siswa yang mengerjakan soal latihan ini. Berdiskusi

Setelah siswa mengerjakan latihan, scbelum melanjutkan aktivitas belajar berikutnya, guru
mempersilahkan siswa untuk minum air putih dulu.



34.

33.

36.

37
38.
39.
40.
41.
42.

43.

45.
46.

47.

48.
49.

50.

51.
52,

53:

54.

55.

Mengapa kalian diminta minum dulu sebelum inelanjutkan aktivitas?
Apa hubungannya dengan musim kemarau yang saat ini kita alami?”

Siswa memberikan jawaban yang beragam, lalu guru dan siswa bersamasamamenyimpulkan
jawaban bahwa di musim kemarau cuaca terasasangat panas. Badan selalu berkeringat
sehingga perlu banyak minum airputih agar tidak dehidrasi/ kekurangan cairan.
Guru lalu melanjutkan pertanyaan:

“Darimana asal air putih yang kita minum?”

“Selain untuk minum, air berguna untuk apa saja?”

Siswa memberikan jawaban yang beragam. Guru menambahkan informasi dengan memberi
penjelasan bahwa air yang kita minum berasal darisumber-sumber air, yaitu sungai, danau, air
tanah, dan lain-lain.

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri dari limaorang.

Kali ini siswa berkelompok berdasarkan nomor urut absen di kelas.

Setiap kelompok diminta untuk bertukar informasi tentang air bersih dimusim kemarau
berdasarkan pertanyaan acuan berikut:

Di musim kemarau yang begitu panas,apa yang bisa terjadi pada suraber airbersih?

Apa yang terjadi jika sumber airbersih semakin kering dan sedikit?

Bagaimana dengan di rumah, apa yang kita lakukan untuk menjaga agar sumberair bersih
tetap ada di musim kemarau?

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusiagar dapat menggali informasi tentang caracaraatau
aturan menjaga dan menghemat penggunaan air bersih di rumah masingmasingsaat musim
kemarau.

. Setelah mendapatkan informasi dari masing-masinganggota kelompok, lalu membuat ilustrasi

gambar kegiatan di runah yang menerapkan tentang cara-cara atau aturan menjaga

dan menghemat penggunaan air bersihdi rumah masing-masing saat musimkemarau.

Gambar atau ilustrasi tersebut dilengkapi dengan keterangan singkat yang menginformasikan
gambar/ ilustrasi yang dibuat.

Gmbar/ ilustrasi setiap kelompok lalu ditunjukkan dan dibacaxan di depan kelas secara
bergiliran. Selesai presentasi, ambar/ ilustrasi tersebut dipajang di dinding kelas.

Setelah semua kelompok selesai presentasi, siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut.
Guru bertanya kepada siswa apakah ada persamaan antara aturan yang telah dipresentasikan
dengan aturan yang ada di buku siswa?

Guru dan siswa lalu bersama-sama menyimpulkan aturan vmum untukmenjaga sumber air
bersih di rumah masing-masing.

Guru meminta siswa untuk minum air putih kembali.

Setelah seharian beraktivitas, duduk berdiskusi di dalam ruangan, sejenak kita lemaskan tubuh
ke luar ruangan.

Guru meminta siswa untuk berjajar ke samping yang terdiri atas delapan orang, membentuk
barisan bersusun ke belakang.

Saat musim kemarau pada pagi hari yang cerah, banyak suara burung yang terdengar. Minta
siswa menari dengan cara menggerakkan tangandan kaki seperti gerakan burung. Siswa
mengikuti contoh gerakan dariguru sesuai hitungan dari 1 sampai dengan 8.

Beberapa instruksi gerakansebagai berikut:

e Tangan di pinggang, kaki rapat.

e  Gerakkan badan ke atas dan ke bawah.

e  Goyangkan ke kanan dan kiri, bungkukkan badan ke depan.

e  Kaki meloncat ke kanan dan kiri, ke depan dan ke belakang.

e  Rentangkan tangan ke kanan dan kiri, ayunkan ke atas dan bawah.
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56. Selesai men_zari, minta siswa untuk minum air putih lagi agar tetap segar
C. Kegiatan Penutup (10 Menit)
1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran.

2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
3. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya Ketua
kelas atau siswa yang ditunjuk memimpin doa akhir pembelajaran

VII. PENILAIAN
1. Jenis Penilaian
— Penilailaian sikap : dilakukan dengan observasi
— Penilaian pengetahuan : tes tulis, tes lisan, penugasan.
— Penilaian keterampilan  : kinerja (praktik/produk)
Rubrik penilaiannya

1. Penilaion Unjuk kerja: Membuot ungkapan kdimot pujian.

Baik Sekali - - ‘Bajk * i Cukup ' ,' 1 Peru Blmbn{gon

Kntcng (86-1100) . - L85 . (61-70). (=60
kil :

Penampian Ada kontok mato, | Memenuhi liga | Memenuhi dueo Memenuhi salu
peroaya diri, kriteria. kriteria. kriteria

suara terdengar
dengaon jelas,
mimik wajah
sesuai konteks.

Bahasa Mengandung Memenuhi tiga | Memenuhi doa Belum memenuhi
ungkapan sesvai kriteria kriteria. kriteria.

konteks, uonpon
lancar, lofal 1tepat.
imonasi tepat.

2. Penilalan: Unjuk kesfa: Menyampaikon kegiatan di rumah berkalton

» . 5 i
Baik Sekali *© ° ' Boik . . Peria Bimbingan
(86 - 100) vy KTT -2 BSY e d 75 5 k) A ¢ = 60)
= 4 » - N & . "

Balyasa Menggrena kon Mernenohi tigo mernenuhi dua Beiktsm mernerus bl
ko=sa kato bokas, kritera. kriterio. kritena.

nNtonasi sesuod
fualinmat.
sl Ada kolsmart Mestvenohi mernenuhi oo Honyn mernenu b
busha, ada ermpat lu'i"eria. kritoria. sotu kritevia.

Boarryak kolirnot 1 ety danl 15 11-15 kolinrvat . 5-310 kolhmoat. Kasrowrig dan S
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3. Penilaoion: Unjuk kerja: Memeragakan gerak kombinasi germak anggota
tubuh.

' > J P 2 .. Liy 2 . ‘c . . ) . & .l ) 1
Kriteria ; oy v & APcriu Bzmblr{gan

260y 1"
Penguascan gevok Memerogakon Selragian hecl Separuh Sebagian besor
hombrrasi gerok geraken far gerakan tidak gerakan tidak
anggota wbuh tidok tepalt. wepat. repat.
gerok d

Penampiion Eapresid, wes, Mormnenuhi Gua Mesnenuhi Sotu Bedorn memenuhi
dan sesoval kritenia. kriveria. kritena.
hitsngon.

VIIL MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/ alat :  Buku Siswa
2. Sumber Belajar : a. Lingkungan sekolah
b. Buku Guru Kelas I Tema 8 Perisiwa Alam. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Halaman
c. Buku Siswa Kelas I Tema 8 Peristiwa Alam. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Halaman
d. Buku lain yang relevan

Pamekasan, 22 Maret 2018

/;@@kolah Guru Kelas I

Siti Romliyatul M., S.Pd
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Satuan Pendidikan

PROGRAM TAHUNAN
- SD Plus Nurul Hikmah

Mengetahui >
Kepala sekolah

Ahi Radri Rihicana S P!

Pamekasan, 11 Juli 2017

Kelao IV
Tahun Pelajaran :2017/2018
ALOKASI
NO TEMA SUBTEMA WAKTU
) (ME)
1 TEMA 1. Indannya 1 Keberagaman budaya bangsaku 1
kebersamaan 2  Kebersamaan dalam keberagaman 1
3. Bersyukur atas keberagaman 1
4  Literasi dan kegiatan berbasis proyek 1
2 1EMA 2. Selalu berhemat 1 Macam-Macam sumber energi 1
energi 2  Manfaat Energi |
3  Energi Alternatif 1
- 4  Literasi dan kegiatan berbasis prcyek 1
3 TEMA 3. Peduli terhadap 1 Hewan dan tumbuhan di lingkungan .
makhluk hidup rumahku : '
2 Keberagaman makhluk hidup Ji 1
lingkungank.:.
3  Ayo cintai lingkungan 1
4  Literasi dan kegiatan berbasis proyek 1
4 TEMA 4 Berbagi pekerjaan 1 Jenis-jenis pexkerjaan 1
2 Pekerjaanr di sekitarhu 1
3 Pekerjcan orang tuaku 1
4  Literasi dan kegiatan nerbasis proyek 1
5 TEMA 5. Pahlawanku 1 Perjuangan para pahlawan 1
2 Pahlawanku Kebanggaanku 1
3 Sikap kepahlawanan 1
4 Literasi dan kKegiatan berbasis proyek il
6 TEMA 6. Cita-citaku 1 Aku dan cita-citaku 1
2 Hebawnya cita-citaku 1
3 Giat berusaha mmeraih cita-cita 1
4 Literasi uan kegiatan berbasis proyek 1
7 TEMA 7. Indahnya Keragaman 1 keragaman suku bangsa dan agama di 1
di Negeriku Negeriku
2 Indahnya keragaman budaya Negeriku 1
. 2 Indahnya persatuan dan kesatuan 1
: - Negeriku S M
; 4 Lliterasi dan kegiatan berbasis proyek 1
! 8 TEMA 8. Daerah Tempat 1 Lingkungan tempat tinggalku ol
Tinggalku 2 Keunikan daerah tempat tinggalku 1
3 Bangga terhadap daerah tempat 1
tinggalku }
4 Literasi dan kegiatan berbasis proyek 1
9 |TEMA 9. Kayanya Negeriku 1 Kekayaan sumber energi di Indonesia 1
2 Pemanfaatan kekayaan alam di indonesia P
3  Pelestarian kekayaan Sumbe: Daya Alam 1
di Indonesia
4 Literasi dan keg@’atan berbasis proyek 1
Jumiah 36
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
Sekolah - SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan
Kelas/Semester IV
Tema : 9. Kayanya Negeriku
Sub Tema - 3. Pelestarian Sumber Daya Alam di Indonesia
Pembelajaran 1
Fokus Pembelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, IPA
Alokasi waktu . 4 x 35 menit

|. Kompetensi Inti (K1)
Kl 1 - Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

K| 3 - Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan

Kl 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain
bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Ii. Kompetensi Dasar dan Indikator

IPS

Kompetensi Dasar (KD)

S Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota’kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
aten sampai tingkat

alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabup
provinsi.
Indikator :
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk
hteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

keseja

= Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Menggali informasi dengan membaca sebuah cerita.

4.3 Melaporkan hasil kesimpulan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif

dalam bentuk teks tulis.

K Phas NURUL HIEMAR

L
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Indikator :

Menggali informasi melalui membaca cerita menggunakan dan menyimpulkannya.

Melaporkan hasil kesimpulan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam

bentuk teks tulis.

Iil. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui manfaat makhiuk hidup dengan

2. Dengan membaca dalam hati, siswa dapat membuat kesimpulan secara individu dengan

penuh tanggung jawab secara individu.

percaya diri.

3. Dengan berdiskusi, siswa dapat mengetahui tentang pemanfaatan sumber daya

alam di Indonesia dengan penuh percaya diri.

IV. Materi Ajar

= Membaca bacaan tentang Pemanfaatan sumber daya alam pada buku siswa halaman

102-103. Dimana kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya seringkali
menyebabkan kerusakan lingkungan, karena manusia menggunakannya secara
berlebihan dan sembarangan tanpa memikrkan akibat yang akan terjadi.

Mengamati gambar manfaat makhluk hidup dalam buku siswa halaman 100 untuk

menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

V. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Metode - Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

VI. Langkah-langkah Pembelajaran

A.

B CIREI t

VUNIATUL KAMARIYAR, 3.5i

Kegiatan awal ( 10 menit )

Siswa menjawab salam dari guru.

Siswa membuka pembelajaran dengan membaca Basmalah dipimpin oleh guru.

Guru mengecek kehadiran siswa dengan menanyakan yang tidak masuk

Siswa bersama-sama memyampaikan yel-yel kelas sebagai penyemangan dalam
pembelajaran

Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Indonesia Tetap Merdeka” yang terdapat pada
pembelajaran sebelumnya. (BUPENA halaman 123-124)

Siswa mencacatat tema/subtema, tujuan, dan kegiatan pembelajaran yang disampaikan

guru.

_ Guru menyampaikan aturan dalam menyelesaikan tugas yang akan diberikan, yaitu:

Pada hitungan ketiga siswa mulai mengerjakan tugas dan setelah guru mengucapkan
selesai semua siswa menghentikan pekerjaannya kemudian mengumpulkan secara antri.

3 orang siswa yang selesai duluan mengacungkan tangan dan mengucapkan Allahu

akbar untuk kemudian mendapatkan poin.

S Plus NURUL FIERMA H

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



8. Siswa dimotivasi agar siap melaksanakan kegiatan pembelajaran hari ini dengan

bertanya jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan

yaitu tentang berbagai sumber energi, pemanfaatan sumber daya alam dan cara dalam

melakukan wawancara, dalam rangka mengeksplorasi kemampuan awal siswa

B. Kegiatan Inti{ 55 menit)
1. Pada awal pembelajalran S|
dengan mengmati gambar pada halam 100 buku siswa.

iswa di motivasi dengan memberi stimulus ide, gagasan

2. Siswa mengamati gambar tentang pengaruh contoh usaha pelestarian lingkungan

alam.

3. Sasaran kegiatan pengamatan gambar adalah menumbuhkan kemampuan analisis

dan identifikasi siswa.
4. Oleh karena itu, guru meminta siswa untuk secara cermat (detail) mengamati gambar.

Kemudian guru memberikan kesempatan yang besar kepada siswa untuk

mengomunikasikan hasil pengamatannya. (Gambar terlampir)

5. Kemampuan analisis dan identifikasi siswa bisa distimulus melalui pertanyaan-

pertanyaan yang tersedia pada buku siswa. (pertanyaan terlampir)

. Sasaran yang ingin dicapai yakni kemampuan mengomunikasikan secara baik, benar,

dan efektif hasil pengamatan

6. Guru berkeliling untuk membantu secara privat siswa yang
kan masing-masing 3 pein dan

kesulitan.

7.3 orang Siswa yangd selesai terlebih dahulu mendapat
poin yang diberikan kepada siswa)

yang lainnya 1 poin. ( e
n dan 1 siswa laki-laki mengomonikasikan hasil

8. Perwakilan 1 siswa perempua

pengamatan, sehingga data yang diperoleh siswa bisa diubah menjadi sebuah

informasi yang berguna. (Siswa yang berani maju mendapatkan poin dari guru)

9. Siswa diminta membaca dalam hati bacaan berjudul Pemanfaatan Alam oleh Manusia

dan guru memberi waktu 15 menit.

10. Siswa membaca secara mandiri dan seksama untuk memahami isi bacaan.

embaca, siswa membuat kesimpulan kemudian menuliskan pada lembar

11. Selesai m
tugas yang telah tersedia. (Lembar tugas terlampir)

12. Siswa yang selesai pertama diminta membacakan hasil kesimpulannya kemudian

diberikan poin oleh guru.

13. Siswa yang lain mengecek jawabannya masing-m
wa pertama. (siswa yang menanggapi

asing, 2 orang siswa diberi

kesempatan untuk menanggapi jawaban sis
mendapatkan poin dari guru)

14. Sebelum menutup pembelajaran guru bersama siswa bernyanyi “Keranjang Sampah”

C. Kegitan Penutup (5 menit ) )
1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran.

u merefleksi kegiatan pembelajaran dengan tanya jawab yang telah

2. Siswa dan gur

dipelajari cara mengati gambar dan menentukan kalimat utama.

3. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran pe

yaitu mengidentifikasi SDA.
4. Guru menutup pembelajaran dengan salam

VUINIATIL KAMARFYAH, 851 SI Plus NURUL HIKMAH
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Vil. AlayBahan dan Sumber Belajar

1. Media/alat

2. Sumber
Belajar

Vill. Penilaian

o Gambar-gambar pelestarian lingkungan

. o Kartu poin

a. Buku Guru Kelas IV Tema 9 Kayanya Negeriku. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

b. Buku Siswa Kelas IV Tema 9 Kayanya Negeriku. Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c. Buku BUPENA , Erlangga 2017

4. Jenis Penilaian

— Penilailaian sikap

— Penilaian

— Penilaian

pengetahuan

keterampilan

2. Rubrik penilaiannya

- dilakukan dengan observasi
- tes tulis, tes lisan, penugasan.

: kineria (praktik/produk)

a. Rgprik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar (IPS)

Hasil yang ditulis |
sesuai dengan
kejadian atau

peristiwa yang

tampak pada
gambar

yang diamati

yang ditulis siswa
sesuai dengan

gambar yang
diamati

dan benar dalam
mengelompokkan
jawaban.

| yang ditulis siswa
\ sesual dengan

gambar yangd
diamati

dan sebagian

besar benar
dalam

mengelompokkan
jawaban.

3 ! SAAR -Peﬁu
- 1 i Baik Sekali Baik Cukup Gl SRR
Aspek ! T Bimbingan*
—— e Z = st
| 4 ‘; 3 2 1
,.i ~ - —— — —_— 1 - -
Isi dan | Keseluruhan ’ Keselurunan “ Sebagian besar | Hanya sebagian
Pengetahuan: | jawaban ! jawaban jawaban yang ‘i kecil

ditulis siswa
sesuai

| dengan gambar

yang
diamati dan
sebagian

besar benar
dalam

mengelompokkan
jawaban.

l jawaban yang
ditulis

siswa sesuai
dengan

gambar yang
diamati

dan hanya
sebagian

kecil benar dalam
mengelompokkan
jawaban.

Penggunaan
Bahasa

indonesia yang
baik
dan benar:

yang baik dan
benar digunakan
dalam penulisan
kesimpulan.

x

| yang baik dan

Bahasa Indonesia

benar
digunakan dengan

Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan

dengan efisien

| efisien dan menarik | dalam”

|
Bahasa Indonesia | gqgjam keseluruhan

l

penulisan.

| keseluruhan

Bahasa Indonesia

yang baik dan
benar

digunakan
| dengan

1
I sangat efisien

Bahasa indonesia

yang baik dan
benar

digunakan
dengan

sangat efisien

Sikap: Tulisan
hasil

pengamétan
dibuat

L

Kecermatan,
ketelitian bekerja,

dan ketepatan
waktu

! ) dalam ] dalam
penulisan l ’ i . 7
| sebagian besar ’ sebagian kecil
{ penulisan. | penulisan.
Kecermatan, Kecermatan, Kecermatan,

ketelitian bekerja,

dan ketepatan
waktu

ketelitian bekerja,

dan ketepatan
waktu

ketelitian bekerja,
dan ketepatan

waktu

VEINGA T KAMARIVAN, 38
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sangat baik dan
terpuiji.

dengan cermat dalam pemenuhan dalam dalam ' dalam

dan tugas yang pemenuhan pemenuhan pemenuhan

teliti, sesuai diberikan, . tugas yang tugas yang tugas yang
dengan disertai juga diberikan diberikan diberikan

tenggat waktu dengan menunjukkan menunjukkan menunjukkan

dan kreatifitas dalam kualitas sikap kualitas sikap kualitas sikap
batasan materi bekerja yang yang yang

yéng menunjukkan sangat baik. masih dapat terus | masih harus terus
ditugaskan kualitas sikap yang ditingkatkan. diperbaiki.

Keterampilan
i Penulisan:
| Tulisan hasil

pengamatan
dibuat

} dengan benar,

| sistematis dan
| jelas,

| yang
menunjukkan

keterampilan

penulisan yang
baik
L

Keseluruhan hasil
penulisan hasil
pengamatan yang
sistematis dan
benar menunjukkan
keterampilan
penulisan yang
sangat baik, di atas
rata-rata kelas.

Keseluruhan hasil

penulisan
penulisan

hasil pengamatan

yang sistematis
dan

benar
menunjukkan

keterampilan

penulisan yang
baik.

Sebagian besar
hasil

penulisan
penulisan

hasil pengamatan

yang sistematis
dan

benar
menunjukkan

keterampilan

penulisan yang
terus

berkembang.

Hanya sebagian

kecil hasil
penulisan

penutisan hasil
pengamatan yang
sistematis dan

‘benar
| menunjukkan

keterampilan

I penulisan yang
masih perlu terus

]\ ditingkatkan

b. Rubrik membuat kesimpulan ( Bahasa Indonesia)

Isi kesimpulan
lengkap,
menunjukkan

pengetahuan
penulis

dibuat dengan
baik, lengkap dan
dapat memberikan
l informasi singkat

dibuat dengan

dapat
memberikan

baik, lengkap dan

informasi singkat

1 SR : Perlu
Baik Sekali Baik i
Aspek : _Bimbi
: 4 53
Isi dan Keseluruhan Keseluruhan Sebagian besar Hanya sebagian
Pengetahuan: kesimpulan kesimpulan kesimpulan dibuat | kecil kesimpulan

dengan baik dan

dapat
memberikan

yang berguna

informasi singkat

dibuat dengan
baik, lengkap dan

dapat
memberikan

informasi singkat

1 s I yang berguna bagi Lo
] yang menyeiurd oembaca, serta yang berguna 9 | yang berguna
atas materi yang ) : bagi pembaca. bagi
B disajikan dengan
diringkas. i pembaca. pembaca.
menarik.
Penggunaan Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia | Bahasa Indonesia | Bahasa Indonesia
Bahasa yang baik dan yang baik dan yang baik dan

] Indonesia yang

i baik

| dan benar:

‘ Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar digunakan
dalam penulisan
kesimpulan.

yang baik dan
| benar

| digunakan dengan

| efisien dan menarik
dalam keseluruhan
penulisan.

dalam
keseluruhan

penulisan.

benar digunakan
dengan efisien

benar

digunakan
| dengan

sangat efisien
dalam

sebagian besar
penulisan.

benar

digunakan
dengan

sangat efisien
dalam

sebagian kecil
penulisan.

FUNTATUL KARARIVAH, 8.5
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Baik Sekali

cermat dan teliti,

sesuai dengan

tenggat wakltu
dan

batasan materi
yang
ditugaskan.

| Keterampilan
Penulisan:

Kesimpulan

| dibuat

dengan benar,

| sistematis dan
jelas,

| yang
menunjukkan

| keterampilan

| penulisan yang
baik.

dan ketepatan
waktu

dalam pemenuhan

tugas yang
diberikan,

disertai juga
dengan

kreatifitas dalam
bekerja

menunjukkan
kualitas sikap yang
sangat baik dan
terpuji

waktu

dalam
pemenuhan

tugas yang
diberikan

menunjukkan

kualitas sikap
yang
sangat baik

% Y= 3 4
Sikap: Kecermatan, Kecermatan, Kecermatan, Kecermatan,
K.eS|mpuIan ketelitian bekerja, | ketelitian bekerja, | ketelitian bekerja, | ketelitian bekerja,
dibuat dengan | dan ketepatan dan ketepatan dan ketepatan

waktu

dalam
pemenuhan

tugas yang
diberikan

menunjukkan

kualitas sikap
yang -

masih dapat terus
ditingkatkan.

| diperbaiki.

i

waktu

dalam
pemenuhan

tugas yang
diberikan

menunjukkan

kualitas sikap
yang
masih harus terus

Y :
Keseluruhan hasil

! penulisan
kesimpulan

yang sistematis dan
benar menunjukkan
| keterampilan
i penulisan yang
sangat baik, di atas
\

| rata-rata kelas.

Keseluruhan hasil

penulisan
kesimpulan

yang sistematis
dan

benar
menunjukkan

keterampilan

penulisan yang
baik.

Sebagian besar
hasil

penulisan
kesimpulan

yang sistematis
dan

benar

| menunjukkan
keterampilan

i penulisan yang
terus

i berkembang.

E Hanya sebagian
|
| kecil hasil

l

! kesimpulan yang

| penulisan

|
$ sistematis dan

'1 benar
menunjukkan

| keterampilan

| penulisan yang

' masih periu terus

i ditingkatkan.

L

CATATAN :

s Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

. Remidial dilakukan dengan membenarkan jawaban salah

Pamekasan, 28 Maret 2018

1

e sgen)

!

Vi

Guru Kelas IVfa

-

[\
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Lampran gambar halaman 100

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
SD Plus NURUL HIKMAH PAMEKASAN
Tahun Pelajaran 2017/2018

Hari/Tanggal : Rabu /28 Maret 2018 Tema : 9. Kayanya Negeriku
; Sub Tema  : 3. Pelestarian Kekayaan SDA di Indonesia

NAMA  Ceeerereiimrmaeens
NO. ADSEN & i Pembelajaran: 1

FORMAT PENILAIAN MENGAMATI
KD - 3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk

kesejahteraan masyarakat dari tingkat kotalkabupaten sampai tingkat provinsi.
Indikator : Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.
Intruksi . 1. Amati gambar di bawah ini!
2. Secara individu siswa menjawab pertanyaa di bawah ini.
3 Siswa menuliskan hasil jawaban di bawah soal

Amatilah gambar di atas dan jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

S Plus NURLS. HIKMAH
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Apa komentar atau pendapatmu melihat gambar-gambar diatas?

4. Jelaskan perilaku dan kegiatan manusia bisa berdampak positif maupun negatif terhadap

lingkungan?

Aspek Penilaian
4. Baik Sekali

3. Baik

2. Cukup

1. Perlu bimbingan

=
(o]

Skor ' - | Nilai

Aol N =

SE Plis WORUE HEKMATT
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Lampiran gambar halaman 102-103

+ LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
SD Plus NURUL HIKMAH PAMEKASAN
Tahun Pzlajaran 2017/2018

Hari/Tanggal : Rabu / 28 Maret 2018 Tema : 9. Kayanya Negeriku
Nama 2 Sub Tema : 3. Pelestarian Kekayaan SDA di Indonesia
No. Absen Pembelajaran: 1
FORMAT PENILAIAN MEMBACA
KD : 3.3 Menggali informasi dengan membaca sebuah cerita.

Indikator : Menggali informasi melalui membaca cerita menggunakan dan menyimpulkannya.
Intruksi : 1. Bacalah cerita di bawah ini!

2. Secara individu siswa menyimpulkan di bawah ini.
3. Siswa menuliskan hasil kesimpulan di bawah cerita

Pemanfaatan Alam oleh Manusia

Kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhannya seringkali menyebabkan kerusakan
lingkungan. Manusia memanfaatkan seluruh bagian alam, baik abiotik (tak hidup)maupun biotik
(hidup), secara berlebihan tanpa memikirkan akibatnya. Sekali manusia melakukannya dengan
sembarangan, kerusakan lingkungan yang terjadi akan menyebabkan kerusakan lingkungan
berikutnya.

Manusia memanfaatkan lingkungan abiotik, yaitu tanah dengan melakukanpenggalian
untuk mendapatkan bahan tambang yang berguna untuk berbagai keperiuan. Batubara, adalah
salah satunya. Selain itu, berbagai jenis bahan logam mulia bernilai tinggi pun ditambang. Emas
dan perak merupakan salah satu bahan tambang logam mulia yang paling banyak dicari karena
nilainya tinggi. Bahan tambang lain yang diambil dari bagian dalam lapisan bumi adalah nikel,
timah, bauksit, dan lainnya.

YEMIA TUL KAMARIFALL S5 857 Plas NUBUL Q25RT4A 8
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Tidak hanya lingkungan abiotik yang dimanfaatkan manusia, hampir semua jenis
tumbuhan dan hewan juga dimanfaatkan oleh manusia. Ada dua jenis

hewan, yaitu hewan
peliharaan dan hewan liar yang hidup bebas di hutan.

Manusia membudidayakan beberapa jenis hewan untuk memenuhi kebutuhan  hidup,
seperti ayam, sapi, beberapa jenis ikan, dan lainnya. Hewan

-hewan yang tidak dibudidayakan,
hidup bebas di hutan seringkali

diburu manusia. Ada yang diburu untuk diambil kulitnya,
bulunya, atau bagian tubuh lainnya seperti cula badak dan gading gajah. Perburuan manusia
yang tidak terkendali menyebabkan menurunnya populasi hewan tersebut secara drastis.
Apabila hal tersebut dibiarkan, maka hewan tersebut akan mengalami kepunahan.

Demikian halnya dengan beberapa jenis tumbuhan. Bebera

pa jenis tumbuhan yang
menjadi sumber makanan manusia,

obat, dan peralatan rumah tangga, ditanam dan
dibudidayakan. Beberapa tumbuhan mempunyai nilai ekonomi sangat tinggi, misalnya pohon jati

dan pohon cendana. Tekstur kayu yang bagus dan kokoh pada kayu pohon jati sangat disukai

para pembuat mebel. Kayu cendana mempunyai aroma yang khas dan diburu banyak orang

untuk pembuatan minyak wangi, hiasan, kipas tangan, pigura, dan sebagainya.

Kesimpulan

Aspek Penilaian
4. Baik Sekali

3. Baik

2. Cukup

1. Perlu bimbingan

No [— . O _‘S—kbr_‘—’_-[—_'- e T L N

1 | WY _"—T Y A Y ™ i
;31—'— R G _
TN
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KISI-KISI PENELITIAN

Fokus Penelitian Sub-Indikator Indikator
Proses Pembelajaran | 1. Perencanaan 1. Menentukan Tujuan Pembelajaran
Tematik Pada Mata Pembelajaran a. Analisis KD pada KI 3 sesuai
Pelajaran IPS. Tematik dengan pembelajaran IPS

2. Penetapan tema
a. Kedekatan
b. Bertahap/ Sederhana
c. Menarik

d. Kesesuaian

3. Pembuatan jaringan tema
a. Mengaitkan KD dan Indikator
b. Mengaitkan sub-tema dengan tema
pokok

4. Penyusunan RPP
a. Tujuan pembelajaran
b. Materi pembelajaran
c. Metode pembelajaran

d. Penilaian hasil belajar

2. Pelaksanaan 1. Kegiatan Awal
pembelajaran a. Kesesuaian kegiatan pendahuluan
Tematik dengan standar proses dalam

pembelajaran tematik

N

. Kegiatan Inti
a. Kesesuaian pendekatan
pembelajaran pada pembelajaran
tematik (pendekatan saintifik).

b. Kesesuaian bahan ajar yang

digunakan dengan materi pelajaran.




c. Kesesuaian metode yang digunakan
dengan tujuan pembelajaran.
d. Kesesuaian media yang digunakan
dengan materi pelajaran.
3. Kegiatan Akhir

a. Peninjauan penguasaan materi pada

siswa

b. Memberikan penilaian sesuai dengan

KKM
Evaluasi Hasil 1. Penilaian Hasil | 1. Kognitif
Pembelajaran Tematik Belajar a. Testertulis
Pada Mata pelajaran b. Tes lisan
IPS c. Penugasan
2. Afektif

a. Observasi perilaku
b. Penilaian diri
c. Penilaian teman sejawat

d. Jurnal

3. Psikomotorik
a. Penilaian kinerja atau praktik
b. Penilaian proyek

c. Penilaian portofolio
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PEDOMAN OBSERVASI

Fokus Penelitian

Sub-Indikator

Deskripsi Hasil Temuan

Proses pembelajaran
tematik pada mata

pelajaran IPS

1. Perencanaan Pembelajaran

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi Hasil
Pembelajaran Tematik

1. Penilaian Hasil Belajar
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan dan SDN Pademawu
Timur 2 Kecamattan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Dokumen Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP, dan Instrumen Tes)
Foto-foto media yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Foto-foto kegiatan pembelajaran di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan dan SDN Pademawu Timur 2 Kecamattan Pademawu Kabupaten

Pamekasan.



PEDOMAN WAWANCARA GURU

Sub-Indikator

Indikator

Pertanyaan

1. Perencanaan
Pembelajara

n Tematik

1. Menentukan Tujuan
Pembelajaran
a. Analisis KD pada KI 3 sesuai

dengan pembelajaran IPS

Bagaimana konsep pembelajaran
tematik menurut Bapak/ 1bu?
Bagaimana Bapak/ Ibu memulai/
merencanakan pembelajaran

tematik pada mata pelajaran IPS?

2. Penetapan tema
a. Kedekatan
b. Bertahap/ Sederhana
c. Menarik

d. Kesesuaian

Bagaimana Bapak/ lbu
menetapkan tema pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS?
Bagaimana Bapak/ Ibu
mempertimbangkan tema yang
dipilih dalam pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS?

3. Pembuatan jaringan tema
a. Mengaitkan KD dan
Indikator
b. Mengaitkan sub-tema

dengan tema pokok

Bagaimana Bapak/ lbu
membuat jaringan tema dalam
pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS?

4. Penyusunan RPP
Tujuan pembelajaran

a
b. Materi pembelajaran

o

Metode pembelajaran

o

Penilaian hasil belajar

Bagaimana Bapak/ Ibu menyusun
RPP pembelajaran tematik pada

mata pelajaran IPS?

2. Pelaksanaan
pembelajara
n Tematik

1. Kegiatan Awal
a. Kesesuaian kegiatan
pendahuluan dengan standar

Bagaimana Bapak/ Ibu memulai
proses pembelajaran tematik?

Hal apa sajakah yang dilakukan




proses dalam pembelajaran

tematik

Bapak/ Ibu dalam memulai

proses pembelajaran tematik?

2. Kegiatan Inti

a. Kesesuaian pendekatan
pembelajaran pada
pembelajaran tematik
(pendekatan saintifik).

b. Kesesuaian bahan ajar yang
digunakan dengan materi
pelajaran

c. Kesesuaian metode yang
digunakan dengan tujuan
pembelajaran

d. Kesesuaian media yang
digunakan dengan materi

pelajaran

. Pendekatan apa yang digunakan

oleh Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran tematik?
Bagaimana Bapak/ Ibu
menyajikan pendekatan tersebut
dalam proses pembelajaran

tematik pada mata pelajaran IPS?

. Bahan ajar apakah yang

digunakan Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS?

. Apa alasan Bapak/ Ibu memilih

bahan ajar tersebut dalam
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS?

Metode apa saja yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam pembelajaran
tematik pada mata pelajaran IPS?

. Apa alasan Bapak/ Ibu memilih

metode tersebut dalam
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS?

Media apa saja yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam pembelajaran

tematik pada mata pelajaran IPS?

. Apa alasan Bapak/ Ibu memilih

metode tersebut dalam

pembelajaran tematik pada mata




pelajaran IPS?

3. Kegiatan Akhir
a. Peninjauan penguasaan materi
pada siswa

b. Memberikan penilaian sesuai

Kegiatan apa saja yang dilakukan
Bapak/ Ibu dalam dalam
mengakhiri proses pembelajaran

tematik?

dengan KKM . Bagaimana Bapak/ Ibu
memberikan penilaian kepada
siswa dalam pembelajaran
tematik?
2. Penilaian 1. Kognitif . Apakah Bapak/ lbu melakukan
Hasil Belajar a. Tes tertulis penilaian terhadap aspek

b. Tes lisan

c. Penugasan

kognitif?

. Teknik apa saja yang digunakan

Bapak/ Ibu dalam melakukan
penilaian kognitif?

Bagaimana Bapak/ Ibu
memberikan penilaian ranah
kognitif tersebut terhadap siswa
dalam pembelajaran IPS?




2. Afektif
a. Observasi perilaku
b. Penilaian diri
c. Penilaian teman sejawat

d. Jurnal

. Apakah Bapak/ Ibu melakukan

penilaian terhadap aspek afektif?

. Teknik apa saja yang digunakan

Bapak/ Ibu dalam melakukan
penilaian afektif?

Bagaimana Bapak/ Ibu
memberikan penilaian ranah
afektif tersebut terhadap siswa

dalam pembelajaran IPS?

3. Psikomotorik
a. Penilaian kinerja atau praktik
b. Penilaian proyek

c. Penilaian portofolio

. Apakah Bapak/ Ibu melakukan

penilaian terhadap aspek

psikomotorik?

. Teknik apa saja yang digunakan

Bapak/ Ibu dalam melakukan
penilaian psikomotorik?

. Bagaimana Bapak/ Ibu

memberikan penilaian ranah
psikomotorik tersebut terhadap

siswa dalam pembelajaran IPS?




PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Sub-Indikator

Indikator

Pertanyaan

1. Perencanaan
Pembelajara

n Tematik

1. Menentukan Tujuan

Pembelajaran

a. Analisis KD pada Kl 3 sesuai

dengan pembelajaran IPS

Bagaimana penentuan tujuan
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di sekolah ini menurut
Bapak/ l1bu?

2. Penetapan tema

a.
b.
g
d.

Kedekatan
Bertahap/ Sederhana
Menarik

Kesesuaian

Bagaimana penetapan tema
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

3. Pembuatan jaringan tema

a.

Mengaitkan KD dan
Indikator
Mengaitkan sub-tema

dengan tema pokok

Bagaimana pembuatan jaringan tema
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

5. Penyusunan RPP

a.
b.
C.
d.

Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran
Metode pembelajaran

Penilaian hasil belajar

Bagaimana penyusunan RPP
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

2. Pelaksanaan
pembelajara

n Tematik

1. Kegiatan Awal

a.

Kesesuaian kegiatan

pendahuluan dengan standar

proses dalam pembelajaran

tematik

Bagaimana kegiatan awal
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut Bapak/

Ibu?

2. Kegiatan Inti

a

. Kesesuaian pendekatan
pembelajaran pada

pembelajaran tematik

Bagaimana kegiatan inti
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS yang dilaksanakan oleh

guru di sekolah ini menurut Bapak/




(pendekatan saintifik).

b. Kesesuaian bahan ajar yang
digunakan dengan materi
pelajaran

c. Kesesuaian metode yang
digunakan dengan tujuan
pembelajaran

d. Kesesuaian media yang
digunakan dengan materi

pelajaran

Ibu?

3. Kegiatan Akhir
a. Peninjauan penguasaan materi
pada siswa

b. Memberikan penilaian sesuai

Bagaimana kegiatan akhir
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS yang dilaksanakan

oleh guru di sekolah ini menurut

dengan KKM Bapak/ Ibu?
3. Penilaian 1. Kognitif Bagaimana penilaian kognitif
Hasil Belajar a. Tes tertulis pembelajaran tematik pada mata

b. Tes lisan

c. Penugasan

pelajaran IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut Bapak/

Ibu?

2. Afektif
a. Observasi perilaku
b. Penilaian diri
c. Penilaian teman sejawat

d. Jurnal

Bagaimana penilaian afektif
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut Bapak/

lbu?

3. Psikomotorik
a. Penilaian kinerja atau praktik
b. Penilaian proyek
c. Penilaian portofolio

Bagaimana penilaian psikomotorik
pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut Bapak/

Ibu?




W/ 1.1/ F1/ T2/ 24-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Proses Pembelajaran Tematik

Fokus 1
Materi : Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan?
Informan : Bunaya
Kelas : Guru Kelas |
Lokasi : SDN Pademawu Timur 2
Tempat : Ruang Kelas
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
No. Pertanyaan Jawaban
1.Perencanaan (3. Bagaimana “Pembelajaran tematik dikelas ini (kelas
Pembelajara konsep I) menggunakan tematik integratif de_ngan
pembelajaran menggabungkan semua mata pelajaran
n Tematik. e o men;adl sebuah tema. Untuk mata
Bapak/ 1bu? pelajaran IPS pqda kelas | dalam proses
che ' pembelajaran dileburkan dengan mata
pelajaran lain seperti bahasa Indonesia,
PPKN, matematika.
4. Bagaimana Kalau saya mas, sebelum membuat
Bapak/ lbu perangkat pembelajaran, biasanya saya
memulai/ melihat prota dan promes yang telah ada.
merencanakan Karena_ kedua hal tersebut sangat penting
belai sebagai pedoman keseluruhan proses
pem ('aajaran belajar mengajar yang akan dilaksanakan
tematik pada mata | dgisekolah.
pelajaran IPS?




Bagaimana
Bapak/ 1bu
menentukan
tujuan
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Dalam menentukan tujuan pembelajaran
saya mengembangkan K1 3 (pengetahuan)
dalam silabus tersebut. Karena KI
merupakan suatu kegiatan inti yang wajib
diberikan oleh guru kepada siswa.

Bagaimana
Bapak/ Ibu
menetapkan tema
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Tema belajar yang gunakan itu telah ada
dalam buku pegangan yang telah
disediakan oleh pemerintah, baik dalam
buku siswa dan buku guru

Bagaimana
Bapak/ 1bu
mempertimbangk
an tema yang
dipilih dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Oh iya, walaupun temanya sudah
disediakan oleh dalam buku pegangan,
saya tetap mempertimbangkan dulu
tingkat materinya. Soalnya keadaan siswa
itukan berbeda dek, jadi saya masih
banyak melakukan pertimbangan-
pertimbangan dulu dalam materi tersebut

Bagaimana
Bapak/ Ibu
membuat jaringan
tema dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Kalau saya hanya mengembangkan saja
dek. Jadi, saya mengembangkan jaringan
tema melihat kaitan antara Kompetensi
Dasar dan indikator pembelajaran yang
akan dicapai. Setelah itu, saya membuat
memberikan pemetaan antara sub tema
dengan tema pokok sesuai dengan
keadaan siswa.

Bagaimana
Bapak/ 1bu
menyusun RPP
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Karena RPP sudah menjadi kewajiban
guru dalam dalam  melaksanakan
pembelajaran, ya saya membuat sesuai
dengan peraturan yang berlaku dengan
format kurikuium 2013.

2. Pelaksanaan
Pembelajara

n Tematik

Bagaimana
Bapak/ Ibu
memulai proses
pembelajaran
tematik?

Biasanya  sebelum saya  memulai
pembelajaran saya melihat kelengkapan
belajar siswa mulai dari buku, bolpen,
dan kelengkapan lainnya. Nah, setelah itu
selesai saya langsung membuka kegiatan-
kegiatan tertentu.




. Hal apa sajakah
yang dilakukan
Bapak/ Ibu dalam
memulai proses
pembelajaran
tematik?

Dalam memulai pembelajaran tematik
pada mata pelajaran IPS, saya melakukan
kegiatan seperti berdo’a sebelum belajar,
pre test dan kegiatan yang dapat
mendukung siswa untuk mempersiapkan
dirinya dalam menerima materi belajar

. Pendekatan apa
yang digunakan
oleh Bapak/ Ibu
dalam
pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang saya
gunakan yaitu pendekatan saintifik sesuai
yang terdapat dalam kurikulum 2013

pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

tematik?

. Bagaimana Pendekataan saintifik yang saya gunakan
Bapak/ lbu dalam pembelajaran tematik dilakukan
menyajikan mulai dari siswa mengamati peristiwa
pendekatan pada materi belajar sampai mereka

mampu mengomunikasikannya.
tersebut dalam
proses

. Bahan ajar apakah
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Kalau bahan ajar saya menggunakan
buku paket dari pemerintah saja, lalu saya
kembangkan sendiri untuk materinya agar
menyesuaikan dengan lingkungan.

. Apaalasan
Bapak/ Ibu
memilih bahan
ajar tersebut
dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

lya, karena buku tersebut sudah
rekomendasi dari pemerintah, jadi dapat
dijadikan pedoman dalam
mengembangkan materi belajar yang
sesuai dengan kurikulum 2013 khususnya
mata pelajaran IPS.




Metode apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Kalau metode pembelajaran saya sering
menggunakan metode ceramah dan
diskusi dan metode lain sesuai dengan
kebutuhan siswa.

pembelajaran
tematik?

8. Apaalasan Karena  saya  sudah  terbiasanya
Bapak/ Ibu menggunakan metode tersebut, sehingga
memilih metode menjadi lebih gampang bagi dalam
tersebut dalam menyampaikan materi.
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

9. Media apa saja Penggunaan media pembelajaran yang
yang digunakan saya gunakan sesuai dengan materi
Bapak/ Ibu dalam pembelajaran dan ketersediaan sekolah
pembelajaran seperti peta, globe, uang, dan lain-lain.
tematik pada mata
pelajaran IPS?

10. Kegiatan apa saja | Sebelum saya mengakhiri kegiatan
yang dilakukan pembelajaran, biasanya saya melakukan
Bapak/ Ibu dalam post test kepada siswa. Setelah itu, saya
dalam mengakhiri menyimpulkan materi yang sudah

disampaikan.
proses
pembelajaran
tematik?

11. Bagaimana Pemberian nilai kepada siswa, saya
Bapak/ lbu lakukan dengan beberapa penilaian yang
memberikan mencakup proses koginitif, afektif dan
penilaian kepada psikomorik yang dl_tampllkan siswa pada

n saat proses pembelajaran berlangsung.
siswa dalam
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2
Materi : Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan?
Informan : Bunaya
Kelas : Guru Kelas |
Lokasi : SDN Pademawu Timur 2
Tempat : Ruang Kelas
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
1. Penilaian (1. Apakah Bapak/ | Saya  melakukan penilaian dengan
Hasil Ibu melakukan menggunakan teknik tes kepada siswa
penilaian dengan tujuan  sebagai  pertimbangan
Belajar terhadap aspek keberhasilan belajar siswa dalam bidang
i pengetahuan
kognitif?
2. Teknik apa saja | Dalam melakukan tes tersebut
yang digunakan | mempertimbangkan indikator siswa meliputi
Bapak/ Ibu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
B tentang materi yang didapatkan siswa
melakukan
penilaian
kognitif?
3. Bagaimana Penilaian saya terhadap sikap siswa
Bapak/ Ibu dilakukan dengan memperhatikan kebiasaan,
memberikan tindakan, dan sikap siswa selama KBM
penilaian ranah berlangsung
afektif tersebut

terhadap siswa
dalam




pembelajaran
IPS?

. Apakah Bapak/
Ibu melakukan
penilaian
terhadap aspek
afektif?

Penilaian dilakukan sesuai langkah-langkah
dari teknik penilaian yang akan dilakukan
baik sikap sosial dan spiritual yang ingin
dicapai

. Teknik apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu
dalam
melakukan
penilaian
psikomotorik?

Seperti pada umumnya saya menilai
keterampilan siswa dengan melihat aktivitas
siswa baik pada saat praktik berupa kinerja
mereka melalui salah satu teknik penilaian
yang perlukan seperti proyek, atau penilaian
portofolio

. Bagaimana
Bapak/ Ibu
memberikan
penilaian ranah
psikomotorik
tersebut
terhadap siswa
dalam
pembelajaran
IPS?

Sesuai dengan KD dan indikator yang ingin
dicapai maka penilaian keterampilan siswa
dilihat dari proses dan hasil karya yang
dilakukan
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Proses Pembelajaran Tematik

Fokus 1
Materi : Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan?
Informan : Sumaryam, S. Pd
Kelas : Guru Kelas IV
Lokasi : SDN Pademawu Timur 2
Tempat : Ruang Kelas
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
Fokus Pertanyaan Jawaban
1.Perencanaan [5. Bagaimana lya benar, sekolah ini merupakan salah
konsep satu sekolah inti dalam penerapan

Pembelajara

n Tematik.

pembelajaran
tematik menurut

kurikulum 2013, yang pada tahun ini
pembelajaran tematik dilaksanakan pada
kelas | sampai kelas V. Jadi untuk konsep

Bapak/ 1bu? mata pelajarannya saya menggunakan
tematik integratif yang memadukan
semua mata pelajaran pada setiap tema.

6. Bagaimana Prota dan promes di sekolah saya
Bapak/ Ibu gunakan  untuk  mempertimbangkan
memulai/ semua kegiatan akan saya lakukan di
merencanakan dalam kelas mulai dari merencanakan

pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

pembelajaran ~ sampai memberikan

penilaian kepada siswa.
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4. Bagaimana Memang dek, tujuan pembelajaran sudah
Bapak/ Ibu ada didalam buku guru. Tetapi, setelah
menentukan saya mempelajari lebih  mendalam
tujuan tentang  kurikulum 2013  tujuan
pembelajaran pembelajaran itu perlu dikembangkan
tematik pada mata | lagi sesuai dengan keadaan siswa dan
pelajaran IPS? sekolah

8. Bagaimana Untuk tema pembelajaran saya hanya
Bapak/ Ibu menggunakan tema yang ada di buku
menetapkan tema | Pégangan guru, yang kemudian saya
tematik pada mata SO S '
pelajaran IPS?

9. Bagaimana Sebenarnya banyak dek yang menjadi
Bapak/ Ibu pertimbangan dalam menetapkan atau
mempertimbangka mengembangkan suatu tema. Tapi bagi
n tema yang saya Yyang terpent_mg mengembangkan

h tema berdasarkan lingkungan siswa yang
Sl lebih terdekat.
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

10. Bagaimana Jaringan tema sangat penting mas, karena
Bapak/ Ibu saya sebagali guru harus mengetahui
membuat jaringan | Semua kaitan antar komponen dalam
(P _dal_am pembelajaran yang_sa_lah satunya

) jaringan tema. Dengan jaringan tema
pembelajaran secara otomatis saya akan mengetahui
tematik pada mata | pokok bahasan yang akan saya
pelajaran IPS? sampaikan dalam pembelajaran.

11. Bagaimana RPP saya tidak membuat dari awal dek,
Bapak/ Ibu intinya kalau RPP saya mengambil yang
menyusun RPP Sl_Jdah j_adi terus saya Fambahin (_Jlengan
pembelajaran disesuaikan pada materi pada kurikulum

) yang terbaru.
tematik pada mata
pelajaran IPS?
2. Pelaksanaan |12. Bagaimana Ya biasanya saya melakukan pengecekan
Bapak/ Ibu kelengkapan siswa duluan, terus saya

Pembelajara
n Tematik

memulai proses
pembelajaran
tematik?

mulai pembelajarannya.




13. Hal apa sajakah Saya memulai pembelajaran berdo’a
yang dilakukan bersama, menyuruh  siswa  untuk
Bapak/ Ibu dalam melg_liukan serll_ahmt kecili d(ij dalam Kelas

. apabila  meliha eadaan  siswa
memulal_proses n?engantuk, dan sedikit bercerita tentang
pembelajaran peristiwva yang terjadi di masyarakat
tematik? terkait materi IPS sebagai pengantar

materi akan disampaikan. Hal itu saya
lakukan agar siswa fokus dalam belajar.

14. Pendekatan apa Untuk pendekatan pembelajaran saya
yang digunakan gunakan sesuai dengan yang ada dalam
oleh Bapak/ Ibu kur?kumm terbaru yaitu pendeke_ltan
Hiah ilmiah yang menuntut siswa untuk aktif.
pembelajaran
tematik?

15. Bagaimana Pendekatan saintifik saya terapkan
Bapak/ Ibu kepada siswa untuk melatih kreativitas
menyajikan siswa . melalui kegiatan—_kegiata_m
pendekatan pembelajan dengan mengam_bll topik
A tertentu yang dekat dengan lingkungan

sekolah.
proses
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

16. Bahan ajar apakah | Untuk bahan ajar saya pakai buku
yang digunakan kurikulum 2013 yang telah disediakan
Bapak/ Ibu dalam | Oleh sekolah
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

17. Apa alasan Bapak/ | lya, karena buku tersebut sudah
Ibu memilih rekomendasi dari pemerintah, jadi dapat
bahan ajar dijadikan pedoman dalam

tersebut dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

mengembangkan materi belajar yang
sesuai dengan kurikulum 2013 khususnya
mata pelajaran IPS.




18. Metode apa saja Dalam penggunaan metode, saya sering
yang digunakan menggunakan metode ceramah, diskusi,
Bapak/ Ibu dalam dan  penugasan Walaupup kadang
pembelajaran menggunakan metode yang lain
tematik pada mata
pelajaran IPS?

19. Apa alasan Bapak/ | Saya menggunakan metode ceramabh,
Ibu memilih diskusi, dan penugasan karena saya lebih
metode tersebut menguasi metode tersebut, untuk metode
o yang lain juga saya gunakan walaupun

: tidak terlalu sering.
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

20. Media apa saja Untuk penggunaan media pembelajaran
yang digunakan saya sesuai dengan materi. Contoh
Bapak/ Ibu dalam barusqn kan_saya menyam_paikan tentang
pembelajaran materi (kegiatan ekonoml_ masyarakat),

. saya menggunakan media uang atau
tem"’_‘t'k pada mata kadang memakai LCD proyektor dalam
pelajaran IPS? memperkenalkan  kegiatan  ekonomi

dalam masyarakat, itupun kalau pas
LCDnya tidak dipakai oleh kelas lain
karena kami memang keterbatasan LCD

21. Kegiatan apa saja | Dalam mengakhiri kegiatan
yang dilakukan pembelajaran, saya memberikan
Bapak/ Ibu dalam pertanyaan-pertanyaan kepada_ _siswa
dalam mengakhiri tentang apa yang mereka pelajarl_dan

kemudian saya menutup pembelajaran
proses _ dengan penyimpulan akhir tentang
pembelajaran materi.
tematik?

22. Bagaimana Dalam melakukan penilaian saya melihat
Bapak/ Ibu KKM yang kemudian dipertimbangkan
memberikan dengan proses dan hasil belajar siswa.
penilaian kepada
siswa dalam

pembelajaran
tematik?




Materi

Informan
Kelas
Lokasi

Tempat

W/ 1.2/ F2/ T2/ 24-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2

: Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan?

: Sumaryam, S. Pd
: Guru Kelas IV

: SDN Pademawu Timur 2

: Ruang Kelas

Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018

Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
1. Penilaian |7. Apakah Bapak/ Saya  melakukan  penilaian  dengan
Hasil Ibu melakukan menggunakan teknik tes kepada siswa
penilaian dengan tujuan sebagai  pertimbangan
Belajar terhadap aspek keberhasilan belajar siswa dalam bidang
h
Kognitif? g0 gl

8. Teknik apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
melakukan
penilaian
kognitif?

Dalam melakukan tes tersebut
mempertimbangkan indikator siswa
meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan tentang materi yang didapatkan
siswa

9. Bagaimana
Bapak/ Ibu
memberikan
penilaian ranah
afektif tersebut
terhadap siswa

dalam

Penilaian saya terhadap sikap siswa
dilakukan dengan memperhatikan
kebiasaan, tindakan, dan sikap siswa selama
KBM berlangsung




pembelajaran
IPS?

10.

Apakah Bapak/
Ibu melakukan
penilaian
terhadap aspek
afektif?

Penilaian dilakukan sesuai langkah-langkah
dari teknik penilaian yang akan dilakukan
baik sikap sosial dan spiritual yang ingin
dicapai

11.

Teknik apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
melakukan
penilaian
psikomotorik?

Seperti pada umumnya saya menilai
keterampilan siswa dengan melihat aktivitas
siswa baik pada saat praktik berupa kinerja
mereka melalui salah satu teknik penilaian
yang perlukan seperti proyek, atau penilaian
portofolio

12.

Bagaimana
Bapak/ Ibu
memberikan
penilaian ranah
psikomotorik
tersebut terhadap
siswa dalam
pembelajaran
IPS?

Sesuai dengan KD dan indikator yang ingin
dicapai maka penilaian keterampilan siswa
dilihat dari proses dan hasil karya yang
dilakukan
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W/ 1.3/ F 1/ T 2/ 24-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Proses Pembelajaran Tematik

Fokus 1

Materi : Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan?

Informan : Bunasan, S.Pd, M.MPd

Kelas : Kepala Sekolah SDN Pademawu Timur 2

Lokasi : SDN Pademawu Timur 2

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Hari, Tanggal : Senin, 26 Maret 2018

Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid

Fokus Pertanyaan Jawaban
1. Perencanaan |1. Bagaimana Penentuan  tujuan  pembelajaranyang

Pembelajara
n Tematik.

penentuan tujuan
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS di sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

dibuat oleh guru menurut saya sudah
benar dan sesuai, guru khusunya kelas |
dan kelas IV mengembangkan KI 3
sebagai tujuan pokok yang harus dicapai
oleh siswa

Bagaimana
penetapan tema
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS di sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

Penetapan tema biasanya dilakukan guru
dengan mempertimbangkan keadaan dari
anak didik dengan memancing minat
belajar siswa.
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3. Bagaimana Guru menganalisis keterkaitan KD pada
pembuatan Indakator pembelajaran sebagai langkah
jaringan tema dalam membuat jaringan tema, menurut
pembelajaran saya sudah baik.
tematik pada
mata pelajaran
IPS di sekolah ini
menurut Bapak/

Ibu?

4. Bagaimana Untuk masalah perencanaan pembelajaran
penyusunan RPP | tematik di sekolah ini khususnya pada
pembelajaran mata pelajaran IPS sudah siap (terpenuhi)
tematik pada dalam segi dokumentasi. Karena semua
mata pelajaran guru di sekolah ini sudah memenuhi
IPS di sekolah ini | persyaratan pembelajaran mulai dari
menurut Bapak/ | prota, promes  hingga  perangkat
Ibu? pembelajaran yang telah disetorkan

kepada sekolah
2. Pelaksanaan [23. Bagaimana Kegiatan pembuka yang dilakukan guru
Pembelajara kegiatan awal secara umum sangat baik, mulai mengajak
n Tematik pembelajaran siswa untuk belajar sampai melakukan
tematik pada kegiatan yang dapat membangunkan
mata pelajaran semangat siswa.
IPS yang
dilaksanakan oleh
guru di sekolah
ini menurut
Bapak/ 1bu?

24. Bagaimana Dalam kegiatan ini guru baik kelas I dan

kegiatan inti IV sudah dapat menjalankan pembelajaran

pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS yang
dilaksanakan oleh
guru di sekolah
ini menurut
Bapak/ Ibu?

dengan baik, yang mana guru telah
melakukan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa dengan pendekatan
saintifik.




25.

Bagaimana
kegiatan akhir
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS yang
dilaksanakan oleh
guru di sekolah
ini menurut
Bapak/ Ibu?

Ya menurut sudah sesuai mas dengan
rencana pembelajara, yang mana guru
telah melakukan langkah-langkah yang
terdapat dalam RPP dengan baik.

26.

Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS secara
keseluruhan yang
dilaksanakan oleh
guru di sekolah
ini menurut
Bapak/ 1bu?

Pelaksanaan pembelajaran tematik, saya
rasa telah sesuai dengan prosedur yang
memang terdapat dalam kaidah-kaidah
pembelajaran tematik khususnya pada
mata pelajaran IPS. Tetapi saya sebagai

kepala sekolah juga masih banyak
kekurangan yang dapat menghambat
jalannya pembelajaran seperti sarana

pendukung pembelajaran




Materi

Informan
Kelas
Lokasi

Tempat

W/ 1.3/ F 2/ T 2/ 24-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2

: Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS di SDN Pademawu Timur 2 Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan?
: Bunasan, S.Pd, M.MPd

: Kepala Sekolah SDN Pademawu Timur 2

: SDN Pademawu Timur 2
: Ruang Kepala Sekolah

Hari, Tanggal : Senin, 26 Maret 2018

Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid

Fokus Pertanyaan Jawaban
Penilaian 1. Bagaimana penilaian Dalam menilai ranah kogitif saya rasa
hasil belajar kognitif pembelajaran guru sudah benar, karena teknik yang
pembelajaran tematik pada mata pelajaran | digunakan  sudah  sesuai,  yaitu
tematik IPS yang dilaksanakan oleh ENGRUIEanpagagnik  tes  untuk

guru di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

mengukur perkembangan pengetahuan
siswanya.

2. Bagaimana penilaian afektif
pembelajaran tematik pada
mata pelajaran IPS yang
dilaksanakan oleh guru di
sekolah ini menurut Bapak/
Ibu?

Menurut saya dek penilaian yang
dilakukan guru sudah baik dan sudah
sesual dengan tujuan penilaian sikap
yang menggunakan teknik jurnal dan
teman sejawat.

3. Bagaimana penilaian
psikomotorik pembelajaran
tematik pada mata pelajaran
IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut

Bapak/ Ibu?

Teknik penilaian dengan melihat kinerja
siswa atau produk yang yang dihasilkan
siswa sudah sesuai dengan dengan
kaidah pembelajaran, seperti yang
dilakukan oleh guru kelas I dan kelas 1V
yang menggunakan teknik tersebut
untuk menilai ranah psikomotorik siswa.




W/ 1.1/ F1/ T1/ 22-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Proses Pembelajaran Tematik

Fokus 1
Materi : Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan?
Informan : Siti Romliatul Maknawiah, S.Pd
Kelas : Guru Kelas |
Lokasi : SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Tempat : Ruang Guru
Hari, Tanggal : Kamis, 22 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
No. Pertanyaan Jawaban

1.Perencanaan | 1. Bagaimana Pembelajaran tematik yang saya terapka}n

Felsellae Eggst?eplajaran iprigratil:‘?l?:tapil un$ﬁn;2?;2?an ﬁ%rgafis

n Tematik.

tidak berdiri sendiri melainan melebur

tematik menurut . .
mata  pelajaran  bahasa Indonesia,

Bapak/ lbu? matematika, dan PPKN. yang mana saya
disini  menggabungkan KD mata
pelajaran dalam satu tema dengan konsep
pembelajaran mengacu pada
keterampilan yang dimiliki oleh siswa
pada setiap mata pelajaran termasuk mata
pelajaran IPS

2. Bagaimana Biasanya sebelum membuat membuat

Bapak/ Ibu perangkat pembelajaran, saya melihat

memulai/ dan  mempertimbangkan prota dan

merencanakan promes, karena dengan prota dan promes

kita dapat mengatur waktu untuk

pembelajaran pembelajaran agar lebih efektif

tematik pada mata
pelajaran IPS?




. Bagaimana
Bapak/ lbu
menentukan
tujuan
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Walaupun dibuku guru telah tersedia
tentang tujuan pembelajaran, tapi itu
secara umum. Jadi, saya mengembangkan
lagi tujuan  pembelajaran  dengan
menganalisis KI 3

. Bagaimana
Bapak/ lbu
menetapkan tema
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS?

Untuk tema pokok pembelajaran saya
mengambil dari buku guru dan prota
yang telah dibuat, yang mana disitu
sudah melingkupi semua mata pelajaran
termasuk mata pelajaran IPS

. Bagaimana
Bapak/ Ibu
mempertimbangka
n tema yang
dipilih dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Biasanya sebelum saya menyampaikan
materi melihat dulu apakah sudah sesuai
dengan minat siswa, dengan
mempertimbangkan kedekatannya
dengan mereka, dan lain-lain

. Bagaimana
Bapak/ lbu
membuat jaringan
tema dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Biasanya kan dalam buku pegangan guru
itu sudah lengkap, jadi, saya hanya
melakukan  penyesuaian saja  dan
mengembangkan jaringan tema apabila
diperlukan dengan mempelajari Kl dan
KD serta indiikator pembelajaran
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Bagaimana
Bapak/ lbu
menyusun RPP
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

RPP biasanya saya buat sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum
2013, selain juga menyesuaikan hal-hal
pokok yang terdapat dalam RPP tersebu

2. Pelaksanaan
Pembelajara

n Tematik

Bagaimana
Bapak/ Ibu
memulai proses
pembelajaran
tematik?

Sebelum saya mengajar saya melihat
kondisi fisik siswa untuk memastikan
kesehatan siswa, karena bagi saya
kesehatan itu penting dek dalam
menentukan kesiapan siswa menerima
materi pembelajaran, kemudian
mengecek kelengkapan belajar siswa

Hal apa sajakah
yang dilakukan
Bapak/ Ibu dalam
memulai proses

Biasanya kegiatan yang lakukan dalam
memulai pembelajaran saya melakukan
kegiatan berdo’a sebelum belajar dan
melakukan senam di kelas mengaji

: bersama
pembelajaran
tematik?
Pendekatan apa Umumnya saya menggunakan
yang digunakan pendekatan saintifik, sesuai dengan
kurikulum  yang diterapkan  yaitu

oleh Bapak/ Ibu
dalam
pembelajaran
tematik?

kurikulum 2013




Bagaimana
Bapak/ lbu
menyajikan
pendekatan
tersebut dalam
proses
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Kegiatan pendekatan saintifik melatih
siswa untuk selalu berkembang dalam
setiap pertemuan pembelajaran. Jadi,
pendekatan ini saya gunakan walaupun
kadang tidak sempurna karena waktu
terbatasnya waktu

Bahan ajar apakah
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Saya menggunakan bahan ajar berupa
buku paket dari pemerintah, buku-buku
lain yang disediakan perpustakaan,dan
tidak lupa juga saya memanfaatkan
referensi dari internet

. Apa alasan Bapak/
Ibu memilih
bahan ajar
tersebut dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Karena sekarang kan zaman canggih dek,
jadi pemanfaatan media itu penting
bukan hanya terpaku pada buku paket

saja, selain juga untuk memberikan
kemudahan siswa dalam memahami
materi

Metode apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Biasanya dek saya menggunakan metode
ceramah, karena saya kan ngajar kelas |
jadi siswa itu harus lebih banyak dituntun
dalam belajar. Selain itu, kadang
menggunakan metode lain seperti diskusi
kelompok dan picture of picture

. Apa alasan Bapak/
Ibu memilih
metode tersebut
dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Ya karena selain mudah diterapkan,
metode tersebut juga saya anggap cocok
untuk siswa kelas 1 untuk menggali
pengetahuan mereka




Media apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Karena ini kelas rendah, untuk media
saya media yang bersifat konkrit melalui
benda langsung seperti uang dan
lingkungan sekitar sekolah agar siswa
dapat belajar dengan maksimal

10.

Kegiatan apa saja
yang dilakukan

Bapak/ Ibu dalam
dalam mengakhiri

Secara umum saya melakukan refleksi
materi  kepada  siswa,  kemudian
menyimpulkan semua materi yang telah
dipelajari, lalu melakukan do’a bersama

proses
pembelajaran
tematik?

11. Bagaimana Untuk penilaian saya memberikan sesuai
Bapak/ Ibu kegiatan siswa di dalam kelas yang di
memberikan digambarkan sesuai dengan KKM yang
penilaian kepada telah ditentukan
siswa dalam

pembelajaran
tematik?




W/ 1.1/ F2/ T1/ 22-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2
Materi : Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan?
Informan : Siti Romliatul Maknawiah, S.Pd
Kelas : Guru Kelas |
Lokasi : SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Tempat : Ruang Guru
Hari, Tanggal : Kamis, 22 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
1. Penilaian |13. Apakah Bapak/ Saya  melakukan  penilaian  dengan
Hasil Ibu melakukan menggunakan teknik tes kepada siswa
_ penilaian ieggaﬁ _Itujugnl _seba_tgai dptlartimkéq(rj]gan
Belajar terhadap aspek eberhasilan belajar siswa dalam bidang
. pengetahuan
kognitif?
14. Teknik apa saja Dalam melakukan tes tersebut
yang digunakan mempertimbangkan indikator siswa
Bapak/ Ibu dalam meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
melakdian penerapan tentang materi yang didapatkan
.y siswa
penilaian
kognitif?
15. Bagaimana Penilaian saya terhadap sikap siswa
Bapak/ ibu dilakukan dengan memperhatikan
memberikan kebiasaan, tindakan, dan sikap siswa selama
penilaian ranah KBM berlangsung
afektif tersebut

terhadap siswa
dalam
pembelajaran
IPS?




16. Apakah Bapak/ Penilaian dilakukan sesuai langkah-langkah
Ibu melakukan dari teknik penilaian yang akan dilakukan
penilaian baik sikap sosial dan spiritual yang ingin
terhadap aspek dicapal
afektif?

17. Teknik apa saja Seperti pada umumnya saya menilai
yang digunakan keterampilan siswa dengan melihat aktivitas
Bapak/ Ibu dalam siswa baik pada saat praktik berupa kinerja
metfkulin mereka melalui salah satu teknik penilaian

N\ yang perlukan seperti proyek, atau penilaian
penilaian portofolio
psikomotorik?

18. Bagaimana Sesuai dengan KD dan indikator yang ingin
Bapak/ Ibu dicapai maka penilaian keterampilan siswa
memberikan dilihat dari proses dan hasil karya yang

penilaian ranah
psikomotorik
tersebut terhadap
siswa dalam
pembelajaran
IPS?

dilakukan




Materi :

W/ 1.2/ F1/ T1/ 22-03-2018

Catatan Lapangan Hasil Wawancara
Proses Pembelajaran Tematik
Fokus 1
Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS

di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan?

Informan :
Kelas
Lokasi
Tempat
Hari, Tanggal :

Yuniatul Kamariah, S. Si

: Guru Kelas IV
: SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

: Ruang Guru

Jum’at, 23 Maret 2018

Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
No. Pertanyaan Jawaban
1.Perencanaan | 1. Bagaimana Sementara ini kurikulum 2013 dilaksanakan
. konsep pada kelas | sampai kelas 1V, jadi berhubung
Sl pembelajaran saya guru kelas IV, saya menggunakan

n Tematik.

tematik  integratif.  Selain itu, konsep

gl pembelajaran yang saya lakukan disesuaikan

Bapak/ 1bu? dengan kemampuan dan bakat yang yang ada
dalam diri siswa

2. Bagaimana Semua kegiatan yang akan saya laksanakan di

Bapak/ lbu dalam kelas itu sesuai dengan rencana awal

memulai/ prota dan promes. Jadi prota dan promes

- sebelum membuat perangkat pembelajaran

saya terlebih dahulu mengkaji prota dan

pembelajaran promes sebagai bahan pertimbangannya

tematik pada mata
pelajaran IPS?
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6. Bagaimana Saya mengembangkan tujuan belajar siswa
Bapak/ Ibu melalui KI 3 pembelajaran pada silabus, agar
menentukan supaya dapat menyesuaikan dengan keadaan
tujuan siswa dan dapat menggali potensi-potensi
pembelajaran yang terdapat dalam diri siswa
tematik pada mata
pelajaran IPS?

12. Bagaimana Tema yang saya gunakan sesuai dengan prota
Bapak/ Ibu dan buku pegangan guru, yang kemudian
menetapkan tema disgsuaikar_l d_engan keadaan Iingkquan
pembelajaran sgkltar baik I_mgkqngan sekolah dan juga

. lingkungan sekitar siswa
tematik pada mata
pelajaran IPS?

13. Bagaimana Dalam pemilihan tema biasanya saya melihat
Bapak/ Ibu dulu fenomema yang akan dijadikan pokok
mempertimbangka materi (sub tema), baik dari mengrik tidaknya
n tema yang dan kedekatannya dengan dunia siswa
dipilih dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

14. Bagaimana Biasanya kan dalam buku pegangan guru itu
Bapak/ lbu sudah lengkap, jadi, saya hanya melakukan
membuat jaringan per_lyesuaian saja _dan _ mengembangkan
(Y i jaringan tema apabila diperlukan dengan

] mempelajari Kl dan KD serta indiikator
pembelajaran pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

15. Bagaimana Dalam membuat RPP saya mengembangkan
Bapak/ lbu dan menyesuaikan hal-hal yang biasanya
menyusun RPP tert‘iap_at dalft;m(wj RPP sc(ejpirt; Kl, Kl?j,_ tUJudan,

: materi, metode, pendekatan, media, dan
pembfelajaran langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
tem"’_lt'k pada mata dengan pendekatan pembelajaran saintifik.
pelajaran IPS?

2. Pelaksanaan | 1. Bagaimana Sebelum saya melaksanakan pembelajaran,
Bapak/ Ibu saya mengecek kesiapan fisik siswa, karena

Pembelajara
n Tematik

memulai proses
pembelajaran
tematik?

kondisi fisik sangat menentukan. Setelah itu
baru saya melakukan kegiatan-kegiatan yang
dapat menambah semangat siswa.




Hal apa sajakah
yang dilakukan
Bapak/ Ibu dalam
memulai proses
pembelajaran
tematik?

Kalau saya dek, yang jelas melakukan do’a
bersama sebelum proses pembelajaran
berlangsung, membaca al-Qur’an bersama,
mengkondisikan siswa dengan yel-yel atau
nyanyian dan juga memberikan motivasi-
motivasi kepada siswa. Setelah itu, saya
memberikan pengantar tentang materi dengan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari berkaitan dengan mata pelajaran IPS

. Pendekatan apa
yang digunakan
oleh Bapak/ Ibu
dalam
pembelajaran

Dalam pembelajaran saya menggunakan
pendekatan saintifik untuk menyesuaikan
dengan kurikulum yang terbaru.

tematik?
Bagaimana Saya menyajikan pendekatan saintifik dengan
Bapak/ Ibu membimbing siswa untuk dalam belajar
menyajikan mandiri melalui tema belajar. V_\/al_a_upun saya
menggunakan pendekatan saintifik, tetapi

pendekatan .

AN terkadang saya kebingungan dengan mengatur
B AL N kegiatan pembelajarannya.
proses

pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Bahan ajar apakah
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Bahan ajar saya menggunakan buku
kurikulum 2013 dari pemerintah, referensi
lain seperti internet dan lain-lain

. Apa alasan Bapak/
Ibu memilih
bahan ajar
tersebut dalam
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

Saya menggunakan semua bahan ajar tersebut
agar materi yang saya sampaikan lebih luas
dan mempermudah siswa untuk menambah
wawasan melalui keterbukaan




pembelajaran
tematik?

7. Metode apa saja Kalau metode pembelajaran saya sering
yang digunakan menggunakan metode ceramah, student teams,
Bapak/ Ibu dalam picture of picture, dan eksperimer_lt, intinya
pembelajaran metode yang saya gun_akan disesuaikan

. dengan kebutuhan pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

8. Apa alasan Bapak/ | Karena metode tersebut lebih mudah dipahami
Ibu memilih siswa dan juga mudah diterapkan sehingga
metode tersebut lebih efektif untuk menarik perhatian siswa
dalam pada materi pembelajaran.
pembelajaran
tematik pada mata
pelajaran IPS?

9. Media apa saja Pelajaran IPS yang sering muncul pada
yang digunakan pembelajaran disekolah meliputi sejarah,
Bapak/ Ibu dalam ekonomi, geogrEfi, dan sosiologé. Jadi, Media

. yang saya gunakan disesuiakan dengan materi
pemb_elajaran dek, tetapi karena ini sudah kelas tinggi jadi
tem"’_‘t'k pada mata saya menggunakan semua jenis media, baik
pelajaran IPS? berupa benda langsung ataupun berupa replika

dan juga saya memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah sebagai salah satu media
pembelajaran

10. Kegiatan apa saja | Sebelum saya mengakhiri pembelajaran saya
yang dilakukan melakukan refleksi mater, post test lalu
Bapak/ Ibu dalam menyimpulkan m_ateri dan me_mberikan
dalam mengakhiri motivasi ke_pada siswa dz_m materi tersebut

dalam kehidupan sehari-hari, dan yang
Rroses terakhir itu melakukan do’a bersama
pembelajaran
tematik?

11. Bagaimana KKM menjadi pertimbangan saya dalam
Bapak/ Ibu melakukan penilaian dengan
memberikan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif,
penilaian kepada dan psikomotorik.
siswa dalam
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2
Materi : Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata
pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan?
Informan : Yuniatul Kamariah, S. Si
Kelas : Guru Kelas IV
Lokasi : SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Tempat : Ruang Guru
Hari, Tanggal : Jum’at, 23 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
1. Penilaian | 1. Apakah Bapak/ | Ya, karena penilaian itu sebisa mungkin
Hasil Ibu melakukan | dilakukan untuk mengetahui perkembangan
penilaian kemampuan anak. Jadi, saya melakukan
Belajar terhadap aspek penllalan' kognitif dengan mt_emberlkan tes
. kepada siswa berupa tes tertulis dan non tes
kognitif?

dengan menilai hasil karya (produk) dan
penugasan (projek).

2. Teknik apa saja

yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
melakukan
penilaian
kognitif?

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan KKO
yang disesuaikan indikator pembelajaran
dalam bidang kognitif.

3. Bagaimana

Bapak/ Ibu
memberikan
penilaian ranah
afektif tersebut
terhadap siswa
dalam
pembelajaran IPS?

Teknik yang saya gunakan dalam menilai
sikap siswa dengan menilai aktivitas siswa
saya belajar berkelompok (teman sejawat),
observasi, penilaian diri, dan jurnal




. Apakah Bapak/
Ibu melakukan
penilaian
terhadap aspek
afektif?

Saya  menilai  sikap
menyesuaikan indikator penilaian  yang
terdapat dalam KI kemudian disesuaikan
dengan proses pembelajaran berupa perilaku
siswa saat KBM

siswa  dengan

. Teknik apa saja
yang digunakan
Bapak/ Ibu dalam
melakukan
penilaian
psikomotorik?

Penilaian kinerja menjadi salah satu teknik
penilaian yang sering saya gunakan, yang
disini menilai skill siswa melalui proses kerja
siswa dalam kegiatan belajar siswa.

. Bagaimana
Bapak/ Ibu
memberikan
penilaian ranah
psikomotorik
tersebut terhadap
siswa dalam
pembelajaran
IPS?

Karya yang dihasilkan siswa menjadi salah
satu pertimbangan penilaian psikomotorik
siswa, yang mana karya tersebut dapat
menggambarkan ~ tentang  bakat  dan
kekreatifan siswa.
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Proses Pembelajaran Tematik

Fokus 1
Materi : Bagaimana proses pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan?
Informan : Abi Badri Bibisono, S. Pd.I
Kelas : Kepala Sekolah SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Lokasi : SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Hari, Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2018
Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
Fokus Pertanyaan Jawaban
1. Perencanaan Bagaimana Dalam menentukan tujuan pembelajaran
Pembelajara penentuan guru baik kelas | ataupun kelas 1V sudah
n Tematik. tujuan baik, karena mereka telah sesuai prosedur

pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS di sekolah
ini menurut
Bapak/ Ibu?

dengan menentukan tujuan pembelajaran
melalui KD mata pelajaran sesuai konsep
pembelajaran yang digunakan.

Bagaimana
penetapan tema
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS di sekolah
ini menurut
Bapak/ Ibu?

Guru di sekolah menetapkan tema sesuai
dengan perencanaan sebelumnya yang
tercantum dalam prota dan promes, yang
memang saya cek pada awal semester. Jadi,
penentuan tema dilakukan guru dengan
mempertimbangkan kesesuaian pada tahap
perkembangan  peserta  didik  dan
kedekatannya dengan lingkungan mereka.




Bagaimana Sudah baik, artinya guru sudah memahami
pembuatan tujuan dari pembuatan jaringan tema
jaringan tema tersebut yang mengaitkan KD pada
pembelajaran Indakator pembelajaran.

tematik pada

mata pelajaran

IPS di sekolah

ini menurut

Bapak/ Ibu?

Bagaimana Perencanaan pembelajaran tematik

penyusunan RPP
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran

kurikulum 2013 di sekolah ini menurut
saya sudah terpenuhi secara keseluruhan,
karena secara keseluruhan dokumentasi
seperti perangkat pembelajaran (RPP) yang

IPS di sekolah telah dibuat oleh guru sesuai dengan
ini menurut kaidah-kaidah pembelajaran tematik yang
Bapak/ Ibu? telah ditentukan oleh kurikulum tersebut.

2. Pelaksanaan Bagaimana Sepengalaman saya pada saat melakukan

Pembelajara
n Tematik

kegiatan awal
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS yang
dilaksanakan
oleh guru di
sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

monitoring, guru telah melakukan kegiatan
pembelajaran termasuk kegiatan awal
pembelajaran dengan sangat baik, artinya
mereka melaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.

Bagaimana
kegiatan inti
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS yang
dilaksanakan
oleh guru di
sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru
sudah sesuai dengan kaidah pembelajaran
pada kurikulum 2013, yang mana guru
telan malatih siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, walaupun masih ada
kendala terkait dengan kurang
mendukungnya sarana dan prasarana.




. Bagaimana
kegiatan akhir
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS yang
dilaksanakan
oleh guru di
sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

Seperti sebelumnya, kegiatan akhir yang
dilakukan oleh guru melakukan
sebagaimana yang mereka rencanakan

. Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran
tematik pada
mata pelajaran
IPS secara
keseluruhan
yang
dilaksanakan
oleh guru di
sekolah ini
menurut Bapak/
Ibu?

“Menurut saya untuk masalah prosedur
pembelajaran tematik secara umum sudah
baik, tetapi memang dalam proses
pembelajaran tematik di sini masih kurang
sempurna karena guru masih terbiasa
dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya
yang menuntut guru untuk lebih aktif di
dalam kelas. Selain itu kurangnya waktu
pembelajaran pada saat guru melaksanakan
pembelajaran diluar kelas menjadi salah
satu hambatan dalam pembelajaran tematik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Materi
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Hasil Pembelajaran Tematik

Fokus 2

: Bagaimana proses penilaian pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan?

Informan
Kelas
Lokasi

Tempat

: Abi Badri Bibisono, S. Pd.I
: Kepala Sekolah SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

: Ruang Kepala Sekolah

Hari, Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2018

: SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

Peneliti : Moh. Zaiful Rosyid
Fokus Pertanyaan Jawaban
2. Penilaian Bagaimana penilaian Penilaian kognitif yang dilakukan
hasil belajar kognitif pembelajaran oleh guru sudah baik dan sesuai
pembelajaran tematik pada mata pelajaran | déngan karakteristik penilaian pada
tematik IPS yang dilaksanakan oleh pembelajaran tematik. Pada ranah ini

guru di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

guru rata-rata  menggunakan tes
tertulis untuk mengetahui kemajuan
berpikir pada siswa setelah melalui
proses pembelajaran.

afektif

Bagaimana penilaian
pembelajaran
tematik pada mata pelajaran
IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut

Bapak/ Ibu?

Dalam ranah sikap telah memenuhi
standar dalam pembelajaran tematik,
yang mana guru guru telah
melakukan penilaian sesuai dengan
pembelajaran tematik melalui jurnal,
teman sejawat, dan lain-lain untuk
mengetahui perubahan sikap siswa.

Bagaimana penilaian
psikomotorik pembelajaran
tematik pada mata pelajaran
IPS yang dilaksanakan oleh
guru di sekolah ini menurut
Bapak/ Ibu?

Penilaian ranah keterampilan pada
sudah sangat baik, guru menilai
siswa dengan melihat kinerja dan
hasil karya siswa.




Lampiran Dokumentasi
A. Foto-foto Hasil Penelitian di SDN Pademawu Timur 2
1. Struktur Organisasi SDN Pademawu Timur 2
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3. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan lbu Bunaya selaku guru

kelas | SDN Pademawu Timur 2

4. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan lbu Sumaryam, S. Pd

selaku guru kelas 1V SDN Pademawu Timur 2
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5. Buku guru kelas I dan kelas 1V yang digunakan dalam pembelajaran di

SDN Pademawu Timur 2

6. Kegiatan guru kelas | saat melaksanakan pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS
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7. Kegiatan guru kelas 1V saat menerapkan pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS

8. Media sekaligus hasil karya siswa kelas | dan kelas IV dalam

pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS
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B. Foto-foto Hasil Penelitian di SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten
Pamekasan

1. Struktur Organisasi SD Plus Nurul Hikmah Kabupaten Pamekasan

2. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Bapak Abi Badri Bibisono,

S. Pd, I selaku Kepala Sekolah SD Plus Nurul Hikmah
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3. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Ibu Siti Romliatul

Maknawiah, S. Pd selaku guru kelas | SD Plus Nurul Hikmah

4. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Ibu Yuniatul Kamariah, S.

Si selaku guru kelas IV SD Plus Nurul Hikmah
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. Buku guru kelas I dan kelas 1V yang digunakan dalam pembelajaran di SD

Plus Nurul Hikmah

Buku Siswa Sp/m|
Kelas IV
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. Kegiatan guru kelas | saat melaksanakan pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS
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7. Kegiatan guru kelas 1V saat menerapkan pembelajaran tematik pada mata

pelajaran IPS

8. Media sekaligus hasil karya siswa kelas | dan kelas IV dalam
pembelajaran tematik pada mata pelajaran IPS

QI

! (2 S
7

i
’
<

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



